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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 






































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda  
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
Contoh: 
   ك  فْي  : kaifa 










































































a a  َا 
 kasrah 
 









Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 










  ص  لا  ة  : s}ala>tu 
  ف ْي  ه   : fi>hi 
  ػي  ق ْو  ؿ   : yaqu>lu 
4. Ta>’ Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ta (t). 
Contoh: 
ثْي دا ح ْلأا  ة ل  سْل  س : silsilah al-ah}a>di>s\ 
  ط  ػب  ق  ة    : t}abaqah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ah dan alif 
atau ya 
 
ى   ... | ا   ... 
 
kasrah  dan ya 
 
ىػػ  ِ  
 













a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
  ب ر  ان  : rabbana> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ىػ
 ػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
  ل ع  ى  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ىب ر ع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
  ثْي د ْلح ا  : al-h{adi>s\ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
  مأ ت  فْو ر  : ta’muru>na 
  ش  ءْي  : syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditu/lis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
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maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Siyar A‘la>m al-Nubala> 
I‘tiba>r al-Sanad 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 







Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
xi 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 















Nama  : Nurkhalis 
NIM : 30700112012 
Judul : ‚Murtad dalam Perspektif Hadis Nabi Saw (Telaah Hadis ‚Man 
Baddala Di>nahu Faqtulu>hu‛)‛ 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas serta 
kandungan hadis tentang ‚Murtad dalam Perspektif Hadis Nabi Saw (Telaah Hadis 
‚Man Baddala Di>nahu Faqtulu>hu‛). Adapun pokok masalah penelitian ini adalah 
bagaimana perspektif hadis Nabi mengenai kemurtadan telaah hadis ‚man baddala 
di>nahu faqtulu>hu‛?, lalu dijabarkan dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 1. 
Bagaimana kualitas hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ tentang murtad? 2. 
Bagaimana kandungan hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ tentang murtad? 3. 
Bagaimana aplikasi hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ tentang murtad?  
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metodologi 
tahlili sedangkan sumber data bersifat penelitian kepustakaan (library research). 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j hadis yang diolah 
melalui kritik sanad dan matan, dengan menggunakan pendekatan ilmu hadis.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis yang menjadi obyek naqd al-
sanad dinilai s{ah{i>h}. Dengan melihat penilaian ulama’ pada setiap tingkatan rawi  
dinilai s\iqah. Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\ dan terbebas 
dari ‘illah, yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an yang berhubungan 
dengan matan hadis tersebut, juga tidak bertentangan dengan hadis yang lainnya 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian dalam penelitian 
ini berstatus s}ah}i>h}. 
Setelah mengadakan pembahasan tentang hadis ‚man baddala di>nahu 
faqtulu>hu‛ dan hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan tersebut, penulis 
mendapati bahwa perintah untuk membunuh orang yang murtad adalah sesuatu yang 
perlu dilakukan peninjauan kembali, karena kata ‚faqtulu>hu‛ yang sering diartikan 
sebagai perintah untuk membunuh orang murtad tidak selamanya bermakna 
demikian, sebab kata ‚faqtulu>hu‛ sendiri memiliki beberapa makna. Di antaranya 
dapat bermakna mengutuk, menghina, melecehkan, dan merendahkan.  
Di samping itu harus ada upaya pengelompokan kemurtadan seperti apa yang 
mendapat hukuman dunia (dibunuh) dan kemurtadan yang tidak memperoleh sanksi 
hukuman dunia. Kemurtadan yang dilakukan disertai tindakan merusak tatanan 
masyarakat muslim, memisahkan diri dari jama’ah dan memerangi Allah dan Rasul-





A. Latar Belakang Masalah  
Studi hadis merupakan kajian yang selalu menarik. Alasannya sangat 
sederhana, bahwa hadis atau sunnah menurut keyakinan umat Islam adalah sumber 
agama dan keberagamaan. Karena posisinya sebagai sumber kedua, maka tidak 
mengherankan, mayoritas keberagamaan umat Islam seringkali lebih terinspirasi 
oleh hadis dibanding oleh sumber pertama, Al-Qur’an. Dengan demikian, sunnah 
memiliki posisi yang sangat sentral bagi kajian-kajian dan studi-studi Islam dan 
banyak menyedot perhatian banyak pihak tak terkecuali kalangan orientalis Barat.  
Baik al-Qur’an maupun hadis masing-masing memiliki permasalahan yang 
berbeda. Karena al-Qur’an sumber pertama ajaran-ajaran Islam, maka ia memiliki 
lebih sedikit permasalahan dibanding dengan hadis karena posisinya sebagai sumber 
kedua. Al-Qur’an menurut keyakinan semua umat Islam diyakini sebagai Firman 
Allah, huruf demi huruf, kata demi kata dan lafaz demi lafaz. Dengan demikian 
problem Al-Qur’an hanya terletak pada tata cara memahami kandungannya, tidak 
boleh ada perdebatan mengenai redaksi Al-Qur’an apakah benar datangnya dari 
Allah atau tidak.  
Berbeda halnya dengan al-Qur’an, hadis memiliki permasalahan ganda, 
Pertama, setiap sabda atau kata yang diklaim berasal dari Nabi, tetap harus 
diverifikasi menyangkut apakah sabda atau kata itu benar adanya diucapkan oleh 
Nabi atau tidak. Masalah ini memicu perdebatan dalam studi hadis yang terekam 
dalam kajian hadis yang disebut dengan kajian sanad. Kajian ini merupakan kajian 
sangat krusial dan di dalamnya terdapat berbagai versi mengenai kesahihan atau 
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keotentikan sebuah hadis. Kedua, setiap hadis yang sudah dinilai sebagai ucapan 
yang benar adanya bersumber dari Nabi harus dipahami sesuai apa yang diinginkan 
oleh penuturnya (Nabi). Pada level ini hadis juga tidak jarang memicu masalah, 




Diantara sekian banyak permasalahan yang termasuk bahasan dalam studi 
hadis, salah satu yang sampai kini masih menjadi perdebatan beberapa kalangan 
adalah mengenai status bagi orang yang keluar dari agama Islam atau murtad. 
Problematika perihal status orang yang melakukan perpindahan agama dalam Islam 
atau yang lebih populer dengan istilah murtad masih menjadi permasalahan yang 
banyak didiskusikan oleh berbagai kalangan.  
Berdasar pada hasil penelusuran sementara, penulis menemukan bahwa 
secara umum setidaknya ada dua pendapat terkait dengan status bagi orang yang 
melakukan tindakan murtad. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa orang yang 
melakukan tindakan murtad dijatuhi hukuman mati yakni dengan cara dibunuh. 
Sedang pendapat kedua, mengatakan bahwa orang yang murtad tidaklah dibunuh, 
melainkan harus diberi kesempatan untuk bertaubat dan diajak untuk kembali ke 
dalam agama Islam, serta menanyakan alasan mengapa ia ingin keluar dari agama 
Islam.  
Landasan yang dijadikan patokan oleh kelompok/pendapat yang kedua adalah 
fakta bahwa bentuk hukuman murtad yang tertera dalam al-Qur’an di beberapa 
tempat sama sekali tidak menetapkan hukuman bunuh sebagaimana yang diyakini 
oleh kelompok/pendapat yang pertama.  
                                                             
1
Hamzah Harun al-Rasyid dan Abd. Rauf Amin, Melacak Akar Isu Kontekstualisasi Hadis 
dalam Tradisi Nabi & Sahabat, (Cet. I; Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015 M), h. 1-3.  
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Merujuk kepada al-Qur’an sendiri, ada beberapa ayat yang secara langsung 
menyinggung tentang bentuk hukuman bagi orang yang murtad. Di antaranya 
terdapat pada QS al-Baqarah/2: 217:  
.....نَمَو ْاوُعَاطَتْسا ِنِإ ْمُكِنيِد نَع ْمُكوُُّدر َي َىتََّح ْمُكَنوُِلتاَق ُي َنوُلاَز َي َلاَو   َوُىَو ْتُمَي َف ِوِنيِد نَع ْمُكنِم ْدِدَتْر َي
 وُدِلاَخ اَهيِف ْمُى ِراىنلا ُباَحْصَأ َكِئ َلُْوأَو ِةَرِخلآاَو اَي ْن ُّدلا فِ ُْمُلُاَمْعَأ ْتَطِبَح َكِئ َلْوُأَف ٌرِفاَك َن 
 
Terjemahnya:  
‚.....Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) 
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka 
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan 
di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya‛.2 
Beranjak dari ayat diatas, dapat dikatakan bahwa Allah swt dalam 
memberikan hukuman terhadap orang yang murtad hanya berupa hukuman akhirat 
karena hukuman yang diberikan adalah berupa kesia-siaan amalan orang murtad 
tersebut dan akan kekal di dalam neraka. Selain itu ayat ini juga secara implisit 
memberikan arti bahwa orang yang murtad masih diberi kesempatan untuk bertobat. 
Adanya frase ‘lalu dia mati dalam kekafiran’ memberikan sinyal dan tanda bahwa 
selama orang murtad tersebut masih hidup maka selama itu pula ia mendapat 
kesempatan untuk dapat kembali dan bertobat.  
Selain surah al-Baqarah diatas, terdapat ayat-ayat lain yang juga secara 
gamblang membahas mengenai status bagi orang yang murtad sebagaimana tertera 
dalam QS al-Maidah/5: 54: 
 َُونوُّب ُِيَُو ْمُهُّ ب ُِيُ ٍمْوَِقب ُوّللا تَِْأي َفْوَسَف ِوِنيِد نَع ْمُكنِم ىدَتْر َي نَم ْاوُنَمآ َنيِذىلا اَهُّ َيأ َاي  ٍةىزَِعأ َينِنِمْؤُمْلا ىَلَع ٍةىلَِذأ
 َلاَو ِوّللا ِليِبَس فِ َنوُدِىاَُيُ َنِيرِفاَكْلا ىَلَع ٌعِساَو ُوّللاَو ُءاَشَي نَم ِوِيتْؤ ُي ِوّللا ُلْضَف َكِلَذ ٍمِئلآ َةَمْوَل َنوُفَاَيَ
 ٌميِلَع 
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‚Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 
yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang 
suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui‛.3  
Quraish Shihab memahami ayat sebagai janji Allah swt kepada Rasulullah 
saw bahwa agama Islam dengan segala rasionalitas dan kebenaran ajarannya akan 
dipeluk dan dibela oleh banyak orang, karena itu jangan bersedih dengan sikap 
sebagian orang yang murtad dan tidak bersimpati terhadap ajaran Islam. yang akan 
didatangkan oleh Allah swt adalah kaum, bukan seorang atau dua orang tetapi 
kelompok yang dapat bangkit dengan penuh semangat melaksanakan secara 
sempurna apa yang diharapkan dari mereka. Kaum itu memiliki sifat-sifat yang 
sesuai dengan nilai-nilai yang diinginkan Islam.
4
  
Sementara itu di dalam QS al-Nisa/4: 137, di gambarkan mengenai orang 
yang bolak-balik melakukan perpindahan agama, bahkan bertambah kekafirannya. 
Namun bentuk hukuman yang diberikan sama sekali tidak tercantum bentuk 
hukuman dunia. Tetapi, hanya berupa ancaman bahwa orang tersebut tidak akan 
memperoleh ampunan dari Allah swt dan tidak memperoleh petunjuk untuk dapat 
kembali ke jalan yang lurus.  
 َُلُ َرِفْغ َِيل ُوىللا ِنُكَي َْلَ ًارْفُك اوُدادْزا ىُثُ اوُرَفَك ىُثُ اوُنَمآ ىُثُ اوُرَفَك ىُثُ اوُنَمآ َنيِذىلا ىنِإ ًً يِبَس ْمُه َيِدْه َِيل لاَو ْم 
 
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman 
(pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali 
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Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) 
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus.‛.5  
Terkait dengan ayat ini, Quraish Shihab di dalam tafsirnya mengatakan 
bahwa ayat ini memperingatkan bagi siapa pun yang tidak mengindahkan perintah 
diatas dengan menegaskan bahwa: Sesungguhnya orang-orang yang berpotensi 
beriman sesuai fitrah yang diciptakan Allah pada diri kita setiap insan kemudian 
kafir, menyeleweng dari fitrah itu, kemudian beriman dengan benar atau berpotensi 
beriman dengan datangnya rasul membawa bukti-bukti, kemudian kafir terhadap apa 
yang diajarkan oleh rasul itu, kemudian bertambah kekafirannya, yakni 
mempertahankannya dari hari ke hari sampai dia mati, maka sekali-kali Allah tidak 
akan mengampuni mereka karena kekufuran mereka atas keesaan Allah dan tidak 
pula menunjuki mereka, yakni mengantar mereka masuk kepada jalan yang benar 
dan lurus. 
Masih menurut Quraish Shihab, mengutip pendapat Al-Ra>zi, yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan mereka yang dibicarakan oleh ayat ini 
adalah yang berulang-ulang dan silih berganti keimanan dan kekufuran dalam sikap 
dan perilaku mereka. Hal ini menunjukkan bahwa iman tidak berbekas dalam hati 
mereka karena seandainya ia berbekas maka tentulah tidak semudah itu hatinya 
berbolak-balik antara iman dan kufur, dan karena itu pula Allah menyatakan bahwa 
sekali-kali Allah tidak akan mengampuni mereka.6  
Dari pemaparan beberapa ayat al-Qur’an di atas, dalam hal ini surah al-
Baqarah ayat 217, surah al-Maidah ayat 54, dan surah al-Nisa ayat 137 yang 
berbicara mengenai status orang yang murtad sebagaimana tersebut diatas, bentuk 
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hukuman yang terdapat di dalam ayat-ayat tersebut tidak satupun yang 
memerintahkan untuk melakukan pembunuhan terhadap orang yang murtad. Namun, 
bentuk hukuman yang diperoleh bagi seseorang yang murtad adalah berupa sia-
sianya amalan mereka dan mendapat siksa di neraka nanti dengan siksa yang pedih 
dan besar. 
Berbeda dengan kelompok/pendapat kedua, kelompok/pendapat pertama 
mendasarkan pendapatnya bahwa orang yang murtad telah ditetapkan untuk 
dibunuh. Adapun dasar dari penetapan hukuman bunuh terhadap orang yang murtad 
oleh kelompok/pertama pertama diambil dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari melalui sahabat ‘Abdullah ibn ‘Abbas:  
 َلاَق ،َةَِمرْكِع ْنَع ،َبوَُّيأ ْنَع ،ٍدْيَز ُنْب ُداىَحَ اَن َث ىدَح ،ِلْضَفلا ُنْب ُد ىمَُمُ ِناَمْع ُّ نلا ُوَبأ اَن َث ىدَح َيِضَر ٌّيِلَع َتُِأ :
 َذ َغَل َب َف ،ْمُه َقَرْحَأَف ٍةَقِدَانَزِب ،ُوْنَع ُوىللا ِوىللا ِلوُسَر ِيْه َِنل ،ْمُه ِْقرْحُأ َْلَ َاَنأ ُتْنُك ْوَل :َلاَق َف ،ٍساىبَع َنْبا َكِل
 :َمىلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىىلَص« ِوىللا ِباَذَعِب اُوب ِّذَع ُت َلا » :َمىلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىىلَص ِوىللا ِلوُسَر ِلْوَقِل ،ْمُه ُتْل َتَقَلَو« ْنَم
 َنيِد َل ىدَب ُهوُل ُت ْقاَف ُو»7) يراخبلا هاور( 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Abu> Nu’ma>n Muh}ammad bin Fad}l, telah 
menceritakan kepada kami H{ammad bin Zaid. Dari Ayyu>b dari Ikrimah dia 
berkata ‘Ali> RA pernah membakar orang kafir zindiq, lalu hal itu sampai pada 
Ibnu Abba>s, dan dia berkata: Sungguh aku belum pernah membakar mereka 
karena larangan Rasulullah Saw. ‚Janganlah kamu mengazab mereka dengan 
azab Allah‛. Dan saya membunuh mereka karena sabda Rasu>lulla>h Saw. 
‚Barangsiapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah ia‛. (HR. Bukhari). 
Berpijak dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui Ibnu 
‘Abbas diatas, maka informasi yang bisa kita dapatkan bahwa suatu ketika khalifah 
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III, (Beirut: Da>r al-Gurub al-Isla>mi, 1998 M), h. 11.  Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn 
H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz IV, (Cet. I; t.t, 
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‘Ali ibn Abi Thalib membakar seorang kafir zindiq8, lalu Ibnu ‘Abbas mendengar 
berita tersebut dan berkata kepada khalifah ‘Ali ibn Abi Thalib bahwa Rasulullah 
Saw., pernah bersabda bahwa kita tidak boleh mengazab seorang manusia dengan 
azab Allah Swt., (membakar orang yang melakukan tindakan murtad, karena 
hukuman dengan menggunakan api adalah bentuk hukuman yang telah Allah 
sediakan bagi penghuni neraka nantinya) lalu Ibnu ‘Abbas membunuh mereka yang 
melakukan tindakan murtad.  
Berdasarkan bunyi teks hadis di atas, jika dipahami secara tekstual tentu 
akan memberi kesan bahwa agama Islam tidak memberi sedikitpun toleransi dalam 
menyikapi orang yang melakukan tindakan murtad. Hadis ini seakan menafikan 
adanya prinsip kebebasan yang terdapat dalam al-Qur’an. Oleh karenanya, dalam 
proses memahami suatu hadis, sangat perlu memperhatikan pendekatan yang 
digunakan agar pemahaman terhadap hadis tersebut dapat diperoleh dengan baik.  
Beranjak dari kedua pendapat di atas, penulis kemudian membuat simpulan 
yang sifatnya sementara bahwa ada perbedaan dari 2 sumber hukum Islam ini dalam 
menyikapi orang yang murtad. Untuk menyelesaikan dan mencari titik temu dari 
adanya perbedaan tersebut, maka penulis mencoba untuk melakukan penelitian yang 
lebih mendalam terhadap hadis yang menjadi dasar penetapan hukuman bunuh bagi 
orang yang murtad. Oleh karena itu, maka penulis kemudian tertarik untuk 
membahas dan mengkaji persoalan tersebut guna mengetahui bagaimana sebenarnya 
pandangan hadis terhadap orang melakukan tindakan murtad.  
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Penelitian ini berupaya untuk mengkaji dan menganalisis hadis tentang 
murtad dengan berlandaskan pada telaah hadis ‚Man Baddala Di>nahu Faqtulu>hu‛. Di 
samping itu, penelitian ini juga berupaya mengumpulkan berbagai data dari buku-
buku, jurnal, dan sumber-sumber referensi yang lain, dari data-data yang terkumpul 
tersebut penulis lalu melakukan analisa untuk memperoleh gambaran tentang 
bagaimana sebenarnya mendudukkan persoalan tentang status orang yang 
melakukan tindakan murtad dalam perspektif hadis. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka kajian pokok 
yang akan dibahas oleh penulis dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan 
hadis dalam menyikapi orang yang melakukan tindakan murtad. Untuk lebih 
jelasnya maka penulis memberikan sub-sub masalah yang akan dibahas oleh penulis. 
Adapun sub masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ tentang murtad? 
2. Bagaimana kandungan hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ tentang 
murtad? 
3. Bagaimana aplikasi hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ tentang murtad? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
Judul skripsi ini adalah ‚Murtad dalam Perspektif Hadis Nabi Saw (Telaah 
Hadis ‚Man Baddala Di>nahu Faqtulu>hu‛)‛. Sebagai langkah awal dari sebuah 
penelitian yang nantinya penulis akan kembangkan dalam pembahasan isi skripsi ini, 
agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian dari judul 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Murtad  
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Kata atau istilah riddah  secara umum memiliki banyak makna. Kata riddah 
berasal dari kata radda, yaruddu, riddah, yang artinya: (1) s}arafahu (memalingkan); 
(2) arja’ah (mengembalikan); dan (3) mardu>d ‘alaih (bertolak).9 Keragaman makna 
riddah juga ditemukan dalam al-Qur’an, misalnya berarti menolak kebenaran, 
berpaling dari agama Allah; dan kembali kepada kemusyrikan. Al-Qur’an biasanya 
menggunakan kata riddah dan berbagai derivasinya untuk menunjuk kepada orang 
yang kembali kepada kemusyrikan. Dalam kamus al-Mu’jam al-Wasith, kata riddah 
secara bahasa ialah menolak dan memalingkannya.
10
 Riddah juga berarti mundur 




Kata perspektif menurut kamus adalah sudut pandang atau pandangan, juga 
disebut sebagai cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar 




3. Hadis Nabi Saw 
Kata hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s\, jamaknya adalah al-aha>di>s\ yang 
akar katanya terdiri dari huruf ha-da-s\a. Secara etimologi, kata ha-da-s\a memiliki 
beberapa arti, antara lain sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).
13
 Ibnu Manzur 
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mengatakan bahwa kata al-hadi>s\ merupakan lawan kata dari al-qadīm (tua, kuno, 
lama),
14
 Sedangkan Musthafa Azami mengatakan bahwa arti dari kata al-hadis 
adalah berita, kisah, perkataan dan tanda atau jalan.
15
 Sementara Muhammad al-
Maliki mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata al-hadis adalah sesuatu yang 
ada setelah tidak ada.
16
 Dari makna tersebut dapat dipahami bahwa al-hadis adalah 
berita baru yang terkait dengan kisah perjalanan seseorang. 
Sedangkan defenisi hadis menurut terminologinya, ulama berbeda pendapat 
dikarenakan latar belakang keilmuan yang dimiliki. Adapun hadis menurut ahli hadis 
adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw baik berupa perkataan, 
perbuatan, taqrir, maupun sifat beliau. Sedangkan menurut ulama ushul, hadis 
diartikan sebagai segala perkataan Nabi Saw, perbuatan, dan taqrirnya yang 
berkaitan dengan hukum syara’ dan ketetapannya.17 Namun hadis yang dimaksud 
dalam skripsi atau penelitian ini adalah hadis dalam pengertian ulama hadis itu 
sendiri yakni segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw baik berupa 
perkataan, perbuatan, taqrir, maupun sifat beliau.  
D. Kajian Pustaka 
Secara umum, kajian pustaka atau penelitian terdahulu merupakan 
momentum bagi calon peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang 
ekstensif terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang 
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akan diteliti. Hal ini dimaksudkan agar calon peneliti mampu mengidentifikasi 
kemungkinan signifikansi dan kontribusi akademik dari penelitiannya pada konteks 
waktu dan tempat tertentu.
18
 Untuk kepentingan ini peneliti telah melakukan kajian 
pustaka, baik kajian pustaka dalam bentuk hasil penelitian, pustaka digital, maupun 
kajian pustaka dalam bentuk buku-buku atau kitab-kitab.  
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di atas, 
maka penulis untuk saat ini telah menemukan beberapa karya ilmiah yang telah 
membahas masalah yang terkait orang murtad. Diantara karya tersebut adalah: 
Konsep Riddah Dan Hak-Hak Asasi Manusia Dalam Tinjauan Hukum Islam, 
Karya ini adalah sebuah Tesis yang ditulis oleh Rosdiana untuk keperluan 
penyelesaian S2nya. Beliau adalah Mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Di dalam Tesisnya ini, Rosdiana memaparkan 
bahwa di dalam Islam, Hak Asasi Manusia sangat mendapat perhatian yang besar. 
Sehingga adanya penetapan hukuman bagi pelaku murtad dinilai tidak wajar, karena 
berlawanan dengan kebebasan yang diberikan oleh al-Qur’an dalam hal memilih 
agama tertentu. Namun, menurutnya lagi bahwa kebebasan yang diberikan oleh al-
Qur’an bukannya kebebasan tanpa batas, ketika seseorang telah memutuskan untuk 
memilih dan memeluk suatu agama maka dia harus menuruti semua ajaran yang ada 
dalam agama tersebut, dan bersiap menerima segala resiko apabila ia melanggar 
peraturan tersebut.    
Murtad dalam Perspektif al-Qur’an, karya ini adalah skripsi yang ditulis oleh 
saudari Fauziah dalam proses penyelesaian studinya di Universitas Islam Negeri 
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Alauddin Makassar pada jurusan Tafsir Hadis, dalam penelitiannya ini saudari 
Fauziah memaparkan tentang pandangan al-Qur’an dalam menyikapi orang yang 
murtad, disamping itu juga dipaparkan tentang sebab-sebab dan sanksi yang 
diterima oleh orang yang murtad. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 
perilaku murtad termasuk dalam bahagian dosa besar yang akan mendapat 
balasan/siksaan yang besar di akhirat.  
Tafsir Atas Hukum Murtad Dalam Islam, Karya ini adalah sebuah artikel 
yang ditulis oleh Abdul Moqsith, beliau adalah seorang Dosen di Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Di dalam artikel ini, dipaparkan tentang polemik 
sekitar hukuman bagi orang yang melakukan tindakan murtad, dengan memaparkan 
beberapa pendapat dan sikap dari berbagai ulama tentang persoalan hukuman bagi 
pelaku murtad. Di dalam tulisan ini juga Abdul Moqsith menerangkan bahwa al-
Qur’an tidak menentukan sanksi dunia bagi orang yang murtad, adanya perintah 
membunuh terhadap orang yang murtad hanya terdapat di dalam hadis Nabi.  
Kontekstualisasi Hukum Murtad dalam Perspektif Sejarah Sosial Hadis, 
Karya ini adalah sebuah artikel yang ditulis oleh Ja’far as-Sagaf pada Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, Diterbitkan pada Jurnal Wacana Hukum Islam Dan 
Kemanusiaan, Vol. 14, No. 1, Juni 2014. Di dalam tulisannya ini Ja’far as-Sagaf 
memaparkan bahwa ada semacam kontradiksi tentang hadis hukuman bagi orang 
yang murtad, di satu sisi Rasulullah Saw memerintahkan untuk membunuh orang 
yang murtad, tapi disisi lain Rasulullah Saw juga pernah tidak menerapkan hukuman 
bunuh dan membebaskan orang yang murtad. Berdasarkan data-data yang ditemukan 
dan dianalisis oleh Ja’far as-Sagaf dalam tulisannya ini, beliau kemudian 
memberikan kesimpulan bahwa yang sebenarnya yang diperintahkan Rasulullah 
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Saw, untuk dibunuh adalah kelompok atau individu yang melakukan tindakan 
murtad disertai dengan niat untuk merusak dan mengganggu kesatuan umat Islam. 
Sedang kelompok atau orang yang murtad tanpa disertai perilaku tersebut tidak 
termasuk yang diperintahkan oleh Rasulullah Saw untuk dibunuh.  
Hadis ‚Man Baddala Di>nahu> Faqtulu>hu‛ : Telaah Semiotika Komunikasi 
Hadis, Karya ini adalah tulisan Benny Afwadzi pada jurnal Esensia, Vol. 16, No. 2, 
Oktober 2015. Dalam tulisan ini Benny Afwadzi berusaha memahami hadis ‚Man 
baddala di>nahu> faqtulu>hu‛ dengan menggunakan pendekatan semiotika komunikasi 
hadis, hasil dari tulisan ini menyimpulkan bahwa pemahaman kata ‚faqtulu>hu>‛  
tidak serta merta dimaknai dengan arti membunuh, tetapi mengandung tiga urutan 
pemaknaan yakni ‚peringatkan dia‛, yang kemudian dinalar menjadi ‚beri dia 
saran‛, kemudian dinalar kembali sehingga muncul pemaknaan ‚hormati dia‛.  
Rekonstruksi Makna Murtad dan Implikasi Hukumnya, Karya ini adalah 
tulisan Abdur Rahman ibn Smith pada jurnal al-Ahkam: Jurnal Pemikiran Hukum 
Islam, Vol. 22, No. 2, Oktober 2012. Melalui tulisan ini Abdur Rahman ibn Smith 
mengemukakan bahwa upaya merekonstruksi makna murtad menjadi sangat penting 
untuk dilakukan dalam proses memahami konteks penetapan hukuman mati bagi 
pelaku murtad, karena secara historis Nabi saw tidak pernah membunuh orang yang 
murtad. Lebih lanjut Abdur Rahman ibn Smith mengatakan bahwa Abu Bakar dan 
‘Umar ibn Khattab pun tidak pernah memerangi orang murtad hanya karena alasan 
kemurtadannya. Melainkan karena keengganan mereka dalam membayar zakat yang 
kemudian di ikuti dengan serangkaian pembunuhan terhadap kaum muslimin, serta 




Islam Awal, Riddah, dan Praksis Kebebasan Beragama: Reinterpretasi Hadis 
Man Baddal Di>nah Faqtulu>h, Karya ini adalah tulisan Muhammad Ansor pada jurnal 
Mutawati>r, Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2015. Melalui tulisan ini Muhammad Ansor 
mengemukakan bahwa perilaku murtad bukanlah alasan utama seseorang di hukum 
mati. Adanya fenomena yang di anggap sebagai penumpasan terhadap orang murtad 
pada masa Khalifah Abu> Bakar tidaklah di dorong alasan teologis semata, melainkan 
lebih pada alasan politik-praksis. Khalifah Abu> Bakar berupaya memulihkan 
stabilitas pemerintahan, terutama dalam menghadapai gerakan separatis di berbagai 
daerah kekuasaannya. Sejalan dengan pandangn tersebut, pemaparan ini juga 
menegaskan bahwa agama Islam member ruang kebebasan kepada semua orang 
untuk memilih agama apapun, al-Qur’an menggarisbawahi tentang kebebasan 
seseorang di dunia ini untuk memilih agama, kendati di akhirat kelak, Tuhan 
dipercaya menyediakan seperangkat sanksi bagi orang yang beragama diluar yang di 
restui-Nya.  
Analisa terhadap Hadis-hadis Hukuman Mati Bagi Orang Murtad dalam 
Kutub al-Tis’ah, Karya ini merupakan Tesis Arif Wahyudi pada Program 
PascaSarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, di dalam Tesisnya ini Arif Wahyudi 
memaparkan bahwa berdasarkan telaah terhadap perilaku murtad yang terjadi pada 
masa Nabi saw, masa Abu Bakar dan masa Umar bin Khattab diperoleh informasi 
bahwa penetapan hukuman mati terhadap pelaku murtad tidaklah semata di dasarkan 
pada tindakan murtad, melainkan adanya sikap permusuhan terhadap umat Islam. 
Begitupun masalah penerapan hukuman mati bagi orang yang murtad, bahwa  
penerapannya berkaitan dengan kondisi sosial setiap masyarakat dan kebijaksanaan 
dalam menata suatu masyarakat.  
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Eksekusi Mati Terhadap Orang Murtad dalam Perspektif Hadis Nabi dan 
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (Studi Komparasi), Karya ini merupakan 
Tesis Aziz Miftahus Surur pada Program PascaSarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Melalui tesis ini Aziz Miftahus Surur memaparkan bahwa hukuman mati tidak 
mutlak dilakukan oleh Nabi saw kepada orang yang murtad, melainkan hanya 
dikhususkan kepada orang murtad yang benar-benar memusuhi dan memerangi serta 
berusaha menyebarkan fitnah yang mengancam stabilitas keamanan negara umat 
Islam. Hukuman mati juga merupakan salah satu hukuman yang sangat kejam, 
bahkan merendahkan harkat martabat manusia. Dalam pandangan Deklarasi 
Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM), kebebasan dalam beragama, termasuk 
kebebasan untuk berpindah agama memperoleh jaminan untuk dilindungi. Sehingga 
penetapan hukuman mati bagi orang murtad adalah suatu bentuk hukuman yang 
sangat bertentangan dengan Hak Asasi Manusia (HAM).  
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis terapkan dalam hal pencarian data adalah 
penelitian kepustakaan (library research) yang menganalisis data yang bersifat 
kualitatif dan terfokus pada kajian kepustakaan atau literatur. Sumber data yang 
diperoleh dalam penyusunan penelitian ini sepenuhnya bersifat penelitian 
kepustakaan (library research). 
2. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kitab-kitab 
hadis, kitab-kitab rijal al-hadis, kitab-kitab syarah. Peneliti juga mengambil data 
dari buku-buku dan tulisan-tulisan serta jurnal-jurnal ilmiah yang secara langsung 
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maupun tidak langsung membahas tentang permasalahan yang menjadi fokus kajian 
dalam penelitian ini.  
Adapun kitab-kitab hadis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
diantaranya S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Sunan Abiy Da>wud, Sunan al-Tirmiz\iy, Sunan Ibnu Majah, 
Sunan Nasa’i, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal.  
Adapun kitab-kitab syarah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
diantaranya Syarah} S{ah}i>h} Bukha>ri> li Ibn Bat}t}a>l, Fath} Ba>ri> Syarah} S{ah}i>h} Bukha>ri>, 
Ma’a>lim al-Sunan Syarah} Sunan Abi> Da>wud, ‘Au>n al-Ma’bu>d Syarah} Abi> Da>wud, 
dll. 
Adapun kitab-kitab rijal al-hadis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
diantaranya Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Ta>ri>kh Baghda>d, T{abaqa>t al-
Fuqaha>’, Si>ra A’la>m al-Nubala>’, Tahdzi>b Tahdzi>b, T{abaqa>t H{uffaz}, dll.  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\. 
Sementara penelitiannya bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan kuantitas, 
kualitas, validitas, dan analisis terhadap hadis Rasulullah Saw., yakni terkait dengan 
hadis tentang hukuman bagi orang murtad dengan mengkhususkan pembahasan pada  
telaah hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛. 
3. Pendekatan dan Teknik Interpretasi 
a. Pendekatan 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara 
mendekati suatu obyek. Dalam terminologi Antropologi pendekatan adalah usaha 
dalam rangka aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 





 Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan ilmu hadis. 
Penulis berusaha mengkaji hadis yang berkaitan dengan judul kajian dalam 
penelitian ini yaitu seputar hadis tentang murtad telaah hadis ‚man baddala di>nahu 
faqtulu>hu‛.  
b. Teknik interpretasi\ 
Di kalangan para ulama hadis, ditemukan dua kecenderungan pemahaman 
terhadap kandungan hadis. Kedua kecenderungan tersebut tergambarkan dalam dua 
kelompok yang cukup dominan di kalangan umat Islam, yakni ‚retriction of 
traditionalist dan modernist scripturalism‛. ‚retriction of traditionalist‛ adalah 
pemahaman atas hadis Nabi tanpa mempedulikan proses sejarah yang melahirkannya 
(ahistoris). Tipologi ini dapat disebut tekstualis; sedangkan ‚modernist 
scripturalism‛ adalah pemahaman kritik dengan mempertimbangkan asal-usul (asba>b 
al-wuru>d) hadis, dengan pemahaman hadis secara kontekstual.20 Adapula teknik 
interpretasi lain yang juga dapat membantu dalam proses memahami hadis Nabi, 
yaitu teknik interpretasi intertekstual.  
Aplikasi teknik interpretasi intertekstual terhadap hadis Nabi dapat dilakukan 
dengan cara memahami hadis dengan memperhatikan sistematika matan hadis 
bersangkutan; memahami hadis dengan memperhatikan hadis lain yang semakna 
atau terkait; dan/atau memahami hadis dengan memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an 
yang terkait; memperhatikan fungsi hadis sebagai bayan terhadap al-Qur’an, yakni 
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Abd. Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> 
(Makassar: Pustaka al-Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 98.  
20
Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis, (Cet. II; Surakarta: 
Zadahaniva Publishing, 2013 M), h. 184. Lihat juga: M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual 
dan Konteksual (Telaah Ma’ani al-Hadis yang Universal, Temporal dan Lokal), (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1994 M), h. 6. 
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bayan al-tafsir wa al-tafshil; bayan al-taqrir wa al-tawkid; dan bayan al-tasyri’ wa 
al-nasakh.21  
F. Tujuan dan Kegunaan 
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan pada 
beberapa tujuan, yaitu:  
1. Mengetahui kualitas hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ tentang murtad. 
2. Mengemukakan pemahaman dan maksud dari hadis ‚man baddala di>nahu 
faqtulu>hu‛ berkenaan dengan  murtad. 
3. Mengetahui aplikasi dari hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ tentang 
murtad. 
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deskripsi tersebut di atas, diharapkan 
penelitian ini berguna, setidaknya: 
1. Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi ini, 
sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian 
hadis dan menjadi sumbangsih bagi insan akademik, baik di masa sekarang 
maupun  di masa yang akan datang. 
2. Memberikan pemahaman mendasar tentang bagaimana sebenarnya 
interpretasi terhadap hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ yang berbicara 
tentang murtad. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menarik minat para pembaca maupun peneliti 
lain untuk melakukan penelitian serupa terkait hadis yang menjadi objek 
kajian.  
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Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Kajian lmu Ma’a>ni> al-Hadis), (Cet. II; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013 M), h. 90-91.  
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BAB II 
MAKNA DAN CAKUPAN MURTAD 
A. Pengertian Murtad 
Kata atau istilah riddah  secara umum memiliki banyak makna. Kata riddah 
berasal dari kata radda, yaruddu, riddah, yang artinya: (1) s}arafahu (memalingkan); 
(2) arja’ah (mengembalikan); dan (3) mardu>d ‘alaih (bertolak).1 Keragaman makna 
riddah juga ditemukan dalam al-Qur’an, misalnya berarti menolak kebenaran, 
berpaling dari agama Allah; dan kembali kepada kemusyrikan. Al-Qur’an biasanya 
menggunakan kata riddah dan berbagai derivasinya untuk menunjuk kepada orang 
yang kembali kepada kemusyrikan.  
Quraish Shihab mengatakan bahwa kata riddah mengalami metamorfosis dan 
menjadi sebuah istilah populer yang dipahami dalam arti keluar dari Islam, walaupun 
yang keluar itu belum pernah mengalami kemusyrikan sebelum mereka menjadi 
Muslim. Lebih lanjut menurut Quraish Shihab di dalam tafsirnya mengemukakan 
bahwa penggunaan kata riddah di dalam al-Qur’an biasanya digunakan untuk 
menunjuk orang yang kembali kepada kemusyrikan, karena mayoritas inilah yang 
pernah dialami oleh mitra bicara al-Qur’an ketika turunnya. Tetapi setelah itu, kata 
riddah mengalami metamorphosis dan menjadi sebuah istilah populer yang dipahami 
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Jama>l al-Di>n Muh}ammad ibn Makram ibn Manz}u>r Lisa>n al-‘Arab, Juz V, (Beiru>t: Da>r Ih}ya 
al-Tura>s\ al-‘Arabi, 1999 M), h. 184. 
2
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. III, (Cet. 
I; Jakarta: Lentera Hati, 1421H/2001 M), h. 120.  
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Istilah riddah pada masa-masa awal Islam, digunakan untuk periode 
pembangkangan yang ditandai dengan munculnya sejumlah Nabi palsu yang timbul 
di kalangan suku-suku padang pasir beberapa saat setelah wafatnya Nabi 
Muhammad saw. istilah ini juga sering dihubungkan dengan beberapa kabilah Arab 
yang kembali kepada kepercayaan lama mereka setelah Nabi Muhammad saw wafat, 
di antara mereka ada yang menuntut peniadaan kewajiban zakat, mereka kemudian 
diperangi oleh khalifah Abu Bakar as-Siddiq sehingga mereka kembali memeluk 
Islam. dan peperangan inilah yang dikenal dengan perang riddah.3 
Ibnu Qudamah mengemukakan bahwa riddah adalah kembalinya (keluarnya) 
seseorang dari agama Islam ke kekafiran.
4
 Sedang terminologi yang dikemukakan 
oleh Sayyi>d Sa>biq dalam Fiqh al-Sunnah mendefenisikan riddah denga arti keluarnya 
seorang muslim yang telah dewasa dan berakal sehat dari agama Islam kepada 




Defenisi-defenisi yang diberikan oleh fukaha tersebut tampak secara 
redaksional berbeda-beda dikarenakan ada yang mendefenisikan secara luas dan ada 
pula yang mendefenisikan secara spesifik yang disertai dengan beberapa persyaratan. 
Selanjutnya, dari defenisi-defenisi tersebut dapatlah disimpulkan bahwa riddah 
adalah keluarnya seorang muslim yang berakal sehat dan balig, baik laki-laki 
maupun perempuan dari agama Islam kepada kekafiran atas dasar kemauan sendiri 
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M. Ishom El-Saha dan Saiful Hadi, Sketsa al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta: Lista Fariska Putra, 
2005 M), h. 522. 
4
Abdilla>h ibn Ah}mad ibn Quda>mah al-Maqsidi> Abu> Muh}ammad, al-Mugni> Ibn Quda>mah, Juz 
X, (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1405 H), h. 72.  
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dengan keyakinan, perbuatan, atau ucapan dalam bentuk penghinaan atau 
penentangan. 
Noerwahidah mengungkapkan bahwa murtad adalah keluar dari agama Islam, 
baik berpindah ke agama lain maupun tidak beragama lagi. Noerwahidah lebih lanjut 
mengatakan bahwa murtad merupakan suatu pernyataan sikap yang disusul dengan 
tindakan keluar dari Islam, pelakunya sebelum itu adalah orang Islam.
6
  
Adapun yang dimaksud dengan keluar dari Islam adalah meninggalkan agama 
Islam yang dianut dan diyakini sebelumnya lalu beralih ke agama lain, baik agama 
yang baru dianut itu agama samawi maupun bukan. Menurut ulama, ada tiga macam 
cara keluar dari Islam. Ketiga cara itu adalah: riddah dengan perbuatan atau 
meninggalkan perbuatan, riddah dengan ucapan, dan riddah dengan iktikad.7   
Murtad dengan perbuatan terjadi dengan melakukan perbuatan yang 
diharamkan lalu menganggapnya tidak haram, baik dilakukan dengan sengaja, 
melecehkan Islam, menganggap ringan, ataupun menunjukkan keangkuhan. Sedang 
bentuk kemurtadan melalui ucapan dapat terjadi disebabkan keluarnya ucapan dari 
mulut seseorang yang menunjukkan kekafiran. Adapun bentuk kemurtadan dengan 
keyakinan atau iktikad, dapat terjadi bila seorang muslim memiliki keyakinan yang 
tidak sesuai dengan akidah Islam.  
Mengenai kemurtadan yang dilakukan dalam bentuk ketiga yakni dengan 
iktikad, keyakinan yang keliru semata tidak otomatis menyebabkan seorang muslim 
dihukum murtad sebelum diwujudkan dalam bentuk ucapan dan perbuatan. 
                                                             
6
Noerwahidah AH, Pidana Mati dalam Hukum Pidana Islam, (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 
1994 M), h. 65-66. 
7
A. Djazuli, Fiqh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam), Ed. II. (Cet. III; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000 M), h. 114.  
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Ketentuan ini didasarkan kepada sabda Rasulullah saw yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah: 
 اَن َث َّدَح ،ٌماَشِى اَن َث َّدَح ،َميِىاَر ْبِإ ُنْب ُمِلْسُم اَن َث َّدَح ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ،َفَْوَأ ِنْب ََةراَرُز ْنَع ،ُةَداَت َق
 :َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ّْبَِّنلا ِنَع« ْوَأ ْلَمْع َت َْلَ اَم ،اَهَسُف َْنأ ِوِب ْتَث َّدَح اَم ِتِ َُّمأ ْنَع َزَواََتَ َوَّللا َّنِإ
 ْمَّلَكَت َت » َت َق َلاَق :ُةَدا« ٍءْيَشِب َسْيَل َف ِوِسْف َن فِ َقََّلط اَذِإ»8 
Artinya:  
‚Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibra>hi>m, telah menceritakan 
kepada kami Hisya>m, telah menceritakan kepada kami Qata>dah dari Zura>rah 
ibn Au>fa dari Abu> Hurai>rah radlialla>hu ‘anhu, dari Nabi shallalla>hu ‘alai>hi 
wasallam, beliau bersabda: ‚Sesungguhnya Allah memaafkan apa yang 
dikatakan oleh hati mereka, selama tidak melakukan atau pun 
mengungkapnya.‛ (HR. Bukhari).  
Berdasarkan hadis tersebut, meskipun seorang muslim mempunyai iktikad 
dan keyakinan yang tidak sesuai atau bertentangan dengan akidah Islam, belum 
digolongkan murtad dan secara lahiriah masih digolongkan muslim. Ia tidak 
dikenakan sanksi had sebelum ia mengucapkan atau mengamalkannya. Akan tetapi, 
ia tetap dipandang berdosa dan sanksinya diserahkan kepada Allah swt.  
Sayyid Sabiq lebih lanjut mengemukakan tentang kriteria yang menyebabkan 
seseorang menjadi murtad, antara lain: Pertama, mengingkari ajaran agama yang 
telah ditentukan secara pasti. Seperti: mengingkari keesaan Allah, mengingkari 
ciptaan Allah terhadap alam, mengingkari adanya Malaikat, mengingkari kenabian 
Muhammad saw, mengingkari al-Qur’an sebagai wahyu Allah, mengingkari hari 
kebangkitan dan pembalasan, mengingkari kefardhuan shalat, zakat, puasa, dan haji. 
Kedua, menghalalkan apa yang telah disepakati keharamannya. Seperti: 
menghalalkan minum arak, zina, riba, memakan daging babi, dan menghalalkan 
membunuh orang-orang yang terjaga darahnya. Ketiga, mengharamkan apa yang 
                                                             
8Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz VII, (Cet. 
I; t.t.; Da>r T{u>qi al-Naja>h, 1422 H), h. 46.  
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telah disepakati kehalalannya. Seperti: mengharamkan memakan yang halal dan 
baik. Keempat, mencaci maki Nabi Muhammad saw. Kelima, mencaci maki agama 
Islam. Keenam, mengaku memperoleh wahyu dari Allah. Ketujuh, mencampakkan 
mushaf al-Qur’an ke tempat yang kotor dan menganggap  enteng isi kandungan al-
Qur’an. Kedelapan, meremehkan nama-nama Allah, perintahnya, larangannya.9  
Seseorang dapat dikatakan keluar dari agama atau murtad, apabila ia 
memenuhi syarat yaitu berakal dan memiliki kebebasan untuk memilih. Oleh 
karenanya, Hanafiyah berpandangan bahwa kemurtadan yang dilakukan oleh orang 
yang mabuk belumlah dapat divonis bahwa ia telah melakukan tindakan murtad. 
Syafi’iyah dan Abu Yusuf juga berpandangan bahwa baligh menjadi syarat dalam 
persoalan kemurtadan, sehingga perpindahan agama yang dilakukan oleh anak yang 
mumayyiz tidak digolongkan sebagai tindakan murtad.  
Kemurtadan juga disyaratkan memiliki kemampuan memilih untuk 
bertindak. Oleh karena itu, seorang yang menyatakan murtad karena terpaksa, tidak 
dipandang murtad. Ketentuan ini didasarkan pada QS. al-Nahl/16: 106:  
 ُكْلِاب ََحرَش ن َّم نِك َلَو ِنَايمِلإِاب ّّنِئَمْطُم ُوُبْل َقَو َِهرُْكأ ْنَم َّلاِإ ِِونَايمإ ِدْع َب نِم ِوّللِاب َرَفَك نَم ِرْف  ْمِهْيَلَع َف ًارْدَص
 ٌميِظَع ٌباَذَع ُْمَلََو ِوّللا َن ّْم ٌبَضَغ 
Terjemahnya: 
‚Barangsiapa yang kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka 
akan mendapat azab yang besar.‛10 
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Sayyi>d Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz II, (Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-Arabi>, 1397 H/ 1977 M), h. 
454.  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Dharma Art, 2015 M), h. 279. 
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Ayat ini menjelaskan bahwa seorang yang dipaksa menyatakan kafir padahal 
hatinya tetap beriman maka ia tidak berdosa. Ayat ini turun menjawab kasus Ammar 
ibn Yasir ketika ditangkap oleh orang kafir Quraisy dan dipaksa mengatakan untuk 
keluar dari agama Islam dengan ancaman akan dibunuh sebagaimana ayah dan 
ibunya dibunuh karena tetap menyatakan keislamannya.
11
  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemurtadan 
yang dilakukan oleh seseorang yang belum berakal dan yang dipaksa untuk keluar 
dari agama sedangkan di dalam hatinya, ia sendiri tidak menginginkan hal tersebut, 
tidaklah serta merta membuat orang tersebut dapat dikatakan bahwa ia telah murtad.  
B. Hukuman Murtad  
Sebagaimana telah dipaparkan pada bagian sebelumnya mengenai pengertian 
murtad dan syarat-syarat yang dijadikan sebagai tolok ukur seseorang dapat 
dikatakan telah murtad, maka selanjutnya akan dipaparkan dan dijelaskan perihal 
beberapa bentuk hukuman yang  terdapat di dalam hadis-hadis Nabi saw tentang 
akibat dari perilaku murtad itu sendiri.  
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan dalam proses mencari dan 
menemukan bentuk hukuman yang diperoleh bagi orang yang melakukan tindakan 
murtad, ditemukan beberapa bentuk hukuman yang bisa saja diterapkan kepada para 
pelaku murtad tergantung bagaimana sebab dan motif orang tersebut sehingga 
memilih untuk berpindah dari agama yang sebelumnya dianutnya (Islam) menuju 
agama barunya.  
Adapun bentuk-bentuk hukuman tersebut adalah: 
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2. Potong tangan dan kaki, mencungkil mata, dan dijemur hingga orang 
tersebut mati.  
3. Istitabah. 
4. Tidak diberi sanksi apapun melainkan dilepaskan dan dibiarkan. 
Dari beberapa bentuk hukuman yang tertera di atas, dibagian selanjutnya 
akan diuraikan secara bertahap mengenai penjelasan dari bentuk-bentuk hukuman 
tersebut.  
1.  Dibunuh. 
Salah satu bentuk hukuman yang diperintahkan oleh agama Islam dalam 
menyikapi orang yang melakukan tindakan murtad adalah dengan penetapan untuk 
membunuh orang yang murtad. Landasan dari penetapan hukuman bunuh ini 
diperoleh dari beberapa hadis yang termaktub dalam beberapa kitab hadis. Salah 
satunya adalah hadis yang dikeluarkan oleh Imam Bukhari melalui riwayat 
‘Abdullah ibn ‘Abbas: 
 َلاَق ،َةَِمرْكِع ْنَع ،َبوَُّيأ ْنَع ،ٍدْيَز ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح ،ِلْضَفلا ُنْب ُد َّمَُمُ ِناَمْع ُّ نلا ُوَبأ اَن َث َّدَح َيِضَر ّّيِلَع َتِأ :
 ِل ،ْمُه ِْقرْحُأ َْلَ َاَنأ ُتْنُك ْوَل :َلاَق َف ،ٍساَّبَع َنْبا َكِلَذ َغَل َب َف ،ْمُه َقَرْحَأَف ٍةَقِدَانَزِب ،ُوْنَع ُوَّللا ِوَّللا ِلوُسَر ِيْه َن
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص« ِوَّللا ِباَذَعِب اُوب ّْذَع ُت َلا » َّللا ِلوُسَر ِلْوَقِل ،ْمُه ُتْل َتَقَلَو :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِو« ْنَم
 ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب»12 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepadaku kami Abu> Nu’ma>n Muh}ammad bin Fad}l telah 
menceritakan kepadaku H{amma>d bin Zai>d dari Ayyu>b dari ‘Ikrimah dia 
berkata ‘Ali> RA pernah membakar orang kafir zindiq, lalu hal itu sampai pada 
Ibnu Abba>s, dan dia berkata: Sungguh aku belum pernah membakar mereka 
karena larangan Rasulullah Saw. ‚Janganlah kamu mengazab mereka dengan 
azab Allah‛. Dan saya membunuh mereka karena sabda Rasu>lulla>h Saw. 
‚Barangsiapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah ia‛. (HR. Bukhari). 
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Berdasarkan tekstualitas hadis di atas, maka bentuk hukuman yang 
diperkenalkan oleh agama Islam terkait dengan kasus murtad yang terungkap dalam 
matan hadis di atas adalah berupa perintah untuk membunuh setiap orang yang 
keluar dari agama Islam.  
Adanya perintah untuk membunuh setiap orang yang murtad sebagaimana 
yang terdapat dalam hadis di atas menurut penulis perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut. Sebab, ada beberapa catatan yang perlu diberikan terhadap hadis tersebut. 
Verifikasi kevalidan sanad dan klarifikasi kandungan matan untuk hadis tersebut 
menjadi sesuatu yang sangat penting dalam proses memahami kandungan dari hadis 
tersebut.  
Hadis   هَنيِد َل ََّدب ْنَم هو ل تْقَاف  di atas oleh sejumlah pakar dan cendekiawan 
disikapi dengan cara berbeda, ada yang menerima hadis tersebut sebagai bagian dari 
perintah agama sehingga apa yang terdapat dalam hadis tersebut yakni perintah 
untuk membunuh orang yang murtad adalah sesuatu yang wajib diterapkan dalam 
menyikapi orang yang murtad.  
Namun, oleh pakar dan cendekiawan yang lain menyikapi hadis tersebut 
dengan cara yang berbeda. Abdul Moqsith Ghasali di dalam tulisannya mengutip 
pendapat seorang cendekiawan asal Suriah bernama Jawdat Said yang memahami 
hadis tersebut sebagai hadis yang tingkatannya tidak mencapai derajat hadis 
mutawatir, melainkan hanya berstatus hadis ahad.
13
 Lebih lanjut Jawdat Said 
menilai hadis tersebut bertentangan dengan ayat al-Qur’an, dalam hal ini surah QS 
al-Baqarah/2: 256: 
                                                             




ا ِدَق َف ِوَّللِاب ْنِمْؤ ُيَو ِتوُغاَّطلِاب ْرُفْكَي ْنَمَف ّْيَغْلا َنِم ُدْشُّرلا َ َّيَّ َب َت ْدَق ِني ّْدلا فِ َهاَرْكِإ َلا َكَسْمَتْس  ِةَوْرُعْلِاب
 ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُوَّللاَو َاَلَ َماَصِفْنا َلا ىَق ْثُوْلا 
Terjemahnya:  
‚Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas (perbedaan) jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa yang 
ingkar kepada T{a>gu>t dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.‛14  
Jawdat Said menolak keras upaya yang disebutnya sebagai kriminalisasi 
terhadap perkara pindah agama. Menurutnya, kebebasan agama adalah nilai pokok 
dalam Islam yang tidak bisa dianulir dengan argumen apapun. Tidak ada otoritas 
yang boleh memaksa seseorang untuk masuk atau keluar dari suatu agama.
15
  
Terkait ayat ini, Achmad Abubakar mengatakan bahwa melalui ayat ini 
Allah swt. secara tegas menerangkan bahwa dalam memasuki atau memeluk agama 
Islam haruslah dilakukan atas dasar kesadaran dari setiap individu dan meniadakan 
segala bentuk pemaksaan. Al-Qur’an sama sekali tidak melegitimasi adanya segala 
bentuk pengancaman dan pemaksaan dalam menganut sebuah agama.
16
 
Kebebasan dalam memilih suatu agama yang ingin dianut adalah merupakan 
kebebasan manusia yang sangat tinggi tingkatannya dalam pandangan al-Qur’an. 
Dalam kaitan ini pula, al-Qur’an menyatakan bahwa seseorang tidak boleh dipaksa 
meninggalkan agama yang dianutnya. Setiap orang bebas menganut agamanya 
masing-masing.
17
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 42. 
15Abd. Moqsith. ‚Tafsir atas Hukum Murtad dalam Islam‛, Ahkam 13, no. 2 (2013 M), h. 
289-290.  
16
Achmad Abubakar, Wajah HAM dalam Cermin al-Qur’an: Respon al-Qur’an terhadap 
Nilai-Nilai Dasar Kemanusiaan, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011 M), h. 262. 
17
Achmad Abubakar, Wajah HAM dalam Cermin al-Qur’an: Respon al-Qur’an terhadap 
Nilai-Nilai Dasar Kemanusiaan, h. 264.  
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Sementara itu Saifullah mengatakan bahwa prinsip tidak ada paksaan dalam 
beragama sejalan dengan sunnatullah yang memang tidak berkehendak menjadikan 
seluruh penduduk bumi beriman seperti yang tertuang dalam Surah Yunus/10: 99:
18
  
 َيَِّنِمْؤُم اُونوُكَي َّتََّح َساَّنلا ُِهرْكُت َتَْنأََفأ اًعي َِجَ ْمُهُّلُك ِضْرَْلْا فِ ْنَم َنَمَلَ َكُّبَر َءاَش ْوَلَو 
Terjemahnya:  
‚Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi 
seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka 
menjadi orang-orang yang beriman?.‛19 
Syariat Islam mengakui kebebasan berkepercayaaan bukan pada tingkat teori 
saja, namun juga dalam praktek kehidupan. Manusia diberi kebebasan untuk 
menganut keyakinan atau ideologi lain, dan kebebasan harus dihormati dan dihargai 
oleh orang lain.  
Untuk melindungi kebebasan tersebut, syari’ah merumuskan dua pengaman. 
Pertama, setiap orang diwajibkan menghargai kebebasan orang lain untuk memilih 
kepercayaannya. Tidak seorang pun memiliki kekuasaan untuk memaksa orang lain 
agar menerima kepercayaannya, karena mencerca agama (lain) dilarang di dalam 
Islam. Kedua, manusia diwajibkan mempertahankan kepercayaannya, dan 
melindunginya terhadap kemungkinan penyerangan dari pihak lain.
20
 
Quraish Shihab berpendapat bahwa kalaupun ada hadis-hadis yang berkaitan 
dengan pelarangan pindah agama, maka hadis-hadis tersebut harus dilihat sebagai 
bentuk kebijaksanaan di dalam menata suatu masyarakat, bisa saja itu berlaku untuk 
masyarakat tertentu dan tidak untuk masyarakat yang lain. Bahkan, menurut 
                                                             
18
Saifullah, Nuansa Inklusif dalam Tafsi>r al-Mana>r, (Cet. I: Jakarta: Badan Litbang & Diklat 
Kementerian Agama RI, 2012 M), h. 144.  
19
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 220.  
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Muhammad A. Al-Buraey, Administrative Development; an Islamic Perspective, 
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Pembangunan, (Cet. I: Jakarta: Rajawali, 1986 M), h. 83-84. 
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Quraish Shihab bahwa kebijaksanaan Rasul pun harus dilihat apakah dalam posisi 
sebagai Rasul, pemberi fatwa, sebagai hakim yang menetapkan putusan atau sebagai 
pemimpin suatu masyarakat yang haluan kebijaksanaannya bisa berbeda akibat 
perbedaan kondisi suatu masyarakat dengan masyarakat lain. Dengan pernyataan 
tersebut, Quraish Shihab seakan menegaskan bahwa pelarangan pindah agama 
tersebut bersifat kontekstual sehingga tak bisa dijadikan sebagai patokan umum 
yang berlaku di semua situasi dan kondisi.
21
   
2. Potong tangan dan kaki, mencungkil mata, dan dijemur hingga orang 
tersebut mati.  
Bentuk hukuman yang juga pernah diterapkan oleh Rasu>lullah S{allalla>hu 
‘alai>hi wasallam kepada orang yang murtad adalah berupa perintah untuk memotong 
tangan dan kaki, mencungkil mata, serta menjemur orang yang murtad tersebut di 
bawah terik matahari hingga mati.  
 
 ٍمْيَشُى ْنَع َاُهَُلاِك َةَبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأَو ُّىِميِمَّتلا َيََْيَ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَحَو-  َيَْحَِيل ُظْفَّللاَو-  َانَر َبْخَأ َلاَق
 ٌمْيَشُى ِلوُسَر ىَلَع اوُمِدَق َةَن ْيَرُع ْنِم اًسَان َّنَأ ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ٍدَْيُحََو ٍبْيَهُص ِنْب ِزِيزَعْلا ِدْبَع ْنَع ِوَّللا-
ملسو ويلع للها ىلص-  ِوَّللا ُلوُسَر ُْمَلَ َلاَق َف اَىْوَو َتْجاَف َةَنيِدَمْلا-ملسو ويلع للها ىلص-  « ْنَأ ْمُتْئِش ْنِإ
 َْت َاِلَاَو َْبأَو َاِهَاَبَْلأ ْنِم اُوبَرْشَت َف ِةَقَدَّصلا ِلِبِإ َى ِإ اوُجُر .» او ُّدَتْراَو ْمُىوُل َتَق َف ِءاَعّْرلا ىَلَع اوُلاَم َُّثُ او ُّحَصَف اوُلَعَف َف
 ِوَّللا ِلوُسَر َدْوَذ اوُقاَسَو ِمَلاْسِلإا ِنَع-ملسو ويلع للها ىلص-  َِّبَّنلا َكِلَذ َغَل َب َف -ملسو ويلع للها ىلص- 
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‚Telah menceritakan kepada kami Yah }ya ibn Yah}ya al-Tami>mi> dan Abu> Bakr 
ibn Abi> Syai>bah keduanya dari Husyai>m dan ini adalah lafadz Yah}ya, dia 
berkata; telah mengabarkan kepada kami Husyai>m dari ‘Abd al-‘Azi>z ibn 
S{uhai>b dan H{umai>d dari Anas ibn Ma>lik, bahwa beberapa orang dari kabilah 
‘Urai>nah pergi ke Madinah untuk menemui Rasulullah S{hallalla>hu ‘alai>hi 
wasallam. Setibanya di Madinah, mereka sakit karena udara Madinah tidak 
sesuai dengan kesehatan mereka. Maka Rasulullah S{hallalla>hu ‘alai>hi wasallam 
bersabda kepada mereka ‚Jika kalian mau, pergilah kepada unta-unta sedekah 
(unta zakat), lalu minum air susu dan kencingnya.‛ Lalu mereka melakukan 
apa yang dianjurkan oleh Nabi S{allalla>hu ‘alai>hi wasallam, sehingga mereka 
sehat kembali. Tetapi selang beberapa saat, mereka menyerang para 
penggembala unta dan mereka membunuhnya. Sesudah itu mereka murtad dari 
agama Islam, mereka juga rampas unta-unta Rasulullah S{hallalla>hu ‘alai>hi 
wasallam. Peristiwa tersebut dilaporkan kepada Rasulullah S{hallalla>hu ‘alai>hi 
wasallam, kemudian beliau memerintahkan supaya mengejar mereka sampai 
dapat. Setelah mereka di hadapan beliau, beliau memerintahkan supaya tangan 
dan kaki mereka dipotong, lalu mata mereka dicukil, sesudah itu mereka 
dibiarkan diterik matahari yang panas sampai mati.‛ (HR. Muslim).  
Kisah yang terefleksi dari hadis di atas menggambarkan bahwa suatu waktu 
Rasulullah saw memerintahkan untuk menangkap dan menjatuhkan hukuman yang 
begitu besar terhadap sekelompok orang yang melakukan tindakan kemurtadan. 
Kisah tersebut menceritakan bahwa ada sekelompok orang dari ‘Urainah datang 
menghadap kepada Rasulullah saw dengan tujuan untuk berobat atas penyakit pada 
bagian perut yang mereka derita, Setelah mendengar keluhan orang-orang tersebut 
Rasulullah saw kemudian memberikan solusi kepada mereka untuk pergi ke kandang 
unta dan meminum susu dan baulnya. Mereka pun melakukan hal tersebut dan 
memperoleh kesehatan mereka kembali, akan tetapi mereka kemudian mendatangi 
penjaga unta tersebut dan membunuhnya serta mencuri unta tersebut dan pada saat 
itu pula mereka murtad. tatkala berita itu sampai kepada Rasulullah saw, maka 
diperintahkanlah untuk mencari dan menangkap orang-orang tersebut dan setelah 
orang-orang itu tertangkap, maka mereka dihadapkan kepada Rasulullah saw dan 
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mereka pun dijatuhi hukuman berupa pemotongan tangan dan kaki dan membutakan 
mata mereka, lalu mereka dibuang ke padang pasir yang panas.  
Kejahatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dari ‘Urainah di atas 
bukanlah semata-mata hanya melakukan kemurtadan, tetapi yang mereka lakukan 
adalah pembunuhan terhadap para penjaga unta dan mengambil unta-unta tersebut. 
Inilah yang membuat Rasulullah saw memerintahkan sahabatnya untuk mencari dan 
memberikan hukuman yang berat kepada mereka lantaran kejahatan yang mereka 
lakukan.  
Imam Muslim dalam meriwayatkan hadis di atas, memasukkannya hadis 
tersebut di dalam kitab sahihnya dan ditempatkan pada tema mengenai ‚sumpah‛ 
bab ‚hukum para pejuang yang murtad‛.23   
Hadis di atas tidak hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim saja, tetapi juga 
diriwayatkan oleh Imam yang lain, Imam Bukhari di dalam kitab Sahihnya 
menyebutkan hadis tersebut dengan tema yang berbeda-beda. Ada yang disebutkan 
dalam tema ‚pengobatan‛ pada bab ‚berobat dengan urine unta.‛24 Imam Bukhari 
juga memasukkan hadis ini dalam tema al-hudu>d (hukum pidana) bab ‚orang murtad 
yang tidak diberi minum sampai mati‛.25 Imam Bukhari juga menyebutkan hadis ini 
dalam tema ‚Zakat‛ bab ‚penggunaan unta untuk sedekah serta susunya untuk ibnu 
sabil.‛26 Dengan redaksi yang hampir sama Imam Bukhari juga menyebutkan hadis 
ini dalam tema ‚wudhu’ atau bersuci‛ bab ‚urine unta, ternak, kambing dan 
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Faiqotul Mala, Otoritas Hadis-Hadis ‘Bermasalah’ Dalam Shahih al-Bukhari, (Cet. I: 
Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015 M), h. 243-244.  
24Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz VII, h. 
123.  
25
Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz VIII, h. 
163.  
26Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz II, h. 130.  
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kandangnya.‛27 Penyebutan hadis pada tema yang berbeda-beda tersebut 
membuktikan bahwa hadis ini bisa dikaitkan dengan beberapa hal, baik dalam 
pengobatan, zakat, maupun hukum pidana.
28
 
Imam Tirmidzi selain menyebutkan hadis ini dalam tema ‚pengobatan‛ bab 
‚meminum urine unta‛.29 Ia juga menyebutkan dalam tema ‚bersuci‛ bab ‚urine 
hewan yang dimakan dagingnya‛.30 Begitupun Ibnu Majah, selain menyebutkan 
hadis tersebut dalam tema ‚pengobatan‛ bab ‚urine unta‛.31 Ibnu Majah juga 
menyebutkan dalam tema ‚al-Hudu>d‛ bab ‚siapa yang memerangi dan berusaha 
membuat kerusakan di bumi‛.32 Sementara Imam al-Nasa’i selain menyebutkan 
hadis tersebut dalam tema ‚bersuci‛ bab ‚urine hewan yang dimakan dagingnya‛.33 
Ia juga menyebutkan dalam tema ‚pengharaman darah‛ bab ‚takwil firman Allah 
yang menyebutkan pembalasan pada para pejuang‛.34  
Bentuk hukuman seperti ini juga terdapat di dalam al-Qur’an, sebagaimana 
tertera dalam QS al-Maidah/5: 33:  
 وُبَّلَصُي ْوَأ ْاوُلَّ تَق ُي نَأ ًاداَسَف ِضْرَلْا فِ َنْوَعْسَيَو ُوَلوُسَرَو َوّللا َنُوِبراَُيَ َنيِذَّلا ءاَزَج َا َّنَِّإ ْمِهيِدَْيأ َعَّطَق ُت ْوَأ ْا
 ْوَفُني ْوَأ ٍفلاِخ ْن ّْم مُهُلُجْرَأَو ٌميِظَع ٌباَذَع ِةَرِخلَا فِ ُْمَلََو اَي ْن ُّدلا فِ ٌيْزِخ ُْمَلَ َكِلَذ ِضْرَلْا َنِم ْا 
Terjemahnya:  
‚Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat 
                                                             
27Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz I, h. 56.  
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Faiqotul Mala, Otoritas Hadis-Hadis ‘Bermasalah’ Dalam Shahih al-Bukhari, h. 242.  
29Muh}ammad ibn ‘I>sa ibn Sau>rah ibn Mu>sa ibn al-D{ah}a>k, Sunan al-Tirmiz\iy, Juz III, (Beirut: 
Da>r al-Gurub al-Isla>mi, 1998 M), h. 453.  
30Muh}ammad ibn ‘I>sa ibn Sau>rah ibn Mu>sa ibn al-D{ah}a>k, Sunan al-Tirmiz\iy, Juz I, h. 128.  
31Muh}ammad ibn Yazi>d Abu> ‘Abdulla>h al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II, (Beiru>t: Da>r 
al-Fikr, t.th), h. 1158.  
32Muh}ammad ibn Yazi>d Abu> ‘Abdulla>h al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II, h. 861.  
33Ah}mad ibn Syu’ai>b Abu> ‘Abd al-Rah}man al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz I, (Cet. III: t.t.: 
Maktabah al-Mat}bu>’a>t al-Isla>miyyah, 1986H/1406 M), h. 158.  
34Ah}mad ibn Syu’ai>b Abu> ‘Abd al-Rah}man al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz VII, h. 93.  
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kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia dan di akhirat 
mereka mendapat azab yang besar.‛35  
 Terkait ayat ini, Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat ini memiliki pesan 
bahwa pembalasan yang adil dan setimpal terhadap orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya, yakni melanggar dengan angkuh terhadap ketentuan-ketentuan 
Rasul saw. dan yang berkeliaran membuat kerusakan di muka bumi, yakni 
melakukan pembunuhan, perampokan, pencurian dengan menakut-nakuti masyarakat 
hanyalah mereka dibunuh tanpa ampun jika mereka membunuh, tanpa mengambil 
harta, atau disalib setelah dibunuh jika mereka merampok dan membunuh untuk 
menjadi pelajaran bagi yang lain sekaligus menenteramkan masyarakat umum bahwa 
penjahat telah tiada, atau dipotong tangan kanan mereka karena merampas harta 
tanpa membunuh, dan juga dipotong kaki kiri mereka dengan bertimbal balik karena 
ia telah menimbulkan rasa takut dalam masyarakat, atau dibuang dari negeri tempat 
kediamannya, yakni dipenjarakan agar tidak menakutkan masyarakat. Ini jika ia 
tidak merampok harta. Yang demikian itu yakni hukuman itu sebagai suatu 
penghinaan untuk mereka di dunia sehingga, selain mereka, yang bermaksud jahat 
akan tercegah melakukan hal serupa, tetapi bukan hanya itu hukuman yang akan 




Lebih lanjut Quraish Shihab mengemukakan bahwa ayat ini turun berkaitan 
dengan hukuman yang ditetapkan Nabi saw. dalam kasus suku al-‘Urainiyyin. 
Sebagaimana telah dibahas di atas tepatnya mengenai hadis yang menceritakan 
tentang sekelompok orang dari suku ‘Urainah yang melakukan kajahatan berupa 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 113.  
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M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h}: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. III, 
(Cet. I: Jakarta: Lentera Hati, 2009 M), h. 103.  
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pembunuhan terhadap para penggembala unta dan juga melakukan perampokan 
terhadap unta-unta Rasulullah saw.   
3. Istitabah. 
Dalam proses penjatuhan hukuman terhadap orang yang melakukan tindakan 
murtad, terlebih dahulu ditempuh sebuah upaya untuk membujuk orang murtad 
tersebut untuk kembali kepada agama Islam dan menanyakan apa alasan sehingga 
orang murtad tersebut ingin melakukan perpindahan agama. Metode atau cara 
seperti ini telah dilakukan oleh para sahabat Rasulullah saw dalam menyikapi orang-
orang yang melakukan tindakan kemurtadan.  
 َِبِ ،َةَدْر ُب بَِأ ْنَع ،ُّنِاَبْي َّشلا اَن َث َّدَح ،ٌصْفَح اَن َث َّدَح ،ِءَلاَعْلا ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ُوَبأ َتُِأَف :َلاَق ،ِةَّصِقْلا ِهِذ
:ص[ ِمَلاْس ِْلإا ِنَع َّدَتْرا ِدَق ٍلُجَرِب ىَسوُم821 ،ُهاَعَدَف ،ٌذاَعُم َءاَجَف ،اَه ْ نِم اًبِيرَق ْوَأ ًةَل ْ يَل َنِيرْشِع ُهاَعَدَف ،]
.ُوَق ُنُع َبَرَضَف ،َبَِأَف37 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad Ibnu al-‘Ala> berkata, telah 
menceritakan kepada kami H{afsh berkata, telah menceritakan kepada kami 
Asy-Syaibani dari Abu Burdah dengan kisah cerita yang sama. Ia (Abu 
Burdah) berkata, ‚Didatangkan kepada Abu Musa seorang laki-laki yang telah 
murtad dari Islam. Lalu ia menyerunya (untuk bertaubat) selama dua puluh 
hari, atau kurang dari itu. Kemudian Mu’adz tiba dan menyerunya (untuk 
taubat), namun laki-laki itu enggan, hingga akhirnya Mu’adz memenggal 
lehernya.‛ (HR. Abu Dawud).  
 اَن َث َّدَح ِوْحَّنلا َدِيَزي ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍدِقاَو ِنْب ِْيََّسُْلْا ُنْب ُّيِلَع اَن َث َّدَح ، ُِّيزَوْرَمْلا ٍد َّمَُمُ ُنْب ُدَْحََأ ْنَع ، ّْي
 َّلَص ِوَّللا ِلوُسَرِل ُبُتْكَي ٍْحرَس بَِأ ِنْب ِدْعَس ُنْب ِوَّللا ُدْبَع َناَك :َلاَق ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ،َةَِمرْكِع ِوْيَلَع ُللها ى
 َأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ِِوب َرَمَأَف ،ِرا َّفُكْلِاب َقِحَل َف ،ُنَاطْي َّشلا ُوََّلزَأَف ،َمَّلَسَو ،ِحْتَفْلا َمْو َي َلَتْق ُي ْن
 ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ُهَراَجَأَف ،َنا َّفَع ُنْب ُناَمْثُع ُوَل َراَجَتْساَف " َمَّلَسَو ِوْيَلَع38 
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‚Telah menceritakan kepada kami Ah}mad ibn Muh}ammad al-Marwazi> berkata, 
telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn al-H{usai>n ibn Wa>qid dari Bapaknya 
dari Yazi>d al-Nah}wi dari ‘Ikrimah dari Ibnu ‘Abba>s ia berkata, ‚Abdulla>h ibn 
Sa’ad ibn Abi> Sarh} pernah menulis surat perjanjian dengan Rasu>lullah 
S{hallalla>hu ‘alai>hi wasallam, namun setan menggelincirkannya hingga ia 
bergabung dengan orang-orang kafir. Rasu>lullah S{hallalla>hu ‘alai>hi wasallam 
pun memerintahkan untuk membunuhnya saat pembukaan (penaklukan) kota 
Makkah. Namun ‘Us\ma>n ibn ‘Affa>n memberikan jaminan perlindungan 
kepadanya, dan Rasulu>llah S}hallalla>hu ‘alai>hi wasallam menjamin 
keamanannya.‛ (HR. Abu Dawud).  
Metode atau cara membujuk orang yang murtad sebelum penjatuhan 
hukuman bunuh terhadapnya ini kemudian dikenal istilah istitabah.  
Para ulama menetapkan dalam persoalan eksekusi hukuman terhadap pelaku 
murtad, diberlakukan terlebih dahulu tahapan yang disebut Istita>bah (upaya 
menyadarkan si pelaku murtad agar bertobat kembali). Kata istita>bah ini bermula 
dari ungkapan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b ketika mengetahui salah seorang Gubernur di 
masa pemerintahannya membunuh seorang muslim yang keluar dari Islam. ‘Umar 
mengatakannya sebanyak tiga kali, ‚halla> istatabtumu>hu‛ (tidakkah kamu 
memintanya bertobat), boleh jadi dengan itu dia akan bertobat kepada Allah dan 
kembali kepada Islam.  
Mengenai batas waktu istita>bah terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
sahabat Nabi, Di dalam al-Qur’an atau pun hadis tidak ditemukan batasan waktu 
istita>bah, sehingga para ulama berbeda dalam menetapkan jangka waktunya. ‘Umar 
misalnya memberi waktu tiga hari, ‘Ali bin Abi Thalib memberi waktu satu bulan, 
sedangkan Abu> Mu>sa> al-Asy’ariy mengatakan waktunya dua puluh hari. Bahkan 
menurut Ibra>hi>m al-Nakha’iy (w. 95 H), seorang ahli fikih Irak, waktu istita>bah 
36 
 
tidak terbatas, berlaku selama-lamanya. Proses istita>bah sendiri ditempuh dalam 
bentuk nasihat, dialog, dan debat dengan cara-cara yang terbaik sepanjang masa.
39
  
Ulama Hanafiyah berrpendapat bahwa pelaku murtad dianjurkan untuk diberi 
kesempatan bertaubat sebelum dilakukan hukum bunuh, sementara jumhur ulama 




Beranjak dari uraian di atas maka dalam menyikapi persoalan tentang 
bagaimana sikap terhadap orang yang murtad, diperoleh informasi mengenai sikap 
yang ditunjukkan oleh sebagian ulama terhadap orang yang murtad dengan 
memperkenalkan sebuah istilah yang disebut istitabah. Yaitu adanya upaya untuk 
mengajak orang yang murtad untuk kembali kepada agama Islam seraya menanyakan 
apa alasan sehingga ia memilih untuk melakukan perpindahan agama atau 
kemurtadan.  
4. Tidak diberi sanksi apapun melainkan dilepaskan dan dibiarkan. 
Di samping hadis-hadis yang telah disebutkan di atas, yang lebih cenderung 
memberikan sikap yang keras terhadap orang yang murtad, terdapat pula hadis yang 
menggambarkan bagaimana Rasulu>lah S{hallalla>hu ‘Alai>hi wasallam dalam suatu 
kesempatan membebaskan seorang Badui yang telah masuk Islam dan kemudian 
meminta Rasu>lulla>h S{allalla>hu ‘Alai>hi wasallam untuk menyetujuinya keluar dari 
agama Islam. Kisah ini terdapat di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukha>ri, adapun lafal hadis tersebut adalah:  
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: ّْيِمَل َّسلا ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِِرباَج ْنَع ،ِرِدَكْنُ
لما ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع ،ٌكِلاَم ِنَِث َّدَح ،ُليِعَاْسَِإ اَن َث َّدَح  َّنَأ  ََعيَاب اِِّيباَرْعَأ
 َلْا َءاَجَف ،ِةَنيِدَمْلِاب ٌكْعَو َّبِاَرْعَلْا َباَصَأَف ،ِمَلاْسِلإا ىَلَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َى ِإ ُّبِاَرْع
 ِنِْلَِقأ ،ِوَّللا َلوُسَر َاي :َلاَق َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر  ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َبَِأَف ،ِتَِع ْ ي َب
 ُّبِاَرْعَلْا ََجرَخَف ،َبَِأَف ،ِتَِع ْ ي َب ِنِْلَِقأ :َلاَق َف ُهَءاَج َُّثُ ،َبَِأَف ،ِتَِع ْ ي َب ِنِْلَِقأ :َلاَق َف ُهَءاَج َُّثُ ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق َف ،
:َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص «اَه ُبيِط ُعَصْن َيَو ،اَه َثَبَخ يِفْن َت ،ِيرِكلاَك ُةَنيِد
َ
لما َا َّنَِّإ41 
Artinya:  
‚Telah menceritakan kepada kami Isma >’i>l telah menceritakan kepadaku Ma>lik 
dari Muh}ammad ibn al-Munkadir dari Ja>bir ibn ‘Abdullah al-Salami>, bahwa 
seorang Arab Badui berbaiat kepada Rasu>lullah S{hallalla>hu ‘alai>hi wasallam 
untuk Islam, lantas si Arab Badui terkena demam di Madinah, sehingga ia 
menemui Rasu>lullah S{hallalla >hu ‘alai>hi wasallam dan berkata, ‚Wahai 
Rasu>lullah, tolong batalkanlah baiatku,‛ namun Rasu>lullah enggan. Kemudian 
ia mendatangi beliau lagi dan berkata, ‚Tolong batalkanlah baiatku!‛ Namun 
Rasu>lullah tetap enggan. Kemudian ia datang lagi untuk kali ketiga dan 
berkata, ‚Tolong batalkanlah baiatku.‛ Namun Rasu>lullah menolak, lantas 
Rasu>lullah S{hallalla>hu ‘alai>hi wasallam bersabda: ‚Madinah itu bagaikan 
mesin tungku api, ia membersihkan karat-karat (besi) dan menyaring yang 
baik-baik saja.‛ (HR. Bukhari).  
Dengan memperhatikan peristiwa yang tercantum dari matan hadis di atas, 
setidaknya ada dua hal yang dapat dipahami. Pertama, hukuman mati bukan 
merupakan bentuk sanksi bagi orang murtad. Sebab, jika memang benar ia sanksi 
bagi orang murtad, tentu orang badui tersebut tidak berani datang kepada Rasulullah 
saw seraya mengatakan dirinya murtad. Jika demikian, berarti dia siap menyerahkan 
diri untuk dibunuh. 
Kedua, dalam hadis tersebut, diperoleh informasi bahwa Rasulullah saw 
membiarkan orang badui pergi tanpa memerintahkan sahabat untuk menahannya dan 
memberlakukan hukuman mati kepadanya atas kemurtadannya. Padahal, dalam 
kondisi bagaimanapun, tidak mungkin Rasulullah saw melanggar ketentuan hukum 
yang diperintahkan Allah swt. sebab, beliau sendiri telah menjelaskan bagaimana 
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sikap beliau dalam melaksanakan ketentuan-ketentuan hukum yang diperintahkan 
Allah swt, melalui hadis:  
 ِنْبا ِنَع ،ُثْيَّللا َانَر َبْخَأ ،ٍحُْمر ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَحو ح ،ٌثْيَل اَن َث َّدَح ،ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح  ْنَع ،ٍباَهِش
 ُزْخَمْلا َِةأْرَمْلا ُنْأَش ْمُهََّهَُأ اًشْيَر ُق َّنَأ ،َةَشِئاَع ْنَع ،َةَوْرُع ِللها َلوُسَر اَهيِف ُمّْلَُكي ْنَم :اوُلاَق َف ،ْتَقَرَس ِتَِّلا ِةَّيِمو
 َلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر ُّبِح ،ُةَماَُسأ َّلاِإ ِوْيَلَع ُئَِتََْيَ ْنَمَو :اوُلاَق َف ؟َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُوَمَّلَكَف ،َمَّلَسَو ِوْي
 ُلوُسَر َلاَق َف ،ُةَماَُسأ :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها«؟ِللها ِدوُدُح ْنِم ٍّدَح فِ ُعَفْشََتأ » ،َبَطَتْخاَف َماَق َُّثُ
 :َلاَق َف« َذِإَو ،ُهوَُكر َت ُفِير َّشلا ِمِهيِف َقَرَس اَذِإ اُوناَك ْمُهَّ َنأ ْمُكَل ْ ب َق َنيِذَّلا َكَلْىَأ َا َّنَِّإ ،ُساَّنلا اَهُّ َيأ ِهيِف َقَرَس ا ِم




‚Telah menceritakan kepada kami Qutai>bah ibn Sa’i>d telah menceritakan 
kepada kami Lai>s\. (dalam jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepada 
kami Muh}ammad ibn Rumh} telah mengabarkan kepada kami al-Lai>s\ dari Ibnu 
Syiha>b dari ‘Urwah dari ‘A<isyah, bahwa orang-orang Quraisy merasa 
kebingungan dengan masalah seorang wanita Makhzu>miyyah yang ketahuan 
mencuri, lalu mereka berkata, ‚Siapakah yang kiranya berani membicarakan 
hal ini kepada Rasu>lulla>h shallalla>hu ‘alai>hi wasallam?‛ Maka mereka 
mengusulkan, ‚Tidak ada yang berani melakukan hal ini kecuali Usa>mah, 
seorang yang dicintai oleh Rasu>lulla>h shallalla>hu ‘alai>hi wasallam.‛ Sesaat 
kemudian, Usa>mah mengadukan hal itu kepada beliau, maka Rasu>lulla>h 
shallalla>hu ‘alai>hi wasallam bersabda: ‚Apakah kamu hendak memberi 
Syafa’at (keringanan) dalam hukum dari hukum-hukum Allah?‛ Kemudian 
beliau berdiri dan berkhutbah, sabdanya: ‚Wahai sekalian manusia, 
hanyasanya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah, ketika 
orang-orang terpandang mereka mencuri, mereka membiarkannya (tidak 
menghukum), sementara jika orang-orang yang rendahan dari mereka mencuri 
mereka menegakkan hukuman had. Demi Allah, sekiranya Fa>t}imah binti 
Muh}ammad mencuri, sungguh aku sendiri yang akan memotong tangannya.‛ 
(HR. Muslim). 
Berdasar kepada pemaparan mengenai bentuk-bentuk hukuman terhadap 
orang yang melakukan tindakan murtad di atas, diperoleh berbagai macam hadis 
yang membahas seputar persoalan kemurtadan dan sikap terhadap orang yang 
melakukan kemurtadan tersebut. terdapat hadis yang memerintahkan untuk 
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Muslim ibn al-H{ajja>j al-H{asan al-Qusyai>riy al-Naisa>bu>riy, S{ah}ih} Muslim, Juz III, h. 1315. 
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membunuh (memenggal lehernya), terdapat pula berupa perintah untuk memotong 
tangan dan kaki, serta mencungkil mata dan dijemur di bawah terik matahari hingga 
orang murtad tersebut mati.  
Pada hadis yang lain Rasulullah saw., pada peristiwa penaklukkan kota 
Mekah pernah memerintahkan untuk membunuh seseorang bernama ‘Abdulla>h ibn 
Sa’ad ibn Abi> Sarh} yang telah murtad dan bergabung dengan kelompok orang-orang 
kafir. Tetapi, ‘Us\ma>n ibn ‘Affa>n kemudian memberikan jaminan perlindungan 
terhadapnya dan Rasulullah saw., pun menjamin keamanannya.  
Di samping ada perintah untuk menghukum (membunuh) orang yang murtad, 
diperoleh pula hadis yang menggambarkan bagaimana Rasulullah saw., tidak 
memberikan hukuman dalam bentuk apapun melainkan membiarkan orang murtad 
tersebut pergi begitu saja.   
Setelah memaparkan bentuk-bentuk hukuman terhadap orang yang murtad di 
dalam hadis, untuk langkah selanjutnya penulis mencoba untuk lebih meneliti 
kandungan hadis yang memerintahkan untuk membunuh (memenggal leher) orang 
yang melakukan tindakan murtad. Karena hadis tersebut adalah hadis yang telah 
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Adapun hadis-hadis yang lain tersebut, 
penulis tetap akan memasukkan hadis-hadis tersebut dalam kajian ini namun hanya 
sebagai hadis-hadis pendukung yang nantinya juga dapat menentukan bagaimana 
kriteria kemurtadan yang memperoleh hukuman bunuh sebagaimana terdapat pada 
hadis Imam Bukhari: 
 َلاَق ،َةَِمرْكِع ْنَع ،َبوَُّيأ ْنَع ،ٍدْيَز ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح ،ِلْضَفلا ُنْب ُد َّمَُمُ ِناَمْع ُّ نلا ُوَبأ اَن َث َّدَح َيِضَر ّّيِلَع َتِأ : 
 ِل ،ْمُه ِْقرْحُأ َْلَ َاَنأ ُتْنُك ْوَل :َلاَق َف ،ٍساَّبَع َنْبا َكِلَذ َغَل َب َف ،ْمُه َقَرْحَأَف ٍةَقِدَانَزِب ،ُوْنَع ُوَّللا ِوَّللا ِلوُسَر ِيْه َن
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 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص« ِوَّللا ِباَذَعِب اُوب ّْذَع ُت َلا »لا ِلوُسَر ِلْوَقِل ،ْمُه ُتْل َتَقَلَو :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّل« ْنَم
 ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب»43 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepadaku kami Abu> Nu’ma>n Muh}ammad bin Fad}l telah 
menceritakan kepadaku H{ammad bin Zaid dari Ayyu>b dari Ikrimah dia berkata 
‘Ali> RA pernah membakar orang kafir zindiq, lalu hal itu sampai pada Ibnu 
Abba>s, dan dia berkata: Sungguh aku belum pernah membakar mereka karena 
larangan Rasulullah Saw. ‚Janganlah kamu mengazab mereka dengan azab 
Allah‛. Dan saya membunuh mereka karena sabda Rasu>lulla>h Saw. 
‚Barangsiapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah ia‛. (HR. Bukhari). 
                                                             




A. Takhri>j al-H{adi>s\  
Secara etimologis, takhrij ( جيرتخ ) merupakan bentuk mas}dar yang berasal 
dari kata (   جريخ- ايجرتخ - ّجرخ ), sewazan dengan  لعفي–  )لايعفت  - لّعف ) yang berakar 
dari huruf-huruf kha, ra, dan jim, yang mempunyai dua makna dasar yaitu al-Nafaz\ 
‘an al-Syai>’ yang artinya menembus sesuatu dan ikhtila>f lai>nai>n yang artinya 
perbedaan dua warna.
1
 Kata takhrij memiliki makna memberitahukan dan mendidik 
atau bermakna memberikan warna berbeda.
2
 Kata hadis berasal dari bahasa Arab al-
h}adi>s\, jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).3 
Menurut terminologis, ulama berbeda-beda dalam memberikan defenisi yang paling 
sering digunakan adalah ‚mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan 
hadis dan menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-Ja>mi’ al-
Sunan dan al-Musnad setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap 
keadaan hadis dan perawinya.
4
 
Adapun metode yang biasa digunakan dalam kegiatan Takhri>j al-H}adi>s\ ada 
lima macam metode, adapun rinciannya sebagai berikut:  
a. Melalui lafal awal dari matan hadis. 
b. Melalui  kata-kata dalam matan hadis. 
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Abu> al-H{usai>n Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H./1979 M.), h. 175. 
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Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afri>qi>, Lisa>n al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beirut: Dār 
S}ādir, t.th.), h. 249. 
3
Abu> al-H{usai>n Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, h. 28. 
4‘Abd al-Ra’u>f al-Mana>wi>, Fai>d} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; t.t.: 




c. Melalui periwayat pertama. 
d. Menurut tema hadis. 
e. Berdasarkan status hadis. 
Dalam kesempatan ini, peneliti akan menggunakan metode pertama sampai 
metode kelima. Pada sub pembahasan selanjutnya akan  dijelaskan kelima metode 
tersebut. 
1. Metode Pertama 
Takhrij dengan metode ini mengharuskan seorang peneliti untuk mengetahui 
dengan pasti awal dari matan hadisnya, setelah itu, harus melihat huruf pertamanya 
melalui kitab takhrij yang disusun berdasarkan metode ini.
5
  
Adapun petunjuk yang penulis temukan dengan menggunakan metode ini 
lafal pertama matan hadis dengan menggunakan Kitab Ja>mi‘ al-S{ag}i>r min H{adi>s\ al-
Basyi>r al-Naz\i>r, adalah sebagai berikut :  
 
8559 –  خ مح( . ُهْوُل ُتْق َف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم4)حص( سابع نبا نع )6 
 
2. Metode Takhrij dengan Menggunakan Salah Satu Lafal Matan Hadis 
Metode ini tergantung pada kata-kata yang terdapat dalam matan hadis 
(letak kata tersebut tidak ditentukan, awal, tengah ataupun akhir, semuanya bisa 
digunakan), sehingga hadis bisa dilacak jika potongan hadisnya sudah diketahui, 
namun kata yang akan dilacak haruslah diketahui kata dasarnya terlebih dahulu, dan 
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pencarian biasanya tidak terbatas pada satu kata kunci untuk mendapatkan data 
yang lebih lengkap. Para penyusun kitab ini menitikberatkan peletakan hadis-
hadisnya menurut lafal-lafal yang asing. Semakin asing (gari>b) hadis tersebut, maka 
pencarian hadis akan semakin mudah dan efisien. Adapun kitab yang digunakan 
dalam metode ini diantaranya Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>  
karangan A.J. Wensinck, Fihris S{ah}i>h{ Muslim karangan Ah}mad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, 
Fihris Sunan Abi> Da>wud oleh Ibnu Bayuni.7   
Adapun kitab yang akan digunakan peneliti untuk metode ini adalah Mu‘jam 
al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karangan A.J. Wensinck, dan kemudian 
penulis menemukan hadis yang di kaji yaitu sebagai berikut : 
 
 ُهْوُل ُتْق َف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم 
خ  داهج949 ماصتعا ,88 ةباتتسا ,8 ,,د  دودح9 ,, ت دودح85 ,, ن يمرتح94,, 
 هج دودح8 ,, ح9 ,8 ,7 ,888 ,882 ,282 ,5 ,829.8 
Keterangan : 
 Untuk pencaharian dengan menggunakan lafal لدب, maka penulis 
menemukan hadis yang dikaji tersebut di beberapa tempat, yang rinciannya adalah 
sebagai berikut :  
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Semarang: Dina Utama, 1994), h. 60-77. 
8A.J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qiy, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-




a. Di dalam Shahih Bukhari, Penulis menemukan hadis tersebut sebanyak 3 
hadis, tepatnya di bab داجه yaitu hadis no. 149, kemudian di bab ماصتعا 
yaitu hadis no. 28, dan di Bab ةباتتسا yaitu hadis no. 2.  
b. Di dalam Sunan Abu Dawud tepatnya di bab دودح, Penulis menemukan 
hadis tersebut sebanyak 1 hadis, yaitu hadis no. 1.  
c. Di dalam Sunan Tirmidzi tepatnya di bab دودح, Penulis menemukan 
hadis tersebut sebanyak 1 hadis, yaitu hadis no . 25.  
d. Di dalam Sunan al-Nasa’i tepatnya di bab يمرتح, Penulis menemukan 
hadis tersebut sebanyak 1 hadis yaitu hadis no. 14.  
e. Di dalam Sunan Ibnu Majah tepatnya di bab يمرتح, Penulis menemukan 
hadis tersebut sebanyak 1 hadis yaitu hadis no. 2.  
f. Di dalam Musnad Imam Ahmad, penulis menemukan hadis yang dikaji 
sebanyak 6 hadis, yaitu pada bab 1 dengan no. hadis 2, 7, 282, 283 dan 
no. hadis 383,  kemudian di bab 5 dengan no. hadis 231.   
 
3. Metode Takhrij dengan Menggunakan Periwayat Pertama 
Adapun kitab yang disusun berdasarkan metode ini adalah adalah Tuh}fah al-
Asyra>f bi Ma’rifati al-At}ra>f  yang dikarang oleh al-Ha>fiz} Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j 
Yu>suf bin al-Zakki>  ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yusuf al-Mizzi>. 
Adapun data yang penulis berhasil temukan petunjuk dalam kitab tersebut 
adalah sebagai berikut. 
 
6999 ثيدح - ( ةبرالمحا فى س . ُهْوُل ُتْق َف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم99 :6 نب للاى نع ) ,ءلاعلا91 
س . وب ونع , ديعس نع , ماوعلا نب دابع نع , ةرارز نب للهادبع نب ليع اسمإ نع 




 ح( نسلحا نع98545 وب ملسو ويلع للها ىّلص بينلا نع , )– : لاق و . لاسرم 
نب دابع ثيدح نم باوصلاب لىوأ اذى , سنأ نع , ]س [ ةداتق نع ىور ز . ماوعلا 
 ىضم دقو , سابع نبا نع–  ح(5268. )9 
 
4. Metode Takhrij dengan Menggunakan Tema Hadis 
Adapun kitab yang penulis gunakan adalah Mifta>h}u Kunu>z al-Sunnah 
karangan AJ. Wensick. Adapun data yang penulis temukan dengan metode ini adalah 
sebagai berikut :  
 ُهْوُل ُتْق َف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم– 
 خب–   ك64 ب 61  ك ,87  ب6  ك ,88  ب8  ,92  ب98  
 سم–   ك88  ح85  و86  ك ,22  ح95  
 دب-    ك27  ب9  
 رت-   ك94  ب9  ك ,95  ب85  ك ,29  ب9  
 سن-   ك27  ب5  و99  و94  ك ,45 ب 6  و92  
 جم-   ك81  ب9  و8  
 ام-   ك26  ح95  
 مح-   ص لوأ897  و888 8  و288  و288  و419  و421  و444  
 و464  ص سماخ ؛829  ص سداس ؛58  
 ط-    ح8689.10 
                                                             
9
Al-Hafi>z} al-Muh}aqqiq Muh}addis\ al-Sya>m Jama>l al-Di>n Abu>> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakki> 
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10A.J. Weinsinck, terj. Muh}ammad Fuad ‘Abd al-Baqiy, Miftah Kunuz al-Sunnah, Juz I, 




Berdasarkan data di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa hadis yang di 
kaji dapat  ditemukan di tempat-tempat berikut ini :  
a. Shahih Bukhari: Kitab 64 bab 60, Kitab 87 bab 6, Kitab 88 bab 2, dan 
Kitab 93 bab 12.  
b. Shahih Muslim: Kitab 28 bab 25, 26, Kitab 33 bab 15.  
c. Sunan Abu Dawud: Kitab 37 bab 1.  
d. Sunan Tirmidzi: Kitab 14 bab 9, Kitab 15 bab 25, Kitab 31 bab 1.  
e. Suna al-Nasa’i: Kitab 37 bab 5, 11, 14, Kitab 45 bab 6, 13.  
f. Sunan Ibnu Majjah: Kitab 20 bab 1, 2.   
g. Muwatta Malik: Kitab 36 bab 15. 
h. Musnad Ahmad ibn Hanbal, Juz 1, halaman 217, 282, 322, 382, 409, 430, 
444, dan 464. Juz 5, halaman 231. Juz 6, halaman 58.  
i. Musnad Thayalisi no. hadis 2689.   
 
5. Metode Kelima 
.هولتقاف ونيد لّدب نم 
هولتقاف ونيد نع دترا نم.11 
Setelah melakukan penelusuran pada kitab hadis yang dimana pada  Kutub 
al-Tis’ah  ditemukan hanya pada S}ah}i>h} Bukha>ri, Sunan Abi> Da>ud, Sunan al-
Tirmi>dz\i>, Sunan ibn Majjah, Sunan al-Nasa’i dan Musnad Ahma>d dengan 
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Al-H{a>fiz} Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Syai>kh Yu>suf al-Nabha>ni>, al-‘Alla>mah Muh}ammad Na>s}ir 
al-Di>n al-Alba>ni>, Tarti>b al-H{a>di>s\ S{ah}i>h{ al-Ja >mi’ al-S{agi>r wa Ziya>dah, Juz III, (Cet. I: Riya>d}: 




 71 kaynabes nakumenem siluneP ,jirhkaT batik-batik  irad kujnutep nakanuggnem
  .tukireb iagabes halada aynnaicnir nupadA .tayawir
  :utiay sidah tayawir 2 tapadret ,irahkuB hihahS .a
 
َعْن ِعْكرَِمَة، َأنَّ َعِليِّا َرِضَي اللَُّو َعْنُو، َحرََّق ق َْوًما،  َحدَّ ث ََنا َعِليُّ ْبُن َعْبِد اللَِّو، َحدَّ ث ََنا ُسْفَياُن، َعْن أَيُّوَب،
َلا ت َُعذّْ بُوا ِبَعَذاِب «: ف َب ََلَغ اْبَن َعبَّاٍس ف ََقاَل: َلْو ُكْنُت أَنَا لََْ ُأَحرّْق ُْهْم ِلَِنَّ النَّبيَّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َقال َ
»َمْن َبدَّ َل ِديَنُو َفاق ْت ُُلوه ُ«ُهْم َكَما َقاَل النَّبيُّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم: ]، َوَلَقت َْلت ُ86[ص:» اللَّو ِ
 21
: ُأتَِ َعِليّّ َرِضَي َحدَّ ث ََنا أَبُو الن ُّ ْعَماِن محَُمَّ ُد ْبُن الَفْضِل، َحدَّ ث ََنا َحمَّاُد ْبُن َزْيٍد، َعْن أَيُّوَب، َعْن ِعْكرَِمَة، َقال َ
َرُسوِل اللَِّو َعْنُو، ِبَزنَاِدَقٍة َفَأْحَرق َُهْم، ف َب ََلَغ َذِلَك اْبَن َعبَّاٍس، ف ََقاَل: َلْو ُكْنُت أَنَا لََْ ُأْحرِق ُْهْم، لِن َْهِي اللَُّو 
َمْن «ى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: َوَلَقت َْلت ُُهْم، ِلَقْوِل َرُسوِل اللَِّو َصلَّ » َلا ت َُعذّْ بُوا ِبَعَذاِب اللَّو ِ«َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: 
 31»َبدَّ َل ِديَنُو َفاق ْت ُُلوه ُ
 :utiay sidah tayawir 1 tapadret ,duwaD ubA .b
، َعَلْيِو َمَة، َأنَّ َعِليِّاَحدَّ ث ََنا َأْحمَُد ْبُن محَُمَّ ِد ْبِن َحْنَبٍل، َحدَّ ث ََنا ِإْسمَاِعيُل ْبُن ِإب َْراِىيَم، َأْخب ََرنَا أَيُّوُب، َعْن ِعْكر ِ
النَّاِر، ِإنَّ َرُسوَل السَّ َلام َأْحَرَق نَاًسا اْرَتدُّ وا َعِن اْلِْ ْسَلاِم، ف َب ََلَغ َذِلَك اْبَن َعبَّاٍس، ف ََقاَل: لََْ َأُكْن ِلُِْحرِق َُهْم ب ِ
اتَِلُهْم ِبَقْوِل َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو ، وَُكْنُت ق َ»َلا ت َُعذّْ بُوا ِبَعَذاِب اللَّو ِ«اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل: 
، ف َب ََلَغ َذِلَك َعِليِّا َعَلْيِو »َمْن َبدَّ َل ِديَنُو َفاق ْت ُُلوه ُ«َوَسلََّم، َفِإنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل: 
.السَّ َلام، ف ََقاَل: َوْيَح اْبِن َعبَّاس ٍ
41
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 َقاَل َرُسوُل اللَّو ِ َقال َ َحدَّ ث ََنا محَُمَّ ُد ْبُن الصَّبَّاِح أَن َْبَأنَا ُسْفَياُن ْبُن ُعي َي ْ َنَة َعْن أَيُّوَب َعْن ِعْكرَِمَة َعْن اْبِن َعبَّاس ٍ
 .51 َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َمْن َبدَّ َل ِديَنُو َفاق ْت ُُلوه ُ
  :utiay tayawir 1 tapadret ,izdimriT nanuS .d
 
ا أَيُّوُب، َعْن َحدَّ ث ََنا َأْحمَُد ْبُن َعْبَدَة الضَّبيُّّْ الَبْصرِيُّ ، َقاَل: َحدَّ ث ََنا َعْبُد الَوىَّ اِب الث ََّقِفيُّ ، َقاَل: َحدَّ ث َن َ
اِلْْسَلاِم، ف َب ََلَغ َذِلَك اْبَن َعبَّاٍس، ف ََقاَل: َلْو ُكْنُت أَنَا َلَقت َْلت ُُهْم ِبَقْوِل ِعْكرَِمَة، َأنَّ َعِليِّا َحرََّق ق َْوًما اْرَتدُّ وا َعِن 
وِل اِلله َصلَّى اللَُّو َرُسوِل اِلله َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم: َمْن َبدَّ َل ِديَنُو فَاق ْت ُُلوُه. ولََْ َأُكْن ُلَِحرّْق َُهْم ِلَقْوِل َرس ُ
 61َوَسلََّم: َلا ت َُعذّْ بُوا ِبَعَذاِب اِلله، ف َب ََلَغ َذِلَك َعِليِّا، ف ََقاَل: َصَدَق اْبُن َعبَّاٍس.َعَلْيِو 
 
  :utiay tayawir 7 tapadret ,i’asaN nanuS .e
َقاَل  َقاَل َقاَل اْبُن َعبَّاس ٍَأْخب ََرنَا ِعْمَراُن ْبُن ُموَسى َقاَل َحدَّ ث ََنا َعْبُد اْلَواِرِث َقاَل َحدَّ ث ََنا أَيُّوُب َعْن ِعْكرَِمَة 
 71.َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َمْن َبدَّ َل ِديَنُو َفاق ْت ُُلوه ُ
 
أَيُّوُب َعْن دَّ ث ََنا َأْخب ََرنَا محَُمَّ ُد ْبُن َعْبِد اللَِّو ْبِن اْلُمَباَرِك َقاَل َحدَّ ث ََنا أَبُو ِىَشاٍم َقاَل َحدَّ ث ََنا ُوَىْيٌب َقاَل ح َ
َقاَل  لََْ ُأَحرّْق ُْهم ِْعْكرَِمَة َأنَّ نَاًسا اْرَتدُّ وا َعْن اْلِْ ْسَلاِم َفَحرَّق َُهْم َعِليّّ بِالنَّاِر َقاَل اْبُن َعبَّاٍس َلْو ُكْنُت أَنَا 
َوَلْو ُكْنُت أَنَا َلَقت َْلت ُُهْم َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َلا ت َُعذّْ بُوا ِبَعَذاِب اللَِّو َأَحًدا 
 81.اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َمْن َبدَّ َل ِديَنُو َفاق ْت ُُلوه ُ
 
ْسمَِعيُل َعْن َمْعَمٍر َعْن ا إ َِأْخب ََرنَا َمحُْموُد ْبُن َغْيَلاَن َقاَل َحدَّ ث ََنا محَُمَّ ُد ْبُن َبْكٍر َقاَل أَن َْبَأنَا اْبُن ُجَرْيٍج َقاَل أَن َْبَأن َ
 91.َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َمْن َبدَّ َل ِديَنُو َفاق ْت ُُلوه ُ أَيُّوَب َعْن ِعْكرَِمَة َعْن اْبِن َعبَّاٍس َقال َ
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ِو ْبِن ُزَرارََة َقاَل َحدَّ ث ََنا َعبَّاُد ْبُن اْلَعوَّاِم َقاَل َحدَّ ث ََنا َأْخب ََرنِ ِىَلاُل ْبُن اْلَعَلاِء َقاَل َحدَّ ث ََنا ِإْسمَِعيُل ْبُن َعْبِد اللَّ 
َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َمْن َبدَّ َل ِديَنُو  : َسِعيٌد َعْن ق ََتاَدَة َعْن ِعْكرَِمَة َعْن اْبِن َعبَّاٍس َقال َ
 02.َفاق ْت ُُلوه ُ
 
َقاَل  ْبُن َعْبِد الرَّْحمَِن َقاَل َحدَّ ث ََنا محَُمَّ ُد ْبُن ِبْشٍر َقاَل َحدَّ ث ََنا َسِعيٌد َعْن ق ََتاَدَة َعْن الحََْسِن َقال َ َأْخب ََرنَا ُموَسى
 َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َمْن َبدَّ َل ِديَنُو َفاق ْت ُُلوه ُ




َقاَل  اٍس َقال ََأْخب ََرنَا الحَُْسْيُْ ْبُن ِعيَسى َعْن َعْبِد الصََّمِد َقاَل َحدَّ ث ََنا ِىَشاٌم َعْن ق ََتاَدَة َعْن أََنٍس َأنَّ اْبَن َعبَّ 
 22.َفاق ْت ُُلوه ُ َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َمْن َبدَّ َل ِديَنو ُ
 
َأنَّ َعِليِّا ُأتَِ بَِناٍس َأْخب ََرنَا محَُمَّ ُد ْبُن اْلُمث َنََّّ َقاَل َحدَّ ث ََنا َعْبُد الصََّمِد َقاَل َحدَّ ث ََنا ِىَشاٌم َعْن ق ََتاَدَة َعْن أََنٍس 
َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َمْن َبدَّ َل ِديَنُو  ِإنََّّ َا َقال َ ِمْن الزُّطّْ ي َْعُبُدوَن َوث ًَنا َفَأْحَرق َُهْم َقاَل اْبُن َعبَّاس ٍ
 32.َفاق ْت ُُلوه ُ
 
  :utiay tayawir 5 tapadret ,labnaH nbi damhA dansuM .f
 
اْلِْ ْسلاِم، ف َب ََلَغ َذِلَك اْبَن َحدَّ ث ََنا ِإْسمَاِعيُل، َحدَّ ث ََنا أَيُّوُب، َعْن ِعْكرَِمَة، َأنَّ َعِليِّا َحرََّق نَاًسا اْرَتدُّ وا َعِن 
ت َُعذّْ بُوا ِبَعَذاِب َعبَّاٍس، ف ََقاَل: لََْ َأُكْن ِلَُِحرّْق َُهْم بِالنَّاِر، َوِإنَّ َرُسوَل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم، َقاَل: " َلا 
 َوَسلََّم: " َمْن َبدَّ َل ِديَنُو َفاق ْت ُُلوُه " اِلله "، وَُكْنُت َقاتَِلُهْم ِلَقْوِل َرُسوِل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيو ِ
ف َب ََلَغ َذِلَك َعِليِّا َكرََّم الله َُوْجَهُو ف ََقاَل: َوْيَح اْبِن أُمّْ اْبِن َعبَّاس ٍ
42
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الله َُعْنُو، ُأتَِ ِبَقْوٍم ِمْن َىُؤلاِء  َحدَّ ث ََنا َعفَّ اُن، َحدَّ ث ََنا َحمَّاُد ْبُن َزْيٍد، َحدَّ ث ََنا أَيُّوُب، َعْن ِعْكرَِمَة،َأنَّ َعِليِّا َرِضي َ
ف َب ََلَغ َذِلَك اْبَن َعبَّاٍس  -َقاَل ِعْكرَِمُة:  -الزَّنَاِدَقِة َوَمَعُهْم ُكُتٌب، َفَأَمَر بَِناٍر َفُأجّْ َجْت، ُثَُّ َأْحَرق َُهْم وَُكتُب َُهْم، 
اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم، َوَلَقت َْلت ُُهْم ِلَقْوِل َرُسوِل اِلله َصلَّى الله ُ ف ََقاَل: َلْو ُكْنُت أَنَا لََْ ُأْحرِق ُْهْم لِن َْهِي َرُسول ِ
 َعَلْيِو َوَسلََّم: " َمْن َبدَّ َل ِديَنُو َفاق ْت ُُلوُه "




ْسلاِم، َفَحرَّق َُهْم َحدَّ ث ََنا َعفَّ اُن، َحدَّ ث ََنا ُوَىْيٌب، َعْن أَيُّوَب، َعْن ِعْكرَِمَة، َأنَّ َعِليِّا، َأَخَذ نَاًسا اْرَتدُّ وا َعِن اْلْ ِ
 َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل: " بِالنَّاِر، ف َب ََلَغ َذِلَك اْبَن َعبَّاٍس ف ََقاَل: َلْو ُكْنُت أَنَا َلَ،ْ ُأَحرّْق ُْهْم ِإنَّ َرُسوَل الله ِ
 َدي َْنُو َفاق ْت ُُلوُه " َلا ت َُعذّْ بُوا ِبَعَذاِب اِلله َعزَّ َوَجلَّ َأَحًدا " َوَقاَل َرُسوُل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم: " َمْن َبدَّ ل َ
 62ْبِن أُمّْ اْبِن َعبَّاٍس "ف َب ََلَغ َعِليِّا َما َقاَل اْبُن َعبَّاٍس ف ََقاَل: " َوْيَح ا
 
ِبأُنَاٍس ِمَن الزُّطّْ َحدَّ ث ََنا َعْبُد الصََّمِد، َحدَّ ث ََنا ِىَشاُم ْبُن َأبِ َعْبِد اِلله، َعْن ق ََتاَدَة، َعْن أََنٍس، َأنَّ َعِليِّا، أتَِ 
َرُسوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: " َمْن َبدَّ َل ِديَنُو ي َْعُبُدوَن َوث ًَنا ، َفَأْحَرق َُهْم، ف ََقاَل اْبُن َعبَّاٍس: ِإنََّّ َا َقاَل 
 72َفاق ْت ُُلوُه "
 
َة، َقاَل: َقِدَم َعَلى َحدَّ ث ََنا َعْبُد الرَّزَّاِق، َأْخب ََرنَا َمْعَمٌر، َعْن أَيُّوَب، َعْن ُحمَْيِد ْبِن ِىَلاٍل اْلَعَدِويّْ ، َعْن َأبِ ب ُْرد َ
َقاَل: َما َىَذا ؟ َقاَل: َرُجٌل َكاَن ي َُهوِديِّا، َفَأْسَلَم، ُثَُّ  ُمَعاُذ ْبُن َجَبٍل، بِاْلَيَمِن، َفِإَذا َرُجٌل ِعْنَدُه،َأبِ ُموَسى 
ْضرِبُوا ُعن َُقُو . ت َ ت ََهوََّد، َوَنَُْن نُرِيُدُه َعَلى اْلِْ ْسَلاِم ُمْنُذ، َقاَل: َأْحَسُبُو، َشْهَرْيِن . ف ََقاَل: َواِلله َلا أَق ُْعُد َحتَّّ 
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  .653-533 .h ,VI zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la
 dansuM ,in>abiayS-la dasA nbi l>aliH nbi labna{H nbi damma}huM nbi dam}hA hallidbA‘ >ubA62
  .633 .h ,VI zuJ ,labna{H nbi dam}hA m>amI-la
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 َب ْنَم " :َلاَق ْوَأ " ُهوُل ُت ْقاَف ِوِْنيَد ْنَع َعَجَر ْنَم َّنَأ " :ُُولوُسَرَو ُللها ىَضَق :َلاَق َف ،ُوُق ُنُع ْتَِبرُضَف ُوَن ْيَد َل َّد
" ُهوُل ُت ْقاَف 28 
B. I’tiba>r al-H{adi>s 
I‘tiba>r merupakan bagian dari langkah-langkah kritik hadis. Salah satu 
fungsinya adalah melacak secara kuantitas sanad sebuah hadis sehingga akan terlihat 
apakah hadis yang menjadi obyek kajian merupakan hadis gari>b, masyhu>r, atau 
mencapai derajat mutawa>tir.29 
Dari hasil takhri>j dan klasifikasi hadis tersebut di atas akan dilakukan 
i‘tiba>r.30 Melalui i‘tiba>r, akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, ada atau 
tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid  (hadis yang 
                                                             
28Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz 36, h. 343-344.  
29
Hadis gari>b adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi, baik pada seluruh level 
sanad, sendiri pada sebagian level sanad maupun hanya sendiri pada satu level sanad. Hadis masyhu>r 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh sekelompok periwayat dari awal hingga akhir hanya saja 
jumlahnya tidak mencapai level hadis mutawa>tir, semisal hadis yang diriwayatkan oleh 3 orang saja. 
Hadis mutawa>tir adalah hadis yang diriwayatkan sekelompok orang dari awal hingga akhir sanad 
yang mustahil melakukan kesepakatan dusta atas hadis yang diriwayatkan. Dengan demikian, syarat 
sebuah hadis mutawa>tir adalah periwayatnya harus banyak minimal 10 orang pada setiap level sanad, 
mustahil secara uruf melakukan kesepakatan dusta untuk membuat hadis, sigat yang digunakan jelas. 
Mah{mu>d al-T{ah}h}a>n, op. cit., h. 20. Lihat juga: Muh{ammad bin Muh{ammad Abu> Syahbah, al-Wasi>t} fi> 
‘Ulu>m wa Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.t.: ‘A<lam al-Ma‘rifah, t.th.), h. 201. Ah}mad al-‘Us\ma>niy al-
Taha>nawiy, Qawa>‘id fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet. II; al-Riya>d{: Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1404 
H./1984 M.), h. 33. Bandingkan dengan: Ah{mad ‘Umar Ha>syim, Qawa>‘id Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r 
al-Kita>b al-‘Arabi>, 1404 H./1984 M.), h. 158. Menurut hemat penulis, definisi hadis masyhu>r tersebut 
perlu dikaji kembali karena pada dasarnya bukan kuantitasnya yang menyebabkan sebuah hadis 
divonis mutawa>tir atau tidak akan tetapi lebih penekanan kualitas individualnya, jadi bisa jadi sebuah 
hadis divonis mutawa>tir meskipun hanya diriwayatkan oleh 3 orang saja. Mah{mu>d al-T{ah}h}a>n, op.cit., 
h. 14. Muh{ammad bin Muh{ammad Abu> Syahbah, op.cit., h. 195. Ah}mad al-‘Us\ma>niy al-Taha>nawiy, 
op.cit., h. 32. Ah{mad ‘Umar Ha>syim, op.cit., h. 143.             
30
Dari aspek kebahasaan kata i‘tiba>r  merupakan mas}dar dari kata i‘tabara yang berarti 
menguji, memperhitungkan. Sedangkan dari aspek peristilahan i‘tiba>r adalah menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui apakah da periwayatan lain, ataukah 
tidak ada bagian sanad hadis dimaksud. Lihat: Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, op. cit., h. 140. Lihat juga: M. 




diriwayatkan lebih dari satu sahabat) atau muta>bi’ (hadis yang diriwayatkan lebih 
dari satu ta>bi‘i>n).31 
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis yang menjadi objek kajian dalam 
Kutub al-Tis’ah, Maka penulis menemukan 17 jalur sanad, yang kemudian dirinci 
sebagai berikut : Shahih Bukhari, di dalamnya terdapat 2 riwayat, Sunan Abu Daud, 
di dalamnya terdapat 1 riwayat, Sunan Tirmidzi, di dalamnya terdapat 1 riwayat, 
Sunan al-Nasa’i, di dalamnya terdapat 7 riwayat, Sunan Ibnu Majjah, di dalamnya 
terdapat 1 riwayat dan Musnad Imam Ahmad, di dalamnya terdapat 5 riwayat.  
Berdasar pada beberapa hadis yang didapat oleh penulis, maka penulis 
menyimpulkan bahwa hadis yang dikaji memiliki Syahid32 dan Mutabi’33. Syahid 
terdapat pada tingkat sahabat yaitu ‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s dan Mu’adz ibn Jabal. 
Sedangkan Mutabi’nya yaitu Ikrimah dan Buraid ibn ‘Abdullah. (Untuk Lebih 







                                                             
31‘Abd al-H}aq bin Saif al-Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawiy, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. 
II: Beiru>t: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1406 H/1986 M), h. 56-57.    
32Sya>hid ialah terdapatnya penguat atau tambahan rawi dalam sanad pada tingkatan/t}abaqa>t 
sahabat. Abd al-H}aq bin Saif al-Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawiy, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\, h. 56.    
33Muta>bi’ ialah terdapatnya beberapa rawi yang sejajar setelah Sahabat. Abd al-H}aq bin Saif 



























1. Kritik Sanad  
Kritik sanad atau yang dikenal dengan istilah Naqd al-Sanad yang jika 
diartikan secara harfiah adalah kritik yang berasal dari bahasa latin. Kritik itu sendiri 
berarti menghakimi, membanding, menimbang.
34
 Jadi, Naqd al-Sanad itu bisa berarti 
kritik atau penelitian sanad. Jadi, yang dimaksud dengan kritik atau studi sanad 
adalah mempelajari mata rantai para perawi yang ada dalam sanad hadis.
35
 
Penelitian sanad atau studi sanad merupakan salah satu langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam penelitian sebuah hadis.   
Adapun pengertian sanad menurut bahasa adalah mu‘tamad, yaitu sesuatu 
yang dijadikan sandaran, pegangan, dan pedoman. Sedangkan menurut istilah ahli 
hadis ialah silsilah al-rija>l al-mu>s}ilah ila> al-matn, yaitu mata rantai para periwayat 
hadis yang menghubungkan kepada  matan hadis.
36
 Silsilah (mata rantai) yang 
dimaksud adalah rangkaian susunan orang-orang yang meriwayatakan hadis tersebut, 
mulai dari orang yang menerima hadis tersebut dari rasulullah saw. sampai kepada 
mukharrij  (orang yang membukukan hadis). 
 Sanad memberikan gambaran keaslian suatu hadis. Sanad yang bermasalah 
akan berimbas kepada diterima atau tidaknya matan hadis tersebut. Sebuah hadis 
bisa memiliki beberapa sanad dengan jumlah penutur yang bervariasi dalam lapisan 
sanadnya. Lapisan dalam sanad disebut dengan t}abaqah. 
Menurut pendapat ulama hadis, ada dua hal yang harus diteliti pada diri 
periwayat hadis untuk dapat diketahui apakah riwayat hadis yang dikemukakannya 
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Atar Semi, Kritik Sastra, (Bandung: Angkasa, 1987 M), h. 7. 
35Manna>‘al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Pengantar Studi Ilmu Hadis) diterj. oleh 
Mifdhol Abdurrahman (Cet. IV; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009 M), h. 192. 
36




dapat diterima sebagai hujjah ataukah harus ditolak. Kedua hal itu adalah keadilan 




Penjelasan tentang kedua sifat tersebut dan kriterianya masing-masing akan 
diuraikan sebagai berikut. 
a. Kualitas Keadilan Para Perawi 
Kata ‚adil‛ di dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai a) tidak berat 
sebelah (tidak memihak); b) berpihak kepada yang benar; berpegang pad kebenaran; 
c) sepatutnya; tidak sewenang-wenang.
38
 
 Kata ‚adil‛ berasal dari bahasa Arab yaitu al-‘adl yang merupakan bentuk 
masdar dari kata kerja ‘adala, berakar dari huruf-huruf ‘ain, dal dan lam, memiliki 
makna denotatif yang satu dengan lainnya saling bertentangan, yakni a) al-istiwa>’ 
yang berarti persamaan, dan  al-I‘wija>j  yang berarti ‚menyimpang.39 Dalam Lisa>n 
al-‘Arab, kata ini berarti pertengahan, lurus, atau condong kepada kebenaran.40 
 Setidaknya ada lima belas kriteria ‚adil‛ yang diajukan oleh lima belas ulama 
hadis, yaitu (1) Beragama islam, (2) baligh, (3) berakal, (4) taqwa, (5) memelihara 
muru’ah, (6) teguh dalam agama, (7) tidak berbuat dosa besar, misalnya syirik (8) 
menjauhi dosa kecil, (9)  tidak berbuat bid’ah, (10) tidak berbuat maksiat, (11) tidak 
berbuat fasik, (12) menjauhi hal-hal yang tidak dibolehkan, yang dapat merusak 
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Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi  (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992 
M), h. 66. 
38
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Tim Penyusun), Kamus Besar Bahasa Indonesia  
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990 M), h. 6-7. 
39
Abu al-Husain Muhammad bin Faris bin Zakariyya, Mu’jam Maqa>yis al-Lug}ah, Juz IV ( 
t.t.: Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arab, 2002 M), h. 200. 
40








b. Kapasitas Intelektual 
Adapun Periwayat yang kapasitas intelektualnya memenuhi syarat 
keshahihan sanad hadis disebut sebagai periwayat yang da}>bit}. Secara harfiah, kata 
ini memiliki beberapan arti, yakni ‚yang kokoh‛, ‚yang kuat‛ , ‘yang tepat‛, dan 
‚yang hafal dengan sempurna‛.42 Dari segi istilah, ulama berbeda pendapat. Menurut 
Ibnu Hajar Al-Asqalani dan al-Sakhawi, orang d}a>bit} adalah orang yang kuat 
hafalannya tentang apa yang telah didengarnya dan mampu menyampaikan 
hafalannya itu kapan saja dia menghendakinya. Sebagian ulama menyatakan bahwa  
orang d}a>bit}  adalah orang yang mendengarkan pembicaraan sebagaimana seharusnya; 
dia memahami arti pembicaraan itu secara benar; kemudian dia menghafalnya 
dengan sungguh-sungguh dan dia berhasil hafal dengan sempurna, sehingga dia 
mampu menyampaikan hafalannya itu kepada orang lain dengan baik.
43
 
Untuk mengetahui kedua aspek tadi, diperlukan informasi dari berbagai kitab 
yang ditulis oleh para ulama kritikus hadis, pembahasan mengenai hal ini disebut al-
jarh} wa al-ta‘di>l. 
Kata al-Jarh} sendiri merupakan bentuk masdar dari kata jarah}a –yajrah}u yang 
berarti melukai. Sedangkan al-ta‘di>l merupakan bentuk masdar dari kata  ‘addala 
yang berarti mengemukakan sifat-sifat adil seseorang (pujian). Jadi, al-jarh} wa al-
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, (Ed. II; Ciputat: MSCC, 2005 
M), h. 77.  
42
Ah{mad bin Muh}ammad al-Fayyumi, al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> G{ari>b al-Syarh} al-Kabi>r li al-
Rafi‘i, Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978 M), h. 420-421.  
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ta‘di>l  menjelaskan mengenai pujian ataupun celaan dari para ulama terhadap para 
perawi, sehingga dapat diketahui bagaimana sosok seorang perawi.
44
 Para kritikus 
hadis adakalanya sependapat dalam menilai pribadi periwayat hadis tertentu dan 
adakalanya berbeda pendapat.  
Oleh karena itu, diperlukan adanya kaidah yang dapat digunakan dalam 
penelitian sanad hadis yang berkaitan dengan penggunaan al-jarh} wa al-ta‘di>l  dalam 
menentukan sebuah kesimpulan terpuji atau tercelanya seorang periwayat hadis. 
Adapun kaidah-kaidah tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Celaan didahulukan atas pujian. 
Maksudnya, jika seorang periwayat telah mendapatkan celaan dari kritikus 
hadis, dan pada saat yang sama ia mendapatkan pujian dri kritikus lain, maka 
periwayat tersebut dinilai sebagai orang yang mendapatkan celaan. Pendapat ini 
diikuti oleh kebanyakan ulama hadis, ulama fiqh, dan ulama ushul fiqh. 
2. Pujian didahulukan atas celaan. 
Kaidah ini merupakan lawan dari kaidah pertama. Kaidah ini bermakna 
bahwa jika seseorang periwayat yang telah mendapatkan pujian dari ulama kritikus 
hadis, kemudian pada saat yang sama periwayat tersebut mendapat celaan dari 
kritikus lain, maka periwayat tersebut ditetapkan sebagai orang yang mendapat 
pujian. 
3. Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan yang 
mencela, maka yang harus dilakukan adalah pujian, kecuali jika celaan itu 
disertai penjelasan. 
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Kaidah ini bermakna bahwa apabila seorang periwayat hadis mendapat 
pujian dari seorang ulama kritikus hadis, kemudian pada saat yang sama mendapat 
celaan dari ulama kritikus yang lain, maka yang didahulukan adalah pujian, kecuali 
jika celaan itu disertai penjelasan atau bukti-bukti yang kuat.  
4. Apabila orang yang mencela itu tergolong orang yang lemah, maka tidak 
diterima celaannya terhadap orang yang s\iqah. 
5. Celaan orang yang bermusuhan terhadap masalah keduniaan tidak perlu 
diperhatikan. 




Selain itu, yang perlu diteliti adalah persambungan sanad dan metode 
periwayatan yang digunakan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal yang berkaitan 
dengan para perawi dalam sebuah jalur sanad yang perlu diketahui, antara lain: 
a. Biografi termasuk tahun lahir dan tahun wafatnya. 
b. Guru dan murid untuk mengetahui ada tidaknya ketersambungan sanad. 
c. Penilaian atau komentar ulama terhadapnya, termasuk kekuatan 
hafalannya. Penilaian ulama adakalanya bersifat positif ataupun negatif 
terhadap seorang periwayat. Namun semua penilaian tersebut tetap 
disampaikan dengan bahasa yang baik dan sopan.  
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Ambo Asse, Pengantar Memahami Hadis Nabi, (Cet. I: Makassar: Alauddin University 




 ِرْكِع ْنَع ،ُبوَُّيأ َانَر َبْخَأ ،َميِىاَر ْبِإ ُنْب ُليِعَاْسمِإ اَن َث َّدَح ،ٍلَبْنَح ِنْب ِد َّمَُمح ُنْب ُدَْحمَأ اَن َث َّدَح ِوْيَلَع ،اِّيِلَع َّنَأ ،َةَم
 ِنَع او ُّدَتْرا اًسَان َقَرْحَأ مَلا َّسلا َلوُسَر َّنِإ ،ِراَّنلِاب ْمُه َِقرْحُِلِ ْنُكَأ َْلَ :َلاَق َف ،ٍساَّبَع َنْبا َكِلَذ َغَل َب َف ،ِمَلاْس ِْلْا
 :َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا« ِوَّللا ِباَذَعِب اُوب ّْذَع ُت َلا» ْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ِلْوَقِب ْمُهَِلتاَق ُتْنَُكو ، ِو
 :َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنِإَف ،َمَّلَسَو« ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم» ِوْيَلَع اِّيِلَع َكِلَذ َغَل َب َف ،
 ٍساَّبَع ِنْبا َحْيَو :َلاَق َف ،مَلا َّسلا.
46
 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang 
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan 
kapasitas intelektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan 
periwayatan dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat tersebut adalah Abu> 
Dawud, Ahmad ibn Hanbal, Isma>’i>l ibn Ibra>him, Ayyu>b ibn Tami>mah, Ikrimah, dan 
‘Abdullah ibn ‘Abba>s.  
1. Abu> Dawud 
Nama lengkapnya adalah Sulai>ma>n ibn al-Asy’as\ ibn Ish}a>q ibn Basyi>r ibn 
Syada>d ibn ‘Amru> ibn ‘Imra>n Abu> Da>wud al-Azadi> al-Sijista>ni>.47 Nama Sijistan 
diambil dan disandarkan pada daerah kelahirannya, yaitu sebuah daerah yang 
terletak antara Iran dan Afganistan.
48
  
Kelahirannya: Adz-Dzahabi berkata, ‚Ia lahir pada tahun 202 Hijriyah. Ia 
sering melakukan rihlah, mengumpulkan hadis, menelurkan karya dan lihai dalam 
bidang hadis. Abu Ubaid al-Ajari berkata, ‚Aku telah mendengar Abu Dawud 
                                                             
46
Abu> Da>wud Sulai>ma>n ibn al-Asy’as\ ibn Isha>q ibn Basyi>r ibn Syada>d ibn ‘Amru> al-Azadiy 
al-Sijista>niy, Sunan Abiy Da>wud, Juz IV, (Beirut: Maktabah al-‘As}riyah, t.th), h. 126.  
47Abu> Bakr Ah}mad ibn ‘Ali> ibn S|a>bit ibn Ah}mad ibn Mahdi> al-Khat}i>b al-Baghda>di>, Ta>ri>kh 
Baghda>d, Juz X, (Cet. I: Beiru>t; Da>r al-Ghurub al-Isla>mi>, 1422 H/2002 M), h. 75. 
48
Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis: Studi Kritik atas Kajian Hadis Kontemporer, (Cet. I: 




berkata, ‚Aku dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan aku turut menyalati Affan 
yang meninggal pada tahun 220 Hijriyah.
49
  
Guru-gurunya adalah Muslim ibn Ibra>hi>m, Sulai>ma>n ibn H{arb, Aba> Wali>d al-
T{aya>lisi>, Yah}ya ibn Ma’i>n, Ah}mad ibn H{anbal, Qutai>bah ibn Sa’i>d, Ah}mad ibn 
Yu>nus, ‘Us\ma>n ibn Abi> Syai>bah, Ibra>hi>m ibn Mu>sa al-Fara>’i, ‘Amru> ibn ‘Au>n, dll.50  
Murid-muridnya Abu> ‘Abdul al-Rah}man al-Nasa>’i>, Ah}mad ibn Muh}ammad ibn 
Ha>ru>n, al-Khila>l, ‘Ali> ibn H{asan ibn al-‘Abda, Muh}ammad ibn Mukhallad al-Dau>ri>, 
Isma’i>l ibn Muh}ammad al-S{afa>r, Ah}mad ibn Salma>n al-Naja>d.51 
Penilaian Ulama: Mu>sa ibn H{a>ru>n berkata bahwa Abu> Dawu>d diciptakan di 
dunia untuk hadis dan di akhirat untuk syurga.
52
 Abu> Bakr al-Khila>l menilai Abu> 
Dawu>d adalah imam yang terkenal di zamannya, memiliki banyak disiplin ilmu, dan 
tak seorang pun yang dapat menandinginya.
53
 
Wafatnya: Abu Ubaid al-Ajari berkata, ‚Abu Dawud meninggal pada tanggal 
16 Syawal tahun 275 Hijriyah.
54
  
Sigat yang digunakan adalah اَن َث َّدَح . 
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Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf, diterjemahkan oleh Masturi Ilham dan Asmu’i Taman, 
60 Biografi Ulama Salaf, (Cet. I: Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006 M), h. 530 . 
50Abu> Bakr Ah}mad ibn ‘Ali> ibn S|a>bit ibn Ah}mad ibn Mahdi> al-Khat}i>b al-Baghda>di>, Ta>ri>kh 
Baghda>d, Juz X, (Cet. I: Beiru>t; Da>r al-Ghurub al-Isla>mi>, 1422 H/2002 M), h. 75.  
51Abu> Bakr Ah}mad ibn ‘Ali> ibn S|a>bit ibn Ah}mad ibn Mahdi> al-Khat}i>b al-Baghda>di>, Ta>ri>kh 
Baghda>d, Juz X, h. 75. 
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Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn ;Aliy> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H{ajar al-‘Asqala>niy>, Tahdzi>b 
al-Tahdzi>b, Juz IV, (Cet. I: Hindi; Mat}ba’ah Da>irah al-Ma’arif al-Naz}a>mi>yah, 1326 H), h. 172. 
53Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz XI, (Cet. I: 
Beiru>t; Mu’assasah al-Risa>lah, 1400 H/ 1980 M), h. 364. 
54
Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf, diterjemahkan oleh Masturi Ilham dan Asmu’i Taman, 




2. Ahmad ibn Hanbal 
Nama lengkapnya adalah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn 
Asad al-Syai>ba>ni> Abu> ‘Abdulla>h al-Marwazi> al-Baghda>di>.55 
Beliau lebih banyak mencari ilmu di Baghdad kemudian mengembara ke 
berbagai kota seperti ke Ku>fah, Bas}rah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam, dan 
Jazirah.
56
 Di kota Baghdad ia dibesarkan dan sebagian besar pengembangan karir 
keilmuannya di lakukan di kota ini. Ia sering menghadiri Majlis Abi Yunus murid 
dari Abu Hanifah. Pada masa selanjutnya ia mengambil spesialisnya di bidang hadis. 




Kelahirannya: Ibunya mengandungnya di Moro, kemudian pergi ke Baghdad 
lalu melahirkan Ahmad ibn Hanbal pada bulan Rabiul Awal tahun 164 Hijriyah.
58
  
Guru-gurunya adalah Ibra>hi>m ibn Kha>lid al-S{an’a>niy>, Ibra>>hi>m ibn Sa’ad al-
Zuhriy, Ish}aq ibn Yu>suf al-Azraq, Isma>’i>l ibn ‘Alai>hi, Basyar ibn al-Mufad}d{al, Jari>r 
ibn ‘Abdul  H{ami>d al-Ra>zi>, Ja’far ibn ‘Au>n, H{usai>n ibn ‘Ali> al-Ju’fi>, H{usai>n ibn 
Wali>d al-Nai>sa>bu>ri>, H{afs} ibn Ghiya>s\ al-Nakha’i>, Abi> Usa>mah H{ammad ibn Usa>mah, 
Kha>lid ibn Na>fi’ al-Asy’ari>, Zai>d ibn Yah}ya ibn ‘Ubai>d al-Dimasyqi>, Sufya>n ibn 
                                                             
55Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz I, h. 437.  
56Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz I, h. 437.  
57
Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis: Studi Kritik atas Kajian Hadis Kontemporer, (Cet. I: 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004 M), h. 189-190.  
58
Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf, diterjemahkan oleh Masturi Ilham dan Asmu’i Taman, 




‘Uyai>nah, Abi> Da>wud Sulai>ma>n ibn Da>wud al-Taya>lisi>, Sulai>ma>n ibn Da>wud al-
Ha>syimi>, Suwai>d ibn ‘Amru> al-Kalbi>, S{afwa>n ibn ‘I<sa al-Zuhri>, dll.59 
Murid-muridnya adalah al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, Ibra>hi>m ibn Ish}a>q al-
H{arbi>, Ah}mad ibn H{asan al-Tirmidzi>, Abu> Bakr Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{ajja>j 
al-Marwadzi>, Ish}a>q ibn Mans}u>r al-Kau>saj, Ja’far ibn Abi> ‘Us}ma>n al-Taya>lisi>, H{usai>n 
ibn Mans}u>r ibn Ja’far al-Nai>sabu>ri>, Ziya>d ibn Ayyu>b al-T{u>si>, S}a>lih} ibn Ah}mad ibn 
Muh}ammad ibn H{anbal, Abu> Qa>sim ‘Abdulla>h ibn Muh}ammad ibn ‘Abdul ‘Azi>z al-




Penilaian Ulama : Mihna> ibn Yah}ya> al-Sya>mi> berujar bahwa ‚Aku tidak pernah 
menemukan seorang seperti halnya Ah}mad ibn H{anbal yang mengumpulkan segala 
macam kemampuan dan kelebihan. Aku pernah bertemu Sufya>n ibn ‘Uyainah, 
Waki>‘, ‘Abd al-Razza>q, Baqiyyah ibn al-Wali>d, D{amurah ibn Rabi‘a>h, dan banyak 
lagi ulama lainnya, tetapi tetap saja tidak ada yang menyamai keilmuan, ke-faqi>h-an, 
kezuhudan, dan ke-wara>’-an Ah{mad ibn H{anbal.61 
Wafatnya : Usia beliau sekitar 77 tahun, yang wafat pada hari Jum’at Rabi>>‘ al-
Awwal tahun 241 H.
62
 Ada juga yang berpendapat di Marwa dan wafat pada hari 
Jum’at bulan Rajab 241 H.63 
                                                             
59Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz I, h. 437-440. 
60Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz I, h. 440-442. 
61Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz I, h. 453-454. 
62Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz I, h. 465. 
63Abu> Ish{a>q Ibra>hi>m ibn ‘Ali> al-Syai>ra>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, (Beiru>t: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 




Sigat yang digunakan اَن َث َّدَح . 
3. Isma>’i>l ibn Ibrahi>m  
Nama lengkapnya adalah Isma>’i>l ibn Ibra>him ibn Miqsam al-Asadiy al-Ima>m 
al-‘Alla>mah al-H{a>fiz} al-S|abtu Abu> Bisyri al-Asadi>y al-Bas}riy>.64  
Lahirnya:  Isma >’i>l ibn Ibrahi>m lahir pada tahun 110 H.65 
Adapun guru-gurunya adalah Ish}a>q ibn Suwai>d al-‘Adawiy >, Ayyu>b ibn Abi> 
Tami>mah al-Sukhtiya>niy>, Abi> Yu>nus H{a>tim ibn Abi> S{aghi>rah, H{ubai>b ibn al-Syahi>d, 
H{ajja>j ibn ‘Us \ma>n al-S{awa>f, Da>wud ibn Abi> Hindi, Ru>h} ibn al-Qa>sim, Ziya>d ibn 
Makhra>q, Sa’i>d ibn Iyya>s al-Jari>riy>, Sa’i>d ibn Abi> ‘Aru>bah, Abi> Salamah Sa’i>d ibn 




Adapun murid-muridnya adalah Ibra>him ibn Di>na>r, Ibra>him ibn ‘Abdullah ibn 
H{a>tim al-Harawiy>, Ibra>him ibn Na>s}ih}, Ah}mad ibn Ibra>him al-Mau>s}uliy>, Ah}mad ibn 
Ibra>him al-Du>ruqiy>, Ah}mad ibn H{arb al-T{a>’iy>, Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}anbal, 
Ah}mad ibn ibn Mani>’ al-Baghawiy>, Ish}a>q ibn Ra>hawaih, Abu> Ma’mar Isma>’il ibn 
Ibra>him al-Hadziliy>, Ayyu>b ibn Muh}ammad al-Waza>n, H{usain ibn al-H{asan al-
Marwaziy>, H{usain ibn Muh}ammad al-Dza>ri’, dll.67  
                                                             
64Syamsuddi>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us \ma>n ibn Qa>ima>z al-Dzahabiy, 
Si>ra A’la>m al-Nubala>’, Juz IX, (Cet. III: Beiru>t: Mu’assasah al-Risalah, 1405 H/ 1985 M), h. 107.  
65
Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz I, (Cet. I; Beiru>t: 
Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1419 H/1998 M), h. 236.  
66Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz III, h. 23-24.  
67Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 




Adapun penilaian Ulama terhadapnya adalah Abu> Da>wud al-Sijista>ni> berkata 
bahwa ia adalah salah seorang muh}addi>s}i>n, al-Na>sa’i> berkata bahwa ia adalah 
seorang yang S}iqah.68 
Wafatnya: Kha>lifah ibn Khayyat} berkata bahwa Isma>’i>l ibn Ibra>him wafat 
pada tahun 194 H.
69
 
Sigat yang digunakan َانَر َبْخَأ .  
4. ‘Ayyub 
Nama lengkapnya adalah Ayyu>b ibn Tami>mah Kaisa>n al-Sukhtiya>niy> Abu> 
Bakar al-Bas}riy>.
70
 Ismail bin Ulayyah mengatakan bahwa Ayyub lahir pada tahun 66 
H, sedang az-Zahabi berkata bahwa Ayyub lahir pada tahun meninggalnya Ibnu 
Abbas yaitu pada tahun 68 H.
71
 
Adapun guru-gurunya adalah ‘Amru> ibn Salamah al-Jarmiy>, H{umai>d ibn Hila>l, 
Abu> Qala >bah, Qa>sim ibn Muh}ammad, ‘Abd al-Rah}man ibn al-Qa>sim, Na>fi’ ibn 
‘As}im, ‘At}a’, ‘Ikrimah, A’raj, ‘Amru> ibn Di>na>r, Abu> ‘Us \man al-Hindiy>, dll.72 
Adapun murid-muridnya adalah Abdul Wahha>b al-S|aqafiy>, H{amma>d ibn Zai>d, 
Syu’bah, Abd al-Wa>ris\ ibn Sa’i>d, Isma>’i>l ibn ‘Alai>h, Sufya>n ibn Mu>sa, Sufya>n ibn 
‘Uyai>nah, H{amma>d ibn Salamah, Wuhai>b, Yazi>d ibn Zurai>’, Ma>lik ibn Anas, Sala>ma 
                                                             
68
Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz III, h. 30.  
69
Syamsuddi>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us \ma>n ibn Qa>ima>z al-Dzahabiy, 
Si>ra A’la>m al-Nubala>’, Juz IX, (Cet. III: Beiru>t: Mu’assasah al-Risalah, 1405 H/ 1985 M), h. 113.  
70‘Abd al-Rah}man ibn Abu Bakar Jala>luddi>n al-Suyu>t}iy>, T{abaqa>t H{uffaz}, Juz I, (Cet. I: 
Beiru>t; Da>r Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H), h. 59.  
71
Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf, diterjemahkan oleh Masturi Ilham dan Asmu’i Taman, 
60 Biografi Ulama Salaf, h. 149. 
72
Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn ;Aliy> ibn Muh}ammad ibn Ah}mad ibn H{ajar al-‘Asqala>niy>, Tahdzi>b 




ibn Abi> Mut}i>’, H{a>tim ibn Warda>n, Mu’tamar ibn Sulai>ma>n, S{au>riy>, Jari>r ibn H{azi>m, 
‘Ubai>dillah ibn ‘Amru> al-Raqi>.73 
Penilaian Ulama: Hisyam ibn Urwah berkata: ‚Tidak seorang pun yang datang 
dari Irak kepadaku lebih mulia daripada Ayyub al-Sukhtiyani.‛ Muhammad ibn 
Sa’ad berkata bahwa Ayyub adalah orang yang dapat dipercaya dan diakui 
kepakarannya dalam bidang hadis. Dia adalah seorang yang adil, wara’, 
berpengetahuan luas, disamping ia sebagai hujjah bagi kaum muslimin. Al-Nasa’i 
berkata, ‚Dia adalah orang yang dapat dipercaya dan kuat pendiriannya. Muhammad 
ibn Ahmad ibn al-Barra’ ibn Ali al-Madani berkata, ‚Di antara para ulama, 
maksudnya Hisyam ibn Hisan, Salamah ibn Alqamah dan Ashim al-Ahwal serta 
Khalid al-Hadzdza’ tidak ada yang seperti Ayyub dan Ibnu ‘Aun, dan Ayyub lebih 
kuat pendiriannya daripada Ibnu Sirin dan Khalid al-Hadzdza’.74  
 Wafatnya: Adz-Dzahabi berkata, ‚Para sejarawan sepakat bahwa Ayyub al-
Sukhtiyani meninggal pada tahun 131 Hijriyah di Basrah, saat terjadi wabah Tha’un 
(penyakit menular). Dia meninggal dalam usia 63 tahun.
75
 
Sigat yang digunakan  ْنَع . 
5. ‘Ikrimah 
Nama lengkapnya adalah ‘Ikrimah al-Qarasyi> al-Ha>syimi> Abu> ‘Abdulla>h al-
Madini> Mau>la ‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s.76 H{arami ibn ‘Uma>rah dari ‘Abd al-Rah}man 
                                                             
73Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m Abu> Bakar ibn Matju>yah, Rija>l S{ah}i>h} Muslim, 
Juz I, (Cet. I: Beiru>t; Da>r al-Ma’rifah, 1407 H), h. 63.  
74
Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf, diterjemahkan oleh Masturi Ilham dan Asmu’i Taman, 
60 Biografi Ulama Salaf, h. 151-152. 
75
Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf, diterjemahkan oleh Masturi Ilham dan Asmu’i Taman, 




ibn H{assa>n berkata: saya mendengar ‘Ikrimah mengatakan: bahwa saya menuntut 
ilmu selama 80 tahun.
77
  
Adapun guru-gurunya adalah Ja>bir ibn ‘Abdullah, H{asan ibn ‘Ali> ibn Abi> 
T{a>lib, S{afwa>n ibn Umayyah, Mau>la ‘Abdullah ibn ‘Abba>s, ‘Abdullah ibn ‘Umar  ibn 
Khat}t}a>b, ‘Abdullah ibn ‘Amru> ibn al-‘A<s}, ‘Uqbah ibn ‘A<mir al-Jahni>, ‘Ali> ibn Abi> 
T{a>lib, Mu’a>wiyah ibn Abi> Sufya>n, Yah}ya ibn Ya’mar, Ya’la ibn Umayyah, Abi> 
Sa’i>d al-Khudriy>, Abi> Qata>dah al-Ans}a>riy>, Abu> Hurai>rah, ‘A<isyah Ummu al-
Mu’mini>n, dll.78 
Adapun murid-muridnya adalah Ibra>him ibn al-Nakha’i, Isma>’il ibn ‘Abd al-
Rah}man al-Sadiy>, Ayyu>b al-Sukhtiya>ni>, Badar ibn ‘Us\ma>n, S|au>r ibn Zai>d al-Dai>li>, 
Ja’far ibn Rabi>’ah, H{akim ibn ‘Utai>bah, H{amma>d ibn Abi> Sulai>ma>n, H{uma>id al-
T{au>yali, Da>wud ibn al-H{as}i>n, Da>wud ibn Abi> Hindi, Sa’i>d ibn Masru>q al-S|au>riy>, 
Sufya>n ibn Ziya>d al-‘As}fariy>, Salamah ibn Kahi>l, Sulai>ma>n al-A’masy, S{afwa>n ibn 
‘Amru> al-H{ams}i>, dll.79 
Adapun penilaian Ulama terhadapnya adalah: al-Nasa>’i menilai ‘Ikrimah 
sebagai seorang yang S{iqah.80 Wafatnya: ‘Ikrimah wafat pada tahun 105 H.81  
                                                                                                                                                                             
76Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz XX, h. 264-265.  
77
Syamsuddi>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us \ma>n ibn Qa>ima>z al-Dzahabiy, 
Si>ra A’la>m al-Nubala>’, Juz V, h. 14.  
78
Abu> Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Mu>sa ibn Ah}mad ibn H{usai>n al-Ghai>ta>bi> al-H{anafi> Badar 
al-Di>n al-‘Aini>, Magha>niy> al-Akhya>r fi> Syarah} Usa>mi> Rija>l Ma’a>ni> al-As\ar, Juz II, (Cet. I: Beiru>t; Da>r 
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1427 H/ 2006 M), h. 336.  
79
Abu> Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Mu>sa ibn Ah}mad ibn H{usai>n al-Ghai>ta>bi> al-H{anafi> Badar 
al-Di>n al-‘Aini>, Magha>niy> al-Akhya>r fi> Syarah} Usa>mi> Rija>l Ma’a>ni> al-As\ar, Juz II, h. 337.  
80
Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz XX, h. 289.  
81
‘Abd al-Rah}man ibn Ah}mad ibn Yu>nus al-S{adfiy> Abu> Sa’i>, Ta>ri>kh Ibn Yu>nus al-Mis}riy>, 




Sigat yang digunakan:  َلاَق. 
6.  ‘Abdullah Ibn ‘Abba>s 
Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah ibn ‘Abba>s ibn ‘Abdul Mat}lab ibn 
Ha>syim ibn ‘Abd Mana>f ibn al-Qarasy al-Ha>syimiy>.82   
Adapun guru-gurunya adalah Nabi Muhammad S{allalla>hu ‘Alai>hi Wasallam, 
Abu> Bakar, ‘Umar, Us\ma>n, ‘Aliy>, Abu> Dzar, dan Abu> Sufya>n.83 Abi> T{alh}ah, Abi> ibn 
Ka’ab, Mai>mu>nah binti al-H{aris\ ibn H{azn.84 
Adapun murid-muridnya adalah ‘Abdullah ibn ‘Amr, Anas ibn Ma>lik, 
S|a’labah ibn al-H{akim, Abu> Uma>mah ibn Sahal ibn H{ani>f, <Mawa>li>h, ‘Ikrimah, Abu> 
Ma’bad Na>fidz, Kari>b, Abu> ‘Abdullah Syu’bah, Muqsim Abu> al-Qa>sim, ‘At}a’ ibn 
Abi> Raba>h} Muja>hid ibn Jabar, ‘Ubaidillah ibn ‘Abdullah ibn Abi> Mali>kah, ‘Amru> ibn 
Di>na>r, ‘Abdullah ibn Abi> Yazi>d, Muh}ammad ibn ‘Abba>d ibn Ja’far al-Makhzu>miy>, 
Abu> S}a>lih} Ba>dza>m Mau>la Ummu Ha>ni’, ‘Ubaid ibn ‘Umai>r al-Lai>s\iy>, ‘Abdullah ibn 
‘Ubaid ibn ‘Umai>r al-Lai>s\iy>, dll.85  
Penilaian Ulama: a-‘Ijliyy dan Abu> Zur’ah berkata S|iqah.86 
Wafatnya: Abu> Nu’ai>m, Abu> Bakr ibn Abi> Syai>bah dan Yah}ya ibn Bukai>r 
berkata bahwa ‘Abdullah ibn ‘Abba>s meninggal pada tahun 68 H.87  
                                                             
82Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz XXI, h. 35.  
83S}ala>h}uddi>n Jali>l ibn Ai>bik ibn ‘Abdullah al-S{afdiy>, Wa>fiy> bi Wafaya>t, Juz XVII, (Beiru>t: 
Da>r Ih}ya>’ al-Turas\, 1420 H/ 2000 M), h. 121.  
84
Ah}mad ibn Muh}ammad ibn al-H{usai>n ibn al-H{asan Abu> Nas}r al-Bukha>riy> al-Kala>ba>dziy>, 
Hida>yah wa Irsya>d fi> Ma’rifah Ahlu S|iqat wa Sada>d, Juz I, (Cet. I; Beiru>t; Da>r Ma’rifah, 1407 H), h. 
384. 
85
Abu> al-Qa>sim ‘Ali> ibn al-H{asan ibn Hayatullah al-Ma’ru>f ibn ‘Asa>kir, Ta>ri>kh Dimasqi, Juz 
XXIX, (Beiru>t; Da>r al-Fikr li T{aba>’ah wa al-Nasyir wa al-T{au>zi>’, 1415 H/ 1995 M), h. 285.  
86
Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 




Sigat yang digunakan  َلاَق .  
2. Kritik Matan  
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, maka ditemukan bahwa sanad tersebut di nilai Sahi>h karena semua 
perawinya s\iqah.88 Dengan demikian kritik matan dapat di lanjutkan.  
Penelitian matan
89
 hadis memiliki karakter yang berbeda dengan penelitian 
sanad hadis. Kaidah yang menjadi parameter penelitian sanad begitu jelas terinci, 
sehingga sesungguhnya dapat dikatakan apa yang telah diupayakan oleh ulama-
ulama hadis dimasa lampau telah cukup dalam memelihara hadis-hadis Nabi saw. 
Hingga dapat dilihat sampai sekarang. Tidak mungkin ada yang sanggup melakukan 
seperti apa yang mereka lakukan di zaman ini.
90
 
Menurut M. Syuhudi Ismail, langkah-langkah metodologis kegiatan 
penelitian matan hadis dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan 
dengan melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang 
semakna dan penelitian kandungan matan.
91
 
                                                                                                                                                                             
87
Yu>suf ibn ‘Abd al-Rah}man ibn Yu>nus Abu> al-H{ajja>j Jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy> Abi> 
Muh}ammad al-Qad}a>’iy> al-Kalbiy> al-Mizzi, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l, Juz XV, h. 162.  
88
Merupakan sebuah istilah atau pujian yang menunjukkan bahwa seorang perawi memiliki 
intelegensia yang kuat. Lihat, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Kita>b al-D}u‘afa>’ 
wa al-Matru>ki<n (Cet. II; Beirut: Muassasah al-Kutub al-S|aqa>fah, 1407 H./1987 M.), h. 16-17. Lihat 
juga: ‘Abd al-Mauju>d Muhammad ‘Abd al-Lat}i<f, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di<l, diterj. Zarkasyi Humaidi, 
Ilmu Jarh} wa Ta‘di<l (Cet. I; Bandung: Kima Media Pusakatama, 2003 M), h. 60-67. 
89
Menurut bahasa, kata Matan berasal dari bahasa Arab yang artinya punggung jalan (muka 
jalan), tanah yang tinggi dan keras. matan menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad, yakni sabda 
Nabi SAW., yang disebut setelah sanad. Matan hadis adalah isi hadis dan terbagi tiga yaitu ucapan, 
perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW. Lihat, Bustamin M. Isa H.A. Salam, Metodologi 
Kritik Hadis, (Cet. I: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004 M), h. 89.  
90
Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis, (Cet. I; Yogyakarta: Graha Guru, 2011 M), h. 143.  
91
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Cet. I: Jakarta: Bulan Bintang, 




Berdasar pada pendapat M. Syuhudi Ismail, penulis mengemukakan tiga 
faktor utama yang mendorong ulama melakukan kegiatan penelitian matan hadis, 
yaitu: 
a. Munculnya pemalsuan hadis 
Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh Ahmad Ami>n yang 
mengemukakan hadis yang menyatakan bahwa barang siapa yang secara sengaja 
membuat berita bohong dengan mengatasnamakan Nabi, maka hendaklah orang itu 
bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka.
92
 Menurut Ahmad Ami>n, isi 
hadis tersebut telah memberikan suatu gambaran, bahwa kemungkinan besar pada 
zaman nabi telah terjadi pemalsuan hadis.
93
 
b. Adanya periwayatan secara makna 
Membicarakan matan hadis harus bertolak dari sejarah. Pada zaman Nabi 
tidak seluruh hadis ditulis oleh para sahabat nabi. Hadis Nabi yang disampaikan oleh 
sahabat kepada periwayat lain lebih banyak berlangsung secara lisan. Hadis Nabi 
yang dimungkinkan diriwayatkan secara lafal oleh sahabat sebagai pertama hanyalah 
hadis yang dalam bentuk sabda. Sedang hadis yang tidak dalam bentuk sabda hanya 
dimungkinkan dapat diriwayatkan secara makna.
94
 
c. Kesahihan sanad tidak berkorelasi dengan kesahihan matan  
Sebuah hadis yang dinyatakan sahih sanadnya, seharusnya sahih pula 
matannya. Namun kenyataannya, ulama hadis telah membagi hadis ke dalam empat 
macam dilihat dari kualitas sanad dan matannya; (1) hadis yang sahih sanadnya dan 
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Hadis dimaksud ditemukan paling tidak di 75 tempat dalam Kutu>b al Tis‘ah bersumber 
dari sejumlah sahabat Nabi.  
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Ahmad Ami>n, Fajr al-Isla>m,  (Kairo: Maktabah al-Nahdah, 1975 M), h. 210-211.  
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M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 




sahih juga matannya; (2) hadis yang sahih sanadnya tetapi matannya dhaif; (3) hadis 




Menurut al-Khatib al-Bagdadi, yang menjadi tolak ukur penelitian matan, 
yakni dalam rangka menentukan kualitas matan apakah maqbul (diterima) atau 
tidak, adalah sebagai berikut:  
1. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam (jelas 
dan pasti). 
3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 
4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan 
ulama salaf. 
5. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti. 




Setelah penulis melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, maka ditemukan bahwa sanad tersebut di nilai Sahi>h karena semua 
perawinya s\iqah.97 Dengan demikian kritik matan dapat di lanjutkan.  
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Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis, (Bandung: Rosda Karya, 2004 M), h. 259. Lihat juga: 
T.M. Hasbi al S{iddiqi>, Pokok-Pokok Dira>yah Hadis, Juz I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980 M), h. 128.  
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 126.  
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Merupakan sebuah istilah atau pujian yang menunjukkan bahwa seorang perawi memiliki 
intelegensia yang kuat. Lihat, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Kita>b al-D}u‘afa>’ 
wa al-Matru>ki<n (Cet. II; Beirut: Muassasah al-Kutub al-S|aqa>fah, 1407 H./1987 M.), h. 16-17. Lihat 
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Dalam proses mengetahui apakah antara matan yang satu dengan yang lain 
memiliki perbedaan dan untuk mengetahui apakah hadis ini Riwayah bi al-Ma’na 
atau Riwayah bi al-Lafdzhi, maka penulis mengemukakan semua matan hadis yang 
menjadi objek penelitian sebagai berikut:  
« ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم ُهوُل ُت ْقاَف»98 
« ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم».99 
« ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم»100. 
 ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم 101. 
 ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم.102 
 ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم.103 
 
 ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم.104 
 
 َل َّدَب ْنَم ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد.105 
 
                                                             
98Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz IV, (Cet. 
I; Da>r T{u>qi al-Naja>h, 1422 H), h. 61.   
99Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz IX, h. 15. 
100
Abu> Da>wud Sulai>ma>n ibn al-Asy’as\ ibn Isha>q ibn Basyi>r ibn Syada>d ibn ‘Amru> al-Azadiy 
al-Sijista>niy, Sunan Abiy Da>wud, Juz IV, (Beirut: Maktabah al-‘As}riyah, t.th), h. 126.  
101Muh}ammad ibn Yazi>d Abu> ‘Abdulla>h al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II, (Beiru>t: Da>r 
al-Fikr, t.th), h. 848. 
102Muh}ammad ibn ‘I>sa ibn Sau>rah ibn Mu>sa ibn al-D{ah}a>k, Sunan al-Tirmiz\iy, Juz III, 
(Beirut: Da>r al-Gurub al-Isla>mi, 1998 M), h. 11.   
103Ah}mad ibn Syu’ai>b Abu> ‘Abd al-Rah}man al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz VII, (Cet. III: 
Maktabah al-Mat}bu>’a>t al-Isla>miyyah, 1986H/1406 M), h. 104. 
104
Ah}mad ibn Syu’ai>b Abu> ‘Abd al-Rah}man al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz VII, h. 104. 




 ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم.106 
 
 ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم.107 
 
 ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم.108 
 
 ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم.109 
 
" ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم.110 
 
" ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم111 
 
 ْنَم" ُهوُل ُت ْقاَف ُوَن ْيَد َل َّدَب112 
 
" ُهوُل ُت ْقاَف ُوَنيِد َل َّدَب ْنَم113 
 
" ُهوُل ُت ْقاَف ُوَن ْيَد َل َّدَب ْنَم 114 
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107Ah}mad ibn Syu’ai>b Abu> ‘Abd al-Rah}man al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz VII, h. 104. 
108Ah}mad ibn Syu’ai>b Abu> ‘Abd al-Rah}man al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz VII, h. 105.  
109Ah}mad ibn Syu’ai>b Abu> ‘Abd al-Rah}man al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, Juz VII, h. 105.  
110Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz III, (Cet. I; t.t, Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), h. 365. 
111Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz IV, h. 335-356.  
112Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz IV, h. 336.  
113
Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz V, h. 119.  
114Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni, Musnad 




Berdasarkan pemaparan seluruh riwayat hadis yang menjadi objek penelitian 
di atas, penulis tidak menemukan lafal yang mempunyai perbedaan. Sehingga pada 
akhirnya penulis dapat menyimpulkan bahwa hadis yang diteliti di atas adalah hadis 
Riwayah bi al-Lafdzhi karena dari satu hadis ke hadis yang lain tidak terdapat 
perbedaan-perbedaan, penulis juga menemukan bahwa lafal-lafal yang dipakai dalam 
hadis yang menjadi objek penelitian tidak mengandung penambahan dan 
pengurangan yang dapat merubah makna yang terkandung dari hadis-hadis tersebut.  
Selanjutnya peneliti akan mencoba meneliti apakah matan hadis yang penulis 
teliti benar-benar memenuhi kaidah kesahihan matan atau tidak. Dikenal istilah 
kaidah mayor dan kaidah minor dalam kesahihan matan suatu hadis
115
. Kaidah 
mayor penelitian hadis ada dua yaitu terhindar dari syuz\u>z\  dan ‘illah, yang masing-
masing mempunyai kaidah minor.  
a. Kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\   
1. Tidak maqlu>b116 artinya hadis tersebut tidak mengalami pemutar balikan 
lafal. Penulis menyimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian 
ini tidak mengalami pemutar balikan redaksi matan hadis, karena seluruh 
matan hadis yang penulis peroleh seragam redaksinya.  
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Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis, (Cet. I: Yogyakarta: Grha Guru, 2011 M), h. 99. 
116Menurut bahasa kata ‘Maqlub’ adalah isim maf’ul dari kata ‘Qalb’ yang berarti 
memalingkan sesuatu dari satu sisi yang satu kesisi yang lain atau membalik sesuatu dari bentuk 
semestinya. Lihat, Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lug}ah, Juz V, 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1399H/1979 M), h. 17. Lihat juga: Syaikh Manna al-Qatt\a>n diterjemahkan 
Mifdhal Abdurrrahman, op. cit., h. 156. Jadi, Hadis Maqlub adalah hadis yang terbalik lafaz\nya pada 
matan, nama seseorang atau nasabnya dalam sanad. Dengan demikian perawi mendahulukan apa yang 
seharusnya diakhirkan dan mengakhirkan apa yang seharusnya didahulukan, serta meletakkan sesuatu 
di tempat yang lain. Jelaslah bahwa pembalikan itu bisa terjadi pada matan, sebagaimana bisa pula 
pada sanad. Lihat, Shubhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, (Cet. VIII: Jakarta: Pustaka 




2. Tidak mudraj  artinya tidak mengalami sisipan atau penambahan baik 
dari matan hadis lain maupun dari periwayat. Hadis yang menjadi objek 
penelitian ini juga tidak mengalami penambahan dan sisipan di dalam 
matannya.  
3. Hadis ini mus{ah}h}af 117artinya tidak mengubah suatu kata dalam hadis 
dari bentuk yang telah dikenal kepada bentuk lain. Hadis ini juga tidak 
mengalami pengubahan redaksi suatu kata dari bentuk yang satu ke 
bentuk yang lain.  
4. Tidak muh}arraf artinya tidak berubah hurufnya, meski terjadi perubahan 
syakal.
118
 Penulis tidak menemukan terjadinya muh}arraf dalam hadis 
yang penulis teliti ini.  
5. Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah 
yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh 
terhadap kualitas matan jika dapat merusak makna matan.
119
  
b. Meneliti kandungan matan hadis  
Untuk menguji apakah hadis yang penulis teliti terdapat syuz\u>z atau tidak, 
maka diperlukan langkah-langkah yang dikenal dengan kaidah minor terhindar dari 
syuz\u>z\, adalah tidak bertentangan dengan al-Qur‘an, tidak bertentangan dengan 
                                                             
117Tash}h}if menurut bahasa adalah mengubah redaksi suatu kalimat sehingga makna yang 
dikehendaki semula menjadi berubah. Hadis Mus}ah}h{af adalah hadis yang padanya terjadi perubahan 
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Grha Guru, 2011 M), h. 121. 
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Ibnu Hajar al As\qala>ni>, Nuz}hah al Nazar, Syarh Nukhbah al Fikar fi> Mus}t}alah} ahl al As\ar 
(Kairo: Maktabah ibnu Tai>miyyah, 199), h. 43.  
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Lihat: H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t. dt.), h. 
17, ‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah, (Cet. I; 




hadis lain, tidak bertentangan dengan Sejarah, tidak bertentangan dengan kaidah 
kebahasaan, dan tidak bertentangan dengan akal sehat.
120
  
Berdasarkan poin-poin dari kaidah minor agar terhindar dari syuz\u>z\ diatas, 
maka penulis akan memaparkan secara berurutan mengenai kaidah minor agar 
terhindar dari syuz\u>z\ dibawah ini. Adapun rincian dari langkah-langkah yang 
tujuannya untuk mengetahui syuz\u>z atau tidak di atas adalah sebagai berikut: 
1. Tidak bertentangan dengan ayat Al-Qur’an  
Hadis yang diteliti oleh penulis adalah pembahasan tentang murtad dalam 
perspektif hadis Nabi saw (telaah hadis ‚Man Baddala Di>nahu Faqtulu>hu‛). Hadis 
ini oleh beberapa cendekiawan muslim liberal di anggap bertentangan dengan ayat 
al-Qur’an yang menekankan pentingnya untuk menghargai pilihan dari seseorang 
untuk memilih agama yang ingin dianutnya, Hadis ini dinilai bertentangan dengan 
QS al-Baqarah/2: 256: 
ا ِدَق َف ِوَّللِاب ْنِمْؤ ُيَو ِتوُغاَّطلِاب ْرُفْكَي ْنَمَف ّْيَغْلا َنِم ُدْشُّرلا َ َّيْ َب َت ْدَق ِني ّْدلا فِ َهاَرْكِإ َلا ِةَوْرُعْلِاب َكَسْمَتْس
 ٌميِلَع ٌعي َِسم ُوَّللاَو َاَلَ َماَصِفْنا َلا ىَق ْثُوْلا 
Terjemahnya:  
‚Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah 
jelas (perbedaan) jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barangsiapa yang 
ingkar kepada T{a>gu>t dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah 
berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.‛121  
Namun, untuk mngetahui apakah hadis tersebut benar-benar bertentangan 
dengan isi kandungan ayat al-Qur’an sebagaimana pendapat diatas, yang 
menekankan aspek kebebasan dalam beragama, maka diperlukan kegiatan 
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Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis, h. 123.  
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pemahaman hadis secara lebih mendalam untuk mengetahui sejauhmana maksud dari 
hadis tersebut.  
2. Tidak berbeda dengan hadis lain yang lebih sahih.  
Hadis yang menjadi objek dalam penelitian ini oleh penulis perlu di pahami 
secara lebih mendalam lagi, karena penulis juga menemukan sebuah hadis yang 
menceritakan bahwa ada seorang Arab badui yang tadinya masuk Islam. Namun 
karena alasan ketidakcocokannya pada lingkungan daerah Madinah, laki-laki 
tersebut kemudian meminta izin kepada Rasulullah saw untuk membatalkan 
bai’atnya masuk Islam. Laki-laki tersebut kemudian pergi tanpa mendapat hukuman 
apapun dari Rasulullah saw.  hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui 
jalur Ja>bir ibn ‘Abdillah: 
: ّْيِمَل َّسلا ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع ،ِرِدَكْنُ
لما ِنْب ِد َّمَُمح ْنَع ،ٌكِلاَم ِنَِث َّدَح ،ُليِعَاْسمِإ اَن َث َّدَح  َعَيَاب اِِّيباَرْعَأ َّنَأ
 َّلَص ِوَّللا َلوُسَر َلىِإ ُّبِاَرْعَلِا َءاَجَف ،ِةَنيِدَمْلِاب ٌكْعَو َّبِاَرْعَلِا َباَصَأَف ،ِمَلاْسِلْا ىَلَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ى
 َص ِوَّللا ُلوُسَر َبََأَف ،ِتَِع ْ ي َب ِنِْلَِقأ ،ِوَّللا َلوُسَر َاي :َلاَق َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ُللها ىَّل ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع 
 ُّبِاَرْعَلِا ََجرَخَف ،َبََأَف ،ِتَِع ْ ي َب ِنِْلَِقأ :َلاَق َف ُهَءاَج َُّثُ ،َبََأَف ،ِتَِع ْ ي َب ِنِْلَِقأ :َلاَق َف ُهَءاَج َُّثُ ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق َف ،
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص« َبَخ يِفْن َت ،ِيرِكلاَك ُةَنيِد
َ
لما َا َّنَِّإاَه ُبيِط ُعَصْن َيَو ،اَه َث122 
Artinya:  
‚Telah menceritakan kepada kami Isma>’i>l telah menceritakan kepadaku Ma>lik 
dari Muh}ammad ibn al-Munkadir dari Ja>bir ibn ‘Abdillah al-Salami>, bahwa 
seorang Arab badui berbai’at kepada Rasu>lullah s}hallalla>hu ‘alai>hi wasallam 
untuk Islam, lantas si Arab badui terkena demam di Madinah, sehingga ia 
menemui Rasu>lullah s}hallalla>hu ‘alai>hi wasallam dan berkata, ‚Wahai 
Rasu>lullah, tolong batalkanlah bai’atku,‛ namun Rasu>lullah enggan. Kemudian 
ia mendatangi beliau lagi dan berkata, ‚Tolong batalkanlah bai’atku!‛ Namun 
Rasu>lullah tetap enggan. Kemudian ia datang lagi untuk kali ketiga dan 
berkata, ‚Tolong batalkanlah bai’atku.‛ Namun Rasu>lullah menolak, lantas 
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Rasu>lullah s}hallalla>hu ‘alai>hi wasallam bersabda: ‚Madinah itu bagaikan mesin 
tungku api, ia membersihkan karat-karat (besi) dan menyaring yang baik-baik 
saja.‛ (HR. Bukhari).  
3. Tidak bertentangan dengan sejarah  
Persoalan perpindahan agama atau yang lebih dikenal dengan istilah murtad 
adalah persoalan yang masih banyak di perbincangkan oleh para cendekiawan 
muslim. Hal tidak terlepas dari adanya hadis yang memerintahkan untuk membunuh 
setiap orang Islam yang melakukan perpindahan agama sedangkan pada sisi yang 
lain Rasulullah saw pernah membebaskan seorang laki-laki yang melakukan 
perpindahan agama. 
C. Natijah  
Berdasarkan pemarapan-pemaparan di atas, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hadis yang dikaji oleh penulis, Maka penulis menemukan 17 jalur sanad, 
yang kemudian dirinci sebagai berikut: Shahih Bukhari, di dalamnya 
terdapat 2 riwayat. Sunan Abu Dawud, di dalamnya terdapat 1 riwayat. 
Sunan Timidzi, di dalamnya terdapat 1 riwayat. Sunan al-Nasa’i, di 
dalamnya terdapat 7 riwayat. Sunan Ibnu Majjah, di dalamnya terdapat 1 
riwayat. Musnad Imam Ahmad, di dalamnya terdapat 5 riwayat. 
2. Hadis yang dikaji memiliki Syahid dan Mutabi’. Syahid terdapat pada 
tingkat sahabat yaitu Abdullah ibn Abba>s dan Mu’adz ibn Jabal. 
Sedangkan Mutabi’nya yaitu Ikrimah dan Buraid ibn ‘Abdullah.  
3. Adapun kualitas hadis yang menjadi obyek naqd al-sanad dalam penelitian 
ini dinilai s{ah{i>h}. Dengan melihat penilaian ulama’ pada setiap tingkatan 




sya>z\ dan terbebas dari ‘illah, yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil 
Al-Qur’an yang berhubungan dengan matan hadis tersebut, juga tidak 
bertentangan dengan hadis yang lainnya sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ tentang murtad ini  
berstatus s}ah}i>h}.   
79 
BAB IV 
KANDUNGAN HADIS DAN APLIKASINYA  
A. Syarah Hadis  
1. Syarah Kosa Kata  
a. ََل ََّدب 
Kata ََل ََّدب memiliki arti  mengganti, menukar, dan mengubah.1 dari segi tata 
bahasa, kalimat َُهُولُتْقَاف merupakan isim jawab dari isim syarat َْنَم pada kalimat َ ْنَم
ََل ََّدب sehingga dapat dimaknai bahwa yang menjadi sebab seseorang itu dibunuh 
adalah dikarenakan ia mengganti agama (Islam) dengan agama lain (non Islam).  
َْنَم adalah termasuk lafal ‘am (menunjuk kepada arti umum) yang juga 
merupakan salah satu unsur isim syarat yang berarti akibat dari sebab lafal َْنَم yang 
dimaksud dari hadis tersebut adalah dikhususkan pada orang yang melakukan 
penggantian agamanya dengan keyakinannya sendiri, bukan disebabkan adanya 
paksaan dari orang lain.  
b. َُهَنيِد 
Kata di>n tersusun atas tiga huruf yakni َ د–ََ ي–َن  yang menunjuk kepada 
makna dasar ketaatan, ketundukan, kerendahan diri.
2
  Terdapat beberapa variasi 
makna di>n dalam Lisa>n al-‘Arab, antara lain: 1) al-Jaza>’ wa al-Muka>fa’ah (balasan 
dan ganjaran); 2) al-‘Ada>h wa al-Sya’n (kebiasaan dan keperluan/kepentingan); 3) 
al-Da>’ (obat); 4) al-Z|ull (tunduk, merendahkan diri).3  
                                                             
1
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), h. 59.  
2
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> Abu> al-H{asan, Maqa>yis al-Lugah, Juz 
II, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1979 M), h. 319.  
3Muh}ammad ibn Makram ibn ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-
‘Arab, Juz XIII, (Cet. III: Beiru>t: Da>r S{a>di>r, 1414 H), h. 169-170.  
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Kata di>n mempunyai banyak arti, antara lain ketundukan, ketaatan, 
perhitungan, balasan. Juga berarti agama karena dengan agama seseorang bersikap 
tunduk dan taat serta akan memperhitungkan seluruh amalnya.
4
  
Kata Di>n atau ad-Di>n dalam al-Qur’an disebut sebanyak 92 kali. Adapun 
istilah lain yang juga digunakan al-Qur’an untuk menyebut agama adalah millah. 
Term millah sendiri menurut bahasa adalah ‚sunnah‛ dan jalan, yang disebut 
sebanyak 15 kali, 9 kali dinisbahkan kepada agama yang benar, dan 6 kali 
dinisbahkan kepada agama yang sesat.
5
 
Kata di>n dalam bahasa Indonesia diartikan dengan ‚agama‛, dalam 
Ensiklopedia Islam didefenisikan bahwa agama adalah mengandung pengertian 
tunduk dan patuh kepada Allah swt. dengan demikian, agama berarti suatu jalan 
hidup yang wajib ditaati oleh umat Manusia dan menjadi pedoman dan pegangan 
hidup agar selamat di dunia dan di akhirat kelak.
6
  
Dalam aspek morfologisnya, kata di>n berasal dari kata َُنْيَِدي–َََناَد . Da>na yang 
arti dasarnya ‚utang‛ adalah sesuatu yang harus dipenuhi atau ditunaikan, dari kata 
ini, kemudian melahirkan kata di>n (agama). Agama adalah suatu undang-undang 
atau hukum yang harus ditunaikan oleh manusia, dan mengabaikannya akan berarti 
‚{utang‛ yang akan tetap dituntut untuk ditunaikan, serta akan mendapatkan 
hukuman, jika tidak ditunaikan.
7
  
                                                             
4
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. II, (Cet. V: 
Jakarta: Lentera Hati, 2012 M), h. 48.  
5
Ahsin al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2005 M), h. 65.  
6
Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Djambatan, 1992 M), 
h. 445.  
7
Muhammad Yusuf, Tafsir Tematik: Agama dan Dimensi Kehidupan Manusia, (Sorong: 
Pustaka Rafana STAIN Sorong, 2012 M), h. 5.  
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Semua kata yang berasal dari wazan (pola timbangan) َ ُنْيَِدي–َََناَد  
menggambarkan adanya hubungan dua pihak, pihak pertama mempunyai kedudukan 
yang lebih tinggi dibanding pihak yang kedua.
8
 Misalnya, dalam kata dain (utang) 
yang di dalam prakteknya menggambarkan ada hubungan antara pihak peminjam 
dengan pihak pemberi pinjaman. Demikian juga dalam kata di>n yang diartikan 
‚agama‛ di dalamnya mengandung dua komponen, yakni yang menurunkan agama 
dan yang menerima agama.  
Endang Saifuddin Anshari menulis dalam bukunya bahwa: kata al-din dalam 
bahasa Arab, kata agama dalam bahasa Indonesia, kata religion dalam bahasa Inggris 
dan kata religie dalam bahasa Belanda berinti pada makna yang sama.9 Kata Din 
dalam bahasa Semit diartikan undang-undang atau hukum10 
c. َُهُولُتْقَاف 
Kata َُُولُتْقَاف berasal dari kata dasar لتق yang mempunyai arti membunuh, 
menghilangkan/menghabisi/mencabut nyawa, mematikan. Membunuh berarti 
merusak struktur tubuh yang menyebabkan keluarnya ruh dari jasad.
11
  
Menurut Ibnu Faris kata لتق mengandung dua pengertian yaitu idzlal (للاذٍا 
= merendahkan, menghina, melecehkan) dan ima>tah (ةثامِا = membunuh, mematikan). 
Selain dasar itu, kata qata>la juga mengandung beberapa pengertian yaitu ama>ta 
(تام أ = membunuh), dan la’ana (نؼم = mengutuk).12  
                                                             
8
Quraish Shihab, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m: Tafsir Ayat-ayat Pendek berdasarkan Turunnya 
Wahyu, (Cet. I: Bandung: Pustaka Hidayah, 1997 M), h. 27.  
9
Endang Saifuddin Anshari, Ilmu, Filsafat dan Agama, ((Cet. VIII: Surabaya: PT Bina Ilmu, 
1987 M), h. 124.  
10
Abuddin Nata, Dirasah Islamiah: Al-Qur’an dan Hadits, (Cet. V: Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1996 M), h. 3.  
11
Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid al-Syariah fi al-Isla>m, Terj. Khikmawati, 
Maqashid Syariah, h. 27 
12
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz I, (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007 M), h. 779.  
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Kata ‚faqtulu>hu‛ terdiri atas tiga kata, yaitu ‘fa’, ‘uqtulu>’, dan ‘hu’. Huruf 
‘fa’ merupakan jawa>b dari huruf syarath yang ada dalam kalimat (man), yang berarti 
maka. Sedang ‘uqtulu’ adalah redaksi perintah (fi’il amar) dengan bentuk plural 
(jama’) dari asal kata qatala-yaqtulu, yang berarti membunuh.13 Jadi, kata ‘uqtulu> 
mempunyai arti ‘bunuhlah’ yang ditujukan bagi banyak orang. Bentuk masdar dari 
kata ini adalah al-Qatl, yang mempunyai maksud tercabutnya ruh dari jasad dengan 
disertai perbuatan dari orang lain yang menjadikan hal itu bisa terjadi.
14
 Adapun 
kata ‘hu’ adalah kata ganti orang (isim dhamir) bagi orang ketiga yang kembali pada 
man (orang yang berganti agama).  
لتق disamping bermakna membunuh, juga terdapat makna atau arti yang lain, 
diantaranya menolak kejelekan, menghilangkan rasa lapar dan haus dengan makan 
dan minum, mencampurkan air supaya menjadi mabuk, melaknat, dan  memerangi.
15
  




Al-T{abra>ni> melalui jalur Suwai>d ibn Gafalah mengatakan bahwasanya telah 
telah sampai kepada ‘Ali> suatu kaum yang keluar dari Islam, maka diutuslah kepada 
mereka untuk diberi makanan dan diseru kembali kepada Islam, namun mereka 
mengabaikan dan menolak seruan untuk kembali kepada Islam, ‘Ali> lantas 
menghukum mereka dengan memerintahkan untuk menggali tanah dan menyalakan 
api, kemudian melempar mereka ke dalam api tersebut.
16
 Sementara itu pada salah 
                                                             
13
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya, 1990 M), h. 330.  
14
Abu> al-Qa>sim al-H{usai>n ibn Muh}ammad al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-
Qur’a>n, Juz I, (Da>r al-Ma’rifah, t.th.), h. 393. 
15
Ibra>hi>m Mus}t}afa, Mu’jam al-Wasi>t}, Juz II, (Da>r al-Da’wah, t.th.) h. 715.  
16Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>niy> aal-Sya>fi’i>, Fath} al-Ba>ri> Syarah} S{ah}i>h} 
al-Bukha>ri>, Juz XII, (Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1379 H), h. 270.  
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satu riwayat hadis melalui jalur Bukhari mengunakan lafal zindiq untuk menyebut 
orang yang datang kepada ‘Ali>.   
b. َِ َّللّاَِباَذَؼِبَاُوب ِّذَُؼثََلا 
Perkataan tentang adanya larangan untuk membunuh orang murtad dengan 
hukuman berupa membakar dengan api adalah diperoleh dari Ibnu ‘Abba>s dari 
Rasu>lullah saw dan juga sebagian sahabat. Hal ini didasarkan kepada hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu> Hurai>rah:  
ََِضَرَ َةَرْيَرُهَ ِبَِأَ ْنَغَ ٍراََسيَ ِنْبَ َناَمَْيلُسَ ْنَغَ ٍْيَُْكبَ ْنَغَ ُثْيَّ لناَ اََنج َّدَحَ ٍديِؼَسَ ُنْبَ ُةَبَْيتُقَ اََنج َّدَحَُهْنَغَ ُ َّللّاَ
َ ُْتُْدَجَوَْن
ِ
اََلاََقفٍَثَْؼبَِفَِ َ َّلََّسَوَِهَْيلَػَ ُ َّللّاَ َّلََّصَ ِ َّللّاَُلوُسَرَاََنثََؼبََلَاقَُهَّ هَأَِراَّنمِبَِاَُهُُوِقرَْحَأفًَنََُلافَوًَنََُلاف
َ اُوِقر ُْتَُ ْنَأَ ُُْكُتْرَمَأَ ِّنّ
ِ











 ‚Telah bercerita kepada kami Qutai>bah ibn Sa’i>d telah bercerita kepada kami 
al-Lais\ dari Bukai>r dari Sulai>ma>n ibn Yasa>r dari Abu> Hurai>rah r.a. bahwa dia 
berkata; Rasu>lullah saw mengutus kami dalam pengiriman pasukan, maka 
Beliau bersabda: ‚Jika kalian menemukan si anu dan si anu maka bakarlah 
keduanya dengan api‛. Kemudian Rasu>lullah saw bersabda ketika kami 
hendak berangkat (keesokan harinya): ‚Sungguh aku telah memerintahkan 
kalian agar membakar si anu dan si anu dan sesungguhnya tidak boleh ada 
yang menyiksa dengan api kecuali Allah. Maka itu, bila kalian menemukan 
keduanya maka bunuhlah keduanya‛. (HR. Bukhari). 
Abu> Da>wud meriwayatkan dari Ibnu Mas’u>d bahwa ia mengatakan tidaklah 
sepatutnya disiksa dengan api.
18
  
c. َُهُولُتْقَافَُهَنيِدََل ََّدبَْنَم  
                                                             
17Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz IV, (Cet. I; 
Da>r T{u>qi al-Naja>h, 1422 H), h. 61. Lihat juga: Muh}ammad ibn ‘I>sa ibn Sau>rah ibn Mu>sa ibn al-
D{ah}a>k, Sunan al-Tirmiz\iy, Juz IV, (Beiru>t: Da>r al-Gurub al-Isla>mi, 1998 M), h. 137. Abu> ‘Abdillah 
Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn 
H{anbal, Juz XIV, (Cet. I; t.t, Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), h. 172.  
18Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>niy> aal-Sya>fi’i>, Fath} al-Ba>ri> Syarah} S{ah}i>h} 
al-Bukha>ri>, Juz XII, h. 271.  
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Al-Au>za>’i>, Ah}mad dan Ish}a>q berkata bahwa lafalَ ْنَم pada hadis tersebut 
menunjuk kepada arti umum yakni mencakup laki-laki dan perempuan.
19
 Muwaffaq 
ibn Quda>mah juga mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan dalam persoalan keharusan untuk membunuh orang murtad.
20
 Sementara 
ulama H{anafiyyah memberi pengkhususan kepada perempuan/wanita yang 
melakukan tindakan murtad dengan melarang untuk membunuhnya.
21
  
Jumhur/mayoritas melarang untuk membunuh kafir asli, yang tidak 
melakukan permusuhan dan membunuh orang Islam, terdapat pula larangan untuk 
membunuh perempuan pada waktu peperangan. Sebagaimana yang terdapat pada 
riwayat Abu> Dawu>d:  
َِبَِأََِنِج َّدَحٍَحَبَِرَِنْبَ ِّىِفْيَصَِنْبَِع ِّقَرُْمماَُنْبَُر َُعَُاََنج َّدَحَ ُِّسِِماَي َّطماَِديِمَْوماَُوبَأَاََنج َّدَحَِنْبَِحَبَِرَِه ِّدَجَْنَغ
َ ِ َّللّاَِلوُسَرََعَمَاَّنُكََلَاقٍَعيِبَر-لَّسوَهيلػَاللهَلَّص-َََينِؼِمَتْجُمََساَّنماَىَأََرفٍَةَوَْزغَِفَََِثََؼَبفٍَء َْشََََلَّػ
َ َلاََقفَ ًلاُجَرَ «َ ِءَلاُؤَهَ َعَمَتْجاَ َمََلاػَ ْرُْظهاَ »َ َلاََقفَ .ٍليَِتقَ ٍةَأَرْماَ ََلَّػَ َلاََقفََءاََجفَ «ََِلثاَقُتِمَ ِهِذَهَ َْتهَكََ اَم




‚Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Wali>d al-T{aya>lisi>, telah 
menceritakan kepada kami ‘Umar ibn al-Muraqqi’ ibn S{ai>fi> ibn Raba>h}, ia 
berkata; telah menceritakan kepadaku ayahku, dari kakekku yaitu Raba>h} 
ibn Rabi>’, ia berkata; kami pernah bersama dalam sebuah pertempuran. 
Kemudian beliau melihat orang-orang berkumpul mengerumuni sesuatu. 
Kemudian beliau mengirim seseorang dan berkata: ‚Lihatlah, apakah yang 
mereka kerumuni?‛ kemudian orang tersebut datang dan berkata; 
                                                             
19Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>riy>, Tuh}fatu al-Ah}waz\i> 
bisyarh} J>a>mi’ al-Tirmiz\i>, Juz V, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th.), h. 21. 
20
Ah}mad al-‘Adawi>, Ihda>’ al-Di>ba>jati> bi syarh} Sunan Ibnu Ma>jah, Juz III, (Da>r al-Yaqi>n, 
1420 H/),  h. 469.  
21
Muh}ammad Syams al-H{aq al-‘Az}i>m Aba>diy> Abu> al-T{ayyi<b, ‘Au>n al-Ma’bu>d Syarh} Sunan 
Abu> Da>wud, Juz XII, (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1415 H), h. 4.  
22
Abu> Da>wud Sulai>ma>n ibn al-Asy’as\ ibn Isha>q ibn Basyi>r ibn Syada>d ibn ‘Amru> al-Azadiy 
al-Sijista>niy, Sunan Abiy Da>wud, Juz III, (Beirut: Maktabah al-‘As}riyah, t.th), h. 6. Lihat juga: Abu> 
‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni, Musnad al-Ima>m 
Ah}mad ibn H{anbal, Juz XXV, (Cet. I; t.t, Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), h. 371-372.  
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mengerumuni seorang wanita yang terbunuh. Kemudian beliau berkata; 
tidak sepantasnya orang ini untuk berperang. Sementara baris depan Kha>lid 
ibn al-Wali>d. Kemudian beliau mengutus seseorang dan beliau berkata; 
katakan kepada Kha>lid; agar ia tidak membunuh wanita dan orang utusan.‛ 
(HR. Abu> Dawu>d).  
Ada pula riwayat yang menceritakan bahwa ketika Nabi saw mengutus 
Mu’a>dz ke Yaman, Nabi saw berkata kepadanya bahwa setiap laki-laki yang keluar 
dari Islam atau murtad maka ajaklah ia untuk kembali, jika ia kembali maka 
janganlah dipukul lehernya (dibunuh), dan setiap perempuan yang keluar dari Islam 





al-Khat}a>bi> berkata bahwa lafaz wai>h} adalah lafaz yang menunjukkan pujian 
dan kekaguman.
24
 Sedang pada riwayat Tirmiz}i menggunakan lafaz S{adaqa yang 
juga menunjukkan arti sanjungan, pujian, dan kekaguman.
25
 Dari keseluruhan jalur 
hadis yang menjadi objek penelitian ini Tirmiz}i meriwayatkan dengan lafal S{adaqa, 
sementara Abu> Da>wud dan Ah}mad ibn H{anbal meriwayatkan dengan lafal wai>h}.  
B. Analisis dan Kandungan Hadis 
Adapun mengenai latar belakang (Asba>b al-Wuru>d) munculnya hadis 
tersebut adalah terkait dengan sahabat ‘Ali> ibn Abi> T{ali>b yang melakukan hukuman 
terhadap salah seorang kafir zindiq dengan cara membakarnya, Ibnu ‘Abba>s 
kemudian datang dan mengatakan kepada Ali> ibn Abi> T{ali>b: ‚Saya tidak akan 
membakarnya karena ada larangan dari Rasulullah saw bahwa tidak boleh mengazab 
                                                             
23Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>riy>, Tuh}fatu al-Ah}waz\i> 
bisyarh} J>a>mi’ al-Tirmiz\i>, Juz V, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th.), h. 26. 
24
Muh}ammad Syams al-H{aq al-‘Az}i>m Aba>diy> Abu> al-T{ayyi>b, ‘Au>n al-Ma’bu>d Syarh} Sunan 
Abu> Da>wud, Juz XII, (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1415 H), h. 4.  
25Muh}ammad ‘Abd al-Rah}man ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>riy>, Tuh}fatu al-Ah}waz\i> 
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dengan azab Allah swt, Ibn Abba>s kemudian membunuh kafir zindiq tadi dan 
berkata bahwa Rasulullah saw bersabda barangsiapa yang mengganti agamanya, 
maka bunuhlah ia.26 
Berdasarkan data yang penulis temukan diatas mengenai latar belakang 
munculnya hadis tersebut, diketahui bahwa hadis tersebut adalah sebuah peristiwa 
yang dialami oleh ‘Ali> ibn Abi> T{ali>b dan Ibnu ‘Abba>s. Peristiwa tersebut 
menggambarkan bahwa terjadi perbedaan pemahaman antara ‘Ali> ibn Abi> T{ali>b dan 
Ibnu ‘Abba>s dalam menyikapi bentuk hukuman yang diterapkan kepada orang yang 
murtad. ‘Ali> ibn Abi> T{ali>b mengambil sikap dengan cara membakarnya sedangkan 
Ibnu ‘Abba>s mengambil alternatif lain selain membakar karena Ibnu ‘Abba>s teringat 
akan larangan Rasulullah saw bahwa dalam mengazab/menghukum seseorang tidak 
boleh menggunakan azab Allah swt.   
Peristiwa yang termuat dalam hadis diatas juga hanyalah merupakan 
peristiwa yang dialami oleh ‘Ali> ibn Abi> T{ali>b dan Ibnu ‘Abba>s, Rasu >lullah saw 
sendiri tidak ada pada waktu itu sehingga perintah membunuh orang yang murtad 
dalam hadis tersebut adalah perkataan Ibnu ‘Abba>s yang disandarkan kepada 
Rasu>lullah saw.    
Mengenai adanya larangan dari Rasu>lullah saw untuk tidak memberi 
hukuman dengan bentuk membakar atau dengan menggunakan api diambil dari hadis 
yang diriwayatkan Abu> Dawu>d, yang mengisahkan bahwa ketika Rasu>lullah saw 
menunjuk dan memerintahkan H{amzah ibn al-Aslami> sebagai pemimpin kesatuan 
militer. Rasu>lullah saw berpesan kepada H{amzah untuk membakar musuh yang 
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berhasil ditaklukkan, tatkala H{amzah beranjak pergi, Rasu>lullah saw kemudian 
memanggilnya dan berpesan untuk tidak membakar musuh.
27
  
Berdasarkan penelaahan terhadap seluruh matan hadis tersebut, penulis 
menemukan bahwa dari beberapa matan hadis yang ditemukan ternyata terdapat 
perbedaan dari sisi konteks hadis tersebut diucapkan. Selain riwayat Ah}mad ibn 
H{anbal melalui jalur ‘Abd al-Razza>q ibn Hammam, seluruh riwayat berbicara dalam 
konteks murtadnya beberapa orang yang kemudian mendapat hukuman dari ‘Ali ibn 
Abi> T{alib yaitu dibakar. Ibnu Abba>s ketika mendengar hal tersebut kemudian 
berkata: ‚Seandainya saya, maka tentu tidak akan memberikan hukuman seperti itu, 
sebab Rasulullah saw pernah berpesan untuk tidak menghukum dengan hukuman 
yang berbentuk siksaan Allah (membakar)‛. Ibnu ‘Abba>s kemudian berkata bahwa 
Rasulullah saw pernah bersabda bagi yang mengganti agama maka hukumannya 
adalah dibunuh.  
Adapun riwayat Ah}mad ibn H{anbal melalui jalur ‘Abd al-Razza>q ibn 
Hammam, adalah berupa dialog yang terjadi antara Mu’adz ibn Jabal dan Abu> Mu>sa. 
Saat Mu’adz bertanya mengenai seseorang yang berada didekat Abu> Mu>sa, 
diketahuilah bahwa orang tersebut adalah seseorang yang dulunya Yahudi kemudian 
masuk Islam lalu kembali menjadi Yahudi lagi. Bentuk hukuman yang diberikan oleh 
Abu> Mu>sa terhadap orang itu adalah dengan menahannya selama dua bulan dengan 
harapan bahwa orang tersebut akan kembali ke agama Islam. mendengar penjelasan 
Abu> Mu>sa, Mu’adz kemudian berkata: ‚Demi Allah aku tidak akan singgah sebelum 
kau memenggal lehernya.‛ Lebih lanjut Mu’adz berkata: ‚Allah dan Rasul-Nya 
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menetapkan, barangsiapa yang meninggalkan agamanya maka bunuhlah dia.‛ Maka 
orang itu pun dipenggal lehernya.  
Namun, Makhrus Munajat dalam bukunya Dekonstruksi Hukum Pidana Islam 
memaparkan bahwa pernyataan Nabi Muhammad saw. tentang perintah hukuman 
mati bagi yang melakukan tindakan murtad terjadi saat musim perang, ketika ada 
sebagian tentara Islam yang berjiwa munafik melakukan tindakan desersi 
(pengkhianatan terhadap Negara), maka saat itu orang yang melakukan desersi 
diperintahkan untuk dibunuh tapi diawali dengan upaya untuk menyadarkan pelaku 
agar ia kembali kepada Islam.
28
  
Permasalahan tentang adanya penetapan untuk membunuh orang melakukan 
perpindahan agama atau yang lebih populer dengan istilah murtad dari hadis diatas 
menimbulkan berbagai polemik jika dihadapkan dengan beberapa ayat di dalam al-
Qur’an yang justru secara eksplisit menginformasikan bahwa hukuman bagi orang 
murtad adalah merupakan hak prerogatif Allah swt. ayat-ayat yang membahas 
mengenai persoalan kemurtadan tidak satupun yang memberikan informasi bahwa 
ada hukuman secara fisik (hukuman dunia) bagi orang melakukan kemurtadan. Salah 
satu ayat di dalam al-Qur’an yang secara gamblang menyinggung persoalan orang 
yang murtad adalah QS al-Baqarah/2: 217:  
…… َنوُلاَز َي َلاَو  َوُىَو ْتُمَي َف ِوِنيِد نَع ْمُكنِم ْدِدَتْر َي نَمَو ْاوُعَاطَتْسا ِنِإ ْمُكِنيِد نَع ْمُكوُُّدر َي َىتََّح ْمُكَنوُِلتاَق ُي
 وُدِلاَخ اَهيِف ْمُى ِراىنلا ُباَحْصَأ َكِئ َلُْوأَو ِةَرِخلآاَو اَي ْن ُّدلا فِ ُْمُلُاَمْعَأ ْتَطِبَح َكِئ َلْوُأَف ٌرِفاَك َن 
 
Terjemahnya:  
‚.....Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) 
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka 
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
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mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan 
di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya‛.29 
Beranjak dari ayat diatas, dapat dikatakan bahwa Allah swt dalam 
memberikan hukuman terhadap orang yang murtad hanya berupa hukuman akhirat 
karena hukuman yang diberikan adalah berupa kesia-siaan amalan orang murtad 
tersebut dan akan kekal di dalam neraka. Selain itu ayat ini juga secara implisit 
memberikan arti bahwa orang yang murtad masih diberi kesempatan untuk bertobat. 
Adanya frase ‘lalu dia mati dalam kekafiran’ memberikan sinyal dan tanda bahwa 
selama orang murtad tersebut masih hidup maka selama itu pula ia mendapat 
kesempatan untuk dapat kembali dan bertobat.  
Selain surah al-Baqarah diatas, terdapat ayat-ayat lain yang juga secara 
gamblang membahas mengenai status bagi orang yang murtad sebagaimana tertera 
dalam QS al-Maidah/5: 54: 
 َُونوُّب ُِيَُو ْمُهُّ ب ُِيُ ٍمْوَِقب ُوّللا تَِْأي َفْوَسَف ِوِنيِد نَع ْمُكنِم ىدَتْر َي نَم ْاوُنَمآ َنيِذىلا اَهُّ َيأ َاي  ىَلَع ٍةىلَِذأ ٍةىزَِعأ َينِنِمْؤُمْلا
اَشَي نَم ِوِيتْؤ ُي ِوّللا ُلْضَف َكِلَذ ٍمِئلآ َةَمْوَل َنوُفَاَيَ َلاَو ِوّللا ِليِبَس فِ َنوُدِىاَُيُ َنِيرِفاَكْلا ىَلَع ٌعِساَو ُوّللاَو ُء
 ٌميِلَع 
Terjemahnya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang mu’min, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 
yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang 
suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha 
Mengetahui‛.30  
Quraish Shihab memahami ayat sebagai janji Allah swt kepada Rasulullah 
saw bahwa agama Islam dengan segala rasionalitas dan kebenaran ajarannya akan 
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90 
 
dipeluk dan dibela oleh banyak orang, karena itu jangan bersedih dengan sikap 
sebagian orang yang murtad dan tidak bersimpati terhadap ajaran Islam. yang akan 
didatangkan oleh Allah swt adalah kaum, bukan seorang atau dua orang tetapi 
kelompok yang dapat bangkit dengan penuh semangat melaksanakan secara 
sempurna apa yang diharapkan dari mereka. Kaum itu memiliki sifat-sifat yang 
sesuai dengan nilai-nilai yang diinginkan Islam.
31
  
Sementara itu di dalam QS al-Nisa/4: 137, di gambarkan mengenai orang 
yang bolak-balik melakukan perpindahan agama, bahkan bertambah kekafirannya. 
Namun bentuk hukuman yang diberikan sama sekali tidak tercantum bentuk 
hukuman dunia. Tetapi, hanya berupa ancaman bahwa orang tersebut tidak akan 
memperoleh ampunan dari Allah swt dan tidak memperoleh petunjuk untuk dapat 
kembali ke jalan yang lurus.  
 ىُثُ اوُرَفَك ىُثُ اوُنَمآ ىُثُ اوُرَفَك ىُثُ اوُنَمآ َنيِذىلا ىنِإ ًليِبَس ْمُه َيِدْه َِيل لاَو ُْمَلُ َرِفْغ َِيل ُوىللا ِنُكَي َْلَ ًارْفُك اوُدادْزا 
 
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman 
(pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali 
Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) 
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus.‛.32  
Terkait dengan ayat ini, Quraish Shihab di dalam tafsirnya mengatakan 
bahwa ayat ini memperingatkan bagi siapa pun yang tidak mengindahkan perintah 
diatas dengan menegaskan bahwa: Sesungguhnya orang-orang yang berpotensi 
beriman sesuai fitrah yang diciptakan Allah pada diri kita setiap insan kemudian 
kafir, menyeleweng dari fitrah itu, kemudian beriman dengan benar atau berpotensi 
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beriman dengan datangnya rasul membawa bukti-bukti, kemudian kafir terhadap apa 
yang diajarkan oleh rasul itu, kemudian bertambah kekafirannya, yakni 
mempertahankannya dari hari ke hari sampai dia mati, maka sekali-kali Allah tidak 
akan mengampuni mereka karena kekufuran mereka atas keesaan Allah dan tidak 
pula menunjuki mereka, yakni mengantar mereka masuk kepada jalan yang benar 
dan lurus. 
Masih menurut Quraish Shihab, mengutip pendapat Al-Ra>zi, yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan mereka yang dibicarakan oleh ayat ini 
adalah yang berulang-ulang dan silih berganti keimanan dan kekufuran dalam sikap 
dan perilaku mereka. Hal ini menunjukkan bahwa iman tidak berbekas dalam hati 
mereka karena seandainya ia berbekas maka tentulah tidak semudah itu hatinya 
berbolak-balik antara iman dan kufur, dan karena itu pula Allah menyatakan bahwa 
sekali-kali Allah tidak akan mengampuni mereka.33 
Bentuk hukuman seperti ini sendiri diberikan karena orang tersebut terkesan 
mempermainkan agama dan menganggap bahwa perilaku pindah agama sebagai 
sesuatu yang tidak mempunyai konsekuensi hukum. Sehingga bentuk hukuman 
semacam itu menjadi sesuatu yang pantas diterima oleh orang tersebut. Namun dari 
ayat ini pula diketahui bahwa orang yang bolak-balik melakukan kemurtadan pun 
tidak mendapat sanksi hukuman mati berupa dibunuh sebagaimana terdapat dalam 
beberapa hadis. Ini menunjukkan bahwa tindakan murtad bukanlah tindakan yang 
serta merta mendapat legitimasi dari agama untuk mendapatkan hukuman bunuh.   
Sementara itu seorang pemikir asal Suriah bernama Jawdat Sa’id memiliki 
pandangan atau pendapat tersendiri terkait hadis tersebut, Beliau berpendapat bahwa 
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para perawi hadis tersebut tidak pernah menjelaskan sebab kehadiran (asba>b al-
wuru>d) hadis tersebut. Bila benar itu sebuah hadis, dalam konteks apa ia diucapkan 
Nabi. Lebih dari sekedar hadis ah}a>d, Jawdat Sa’id menilai hadis itu sebagai dha’i>f 
karena bertentangan dengan prinsip dasar ajaran Islam yang menjamin kebebasan 
beragama. Menurut Jawdat Sa’id, Islam memperkenalkan kebebasan beragama jauh 
sebelum manusia mengenal konsep tersebut.
34
 Pendapat serupa dikeluarkan oleh 
Fazlur Rahman yang mengatakan bahwa hukuman mati terhadap orang yang murtad 
adalah bertentangan dengan ajaran al-Qur’an. Sebab, bila al-Qur’an menganggap 




Berbeda dengan Jawdat Sa’id, Ibn Rajab sebagaimana dikutip Ahmad 
Choirul Rofiq mengatakan bahwa hukuman bunuh untuk orang yang murtad 
merupakan kesepakatan kaum muslimin. Suatu ketika ‘Ali menerapkan hukuman 
tersebut kepada suatu kaum, Dia membakar orang yang murtad dengan api setelah 
diajak untuk bertaubat, namun mereka menolak. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
adanya penentangan dari Ibn ‘Abba>s mengenai sikap yang diambil oleh ‘Ali> dalam 
menghukum orang yang murtad (dibakar) adalah hanya masalah sarana, bukan 
masalah prinsip.
36
 Sehingga Ibn ‘Abba>s pun sebenarnya menyetujui untuk 
menjatuhkan hukuman bunuh bagi orang murtad, namun tidak dalam bentuk yang 
diterapkan oleh ‘Ali>.  
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Seakan ingin keluar dari masalah tersebut. Penulis lebih memilih untuk 
berusaha agar hadis tersebut dapat dikompromikan dengan ayat-ayat al-Qur’an dan 
hadis-hadis lain yang juga berbicara tentang masalah kemurtadan dengan harapan 
bahwa persoalan ini memperoleh titik temu dan solusi yang sedikit banyaknya 
mengantarkan kepada pemahaman yang baik dan benar terhadap hadis tersebut.  
Penulis juga melakukan penelurusan terhadap hadis-hadis Rasulullah saw 
yang lain untuk melihat bagaimana perintah membunuh orang murtad sebagaimana 
yang dikatakan oleh sahabat ‘Abdullah ibn Mas’u>d disampaikan oleh Rasulullah 
saw. adapun data yang penulis temukan adalah sebagai berikut:  
 ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث ىدَح  ِللها ِدْبَع ْنَع ،ِشَمْعَْلْا ِنَع ،ٌعيَِكوَو ،ََةيِواَعُم ُوَبأَو ،ٍثاَيِغ ُنْب ُصْفَح اَن َث ىدَح ،َةَبْيَش بَِأ
:َمىلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىىلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ،ِللها ِدْبَع ْنَع ،ٍقوُرْسَم ْنَع ،َةىرُم ِنْب "  ٍِئرْما ُمَد ُّلَِيُ َلا
 ْسُم ْف ى نلاَو ،نِّاىزلا ُبييى ثلا :ٍثَلَث ىَدْحِِإب ىلاِإ ،ِللها ُلوُسَر ينَِّأَو ُللها ىلاِإ َوَلِإ َلا ْنَأ ُدَهْشَي ،ٍمِل ،ِسْف ى نلِاب ُس
 ِةَعاَمَجِْلل ُِقراَفُمْلا ِوِنيِدِل ُِكراىتلاَو"37 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abi> Syai>bah telah 
menceritakan kepada kami H{afs} ibn Ghiyya>s\ dan Abu > Mu’a >wiyah dan Waki>’ 
dari al-A’masy dari ‘Abdilla>h ibn Murrah dari Masru>q dari ‘Abdilla>h dia 
berkata, ‚Rasu>lulla>h s}hallalla>hu ‘alai>hi wasallam bersabda: ‚Tidak halal darah 
seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali satu dari tiga 
orang berikut ini; seorang janda yang berzina, seseorang yang membunuh 
orang lain dan orang yang keluar dari agamanya, memisahkan diri dari Jama’ah 
(murtad).‛ (HR. Muslim).  
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Melalui hadis ini, agama Islam menggambarkan perihal kaidah pensyariatan 
yang kokoh dalam menjaga kehidupan seorang muslim selama orang tersebut adalah 
orang yang sehat, selamat dari cacat (moral) dan kegoncangan yang membahayakan 
keamanan masyarakat serta keselamatan anggotanya. Apabila kehidupan seseorang 
menjadi ancaman atas kehidupan masyarakat, karena ia mengidap penyakit atau 
menyimpang dari kondisi manusia yang sehat dan fitrah yang lurus serta ia menjadi 
virus yang buruk dan membunuh tubuh umat dari dalam, merusak agama, akhlak dan 
kehormatannya, menyebarkan kejahatan dan kesesatan, maka hak hidupnya menjadi 
hilang, halal darahnya dan diperintahkan untuk dibunuh agar masyarakat bisa 
kembali hidup dengan aman dan tenteram.
38
  
Ibnu Hajar al-Haitami dalam mengomentari hadis ini mengatakan bahwa 
hadis ini merupakan kaidah yang penting karena berkaitan dengan sesuatu yang 
sangat prinsip, yaitu darah. Hadis ini juga menjelaskan mana yang halal dan mana 
yang tidak halal, serta menjelaskan bahwa asal darah setiap orang itu terlindungi, 
demikian juga akalnya, karena pada asalnya semuanya tercipta untuk mencintai 
berlangsungnya kehidupan manusia dalam bentuknya yang paling baik.
39
  
Hadis ini sendiri dalam beberapa riwayatnya memiliki versi yang berbeda-
beda sebagaimana yang dikemukakan di bawah ini: 
                                                             
38
Musthafa Dieb al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, al-Wa>fi>: fi> Syarah} al-Arba’i>n al-Nawa>wi>, 
terj. Iman Sulaiman, al-Wafi: Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi, (Cet. I: Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2002 M), h. 110-111.  
39
Musthafa Dieb al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, al-Wa>fi>: fi> Syarah} al-Arba’i>n al-Nawa>wi>, 
terj. Iman Sulaiman, al-Wafi: Syarah Hadits Arba’in Imam Nawawi, h. 111. 
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1. al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud dengan redaksi: 
 ِةَعاَمَجْلِل ُِكراىتلا ِني يدلا ْنِم ُِقراَمْلاَو   (memisahkan diri dari agama dan 
meninggalkan jama’ah).40 
2. Muslim, dari Ibn Mas’ud, dengan redaksi:  ِةَعاَمَجِْلل ُِقراَفُمْلا ِوِنيِدِل ُِكراىتلاَو  
(yang meninggalkan agamanya dan memecah jama’ah).41 
3. Abu Daud, dari ‘Aisyah, dengan reaksi: ْوَأ ُلَتْق ُي ُوىنِإَف ِوِلوُسَرَو ِوىِلل ًاِبراَُمُ ََجرَخ ٌلُجَرَو
 ِضْرَْلْا ْنِم ىَف ْ ن ُي ْوَأ ُبَلْصُي  (Laki-laki yang pergi memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, maka ia dibunuh atau disalib atau dibuang ke pengasingan).
42
 




4.  Al-Tirmizi, dari Mu’awiyah, dengan redaksi:  ِوِنيِدِل ُِكراىتلاَو (yang 
meninggalkan agamanya).
44




5. Al-Nasa’i, dari Abdullah bin Mas’ud: ِةَعاَمَْلْا ُِقراَفُم ِمَلْس ِْلِْل ُِكراىتلا (yang 
meninggalkan Islam dan memecah jama’ah).46 
6. Al-Nasa’i, dari ‘Aisyah:  ْس ِْلْا َنِم ُُجرَْيَ ٌلُجَرَو ،ُلَتْق ُي َف اًد يمَع َتُم اًمِلْسُم ُلُتْق َي ٌلُجَرَو ،ِمَل
 ِضْرَْلْا َنِم ىَف ْ ن ُي ْوَأ ،ُبَلْصُي ْوَأ ُلَتْق ُي َف ،ُوَلوُسَرَو َللها ُبِراَحُي َف  (Laki-laki yang keluar 
                                                             
40Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz IX, (Cet. I; 
Da>r T{u>qi al-Naja>h, 1422 H), h. 5.  
41
Muslim ibn al-H{ajja>j al-H{asan al-Qusyai>riy al-Naisa>bu>riy, S{ah}ih} Muslim, Juz III, (Beirut: 
Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi> t.th), h. 1302.  
42
Abu> Da>wud Sulai>ma>n ibn al-Asy’as\ ibn Isha>q ibn Basyi>r ibn Syada>d ibn ‘Amru> al-Azadiy 
al-Sijista>niy, Sunan Abiy Da>wud, Juz IV, (Beirut: Maktabah al-‘As}riyah, t.th), h. 126. 
43
Abu> Da>wud Sulai>ma>n ibn al-Asy’as\ ibn Isha>q ibn Basyi>r ibn Syada>d ibn ‘Amru> al-Azadiy 
al-Sijista>niy, Sunan Abiy Da>wud, Juz IV, h. 170.  
44Muh}ammad ibn ‘I>sa ibn Sau>rah ibn Mu>sa ibn al-D{ah}a>k, Sunan al-Tirmiz\iy, Juz III, (Beirut: 
Da>r al-Gurub al-Isla>mi, 1998 M), h. 71. 
45Muh}ammad ibn ‘I>sa ibn Sau>rah ibn Mu>sa ibn al-D{ah}a>k, Sunan al-Tirmiz\iy, Juz IV, h. 30.  
46Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad ibn Syu’aib ibn ‘Aliy al-Khura>sa>niy, Sunan al-Kubra, Juz III, 
(Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 H/ 2001 M), h. 426. 
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dari Islam dan memerangi Allah ‘Azza wa Jalla dan Rasul-Nya, maka 
dibunuh atau disalib atau dibuang dari negeri).
47
 
7. Ahmad, dari Ibn Mas’ud:  ِراَفُمْلا ُوَنيِد ُِكراىتلاَو َةَعاَمَْلْا ُِقراَفْلا ْوَأ ُق  (yang 
meninggalkan agamanya, memecah, atau memecah jama’ah).48 
Berdasarkan pemaparan berbagai redaksi matan hadis diatas, maka dapat 
dikatakan bahwa kemurtadan yang mendapat vonis hukuman mati dan diperintahkan 
oleh Rasulullah saw untuk dibunuh adalah kemurtadan yang disertai dengan 
tindakan memecah belah jama’ah dan tindakan memerangi Allah dan Rasul-Nya.  
Pada hadis yang lain juga terdapat peristiwa yang mengisahkan sekelompok 
orang yang diperintahkan oleh Rasulullah saw untuk diberi hukuman yang berat. 
Sebagaimana terdapat dalam riwayat Imam Muslim:  
 اَن َث ىدَحَو ٍمْيَشُى ْنَع َاُهَُلِك َةَبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأَو ُّىِميِمىتلا َيََْيُ ُنْب َيََْيُ-  َيَْحَِيل ُظْفىللاَو-  َانَر َبْخَأ َلاَق
 ُمِدَق َةَن ْيَرُع ْنِم اًسَان ىنَأ ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ٍدَْيُحَُو ٍبْيَهُص ِنْب ِزِيزَعْلا ِدْبَع ْنَع ٌمْيَشُى ِوىللا ِلوُسَر ىَلَع او-
ملسو ويلع للها ىلص-  ِوىللا ُلوُسَر ُْمَلُ َلاَق َف اَىْوَو َتْجاَف َةَنيِدَمْلا-ملسو ويلع للها ىلص-  « ْنَأ ْمُتْئِش ْنِإ
 َاِلُاَو َْبأَو َاِنِاَبَْلأ ْنِم اُوبَرْشَت َف ِةَقَدىصلا ِلِبِإ َلَِإ اوُجُرَْتَ .» ىُثُ او ُّحَصَف اوُلَعَف َف  او ُّدَتْراَو ْمُىوُل َتَق َف ِءاَعيرلا ىَلَع اوُلاَم
 ِوىللا ِلوُسَر َدْوَذ اوُقاَسَو ِمَلْسِلْا ِنَع-ملسو ويلع للها ىلص-  ىبِىنلا َكِلَذ َغَل َب َف-ملسو ويلع للها ىلص- 




‚Telah menceritakan kepada kami Yah}ya ibn Yah}ya al-Tami>mi> dan Abu> Bakr 
ibn Abi> Syai>bah keduanya dari Husyai>m dan ini adalah lafadz Yah}ya, dia 
berkata; telah mengabarkan kepada kami Husyai>m dari ‘Abd al-‘Azi>z ibn 
S{uhai>b dan H{umai>d dari Anas ibn Ma>lik, bahwa beberapa orang dari kabilah 
‘Urai>nah pergi ke Madinah untuk menemui Rasulullah S{hallalla>hu ‘alai>hi 
wasallam. Setibanya di Madinah, mereka sakit karena udara Madinah tidak 
sesuai dengan kesehatan mereka. Maka Rasulullah S{hallalla>hu ‘alai>hi wasallam 
                                                             
47Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad ibn Syu’aib ibn ‘Aliy al-Khura>sa>niy, Sunan al-Kubra, Juz VI, 
h. 334.  
48Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal, Juz VII, (Cet. I; t.t, Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), h. 431.  
49
Muslim ibn al-H{ajja>j al-H{asan al-Qusyai>riy al-Naisa>bu>riy, S{ah}ih} Muslim, Juz III, h. 1296. 
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bersabda kepada mereka ‚Jika kalian mau, pergilah kepada unta-unta sedekah 
(unta zakat), lalu minum air susu dan kencingnya.‛ Lalu mereka melakukan 
apa yang dianjurkan oleh Nabi S{allalla>hu ‘alai>hi wasallam, sehingga mereka 
sehat kembali. Tetapi selang beberapa saat, mereka menyerang para 
penggembala unta dan mereka membunuhnya. Sesudah itu mereka murtad dari 
agama Islam, mereka juga rampas unta-unta Rasulullah S{hallalla>hu ‘alai>hi 
wasallam. Peristiwa tersebut dilaporkan kepada Rasulullah S{hallalla>hu ‘alai>hi 
wasallam, kemudian beliau memerintahkan supaya mengejar mereka sampai 
dapat. Setelah mereka di hadapan beliau, beliau memerintahkan supaya tangan 
dan kaki mereka dipotong, lalu mata mereka dicukil, sesudah itu mereka 
dibiarkan diterik matahari yang panas sampai mati.‛ (HR. Muslim).  
 Melalui hadis diatas diperoleh sebuah gambaran bagaimana perintah untuk 
memberikan hukuman kepada orang yang murtad telah terjadi pada zaman 
Rasulullah saw dan beliau sendiri yang menyuruh sahabatnya untuk menghukum 
orang yang telah melakukan kemurtadan tersebut. Namun, salah satu hal yang juga 
perlu diperhatikan dari hadis tersebut adalah latar belakang (background) dari 
adanya perintah oleh Rasulullah saw. untuk menjatuhkan hukuman terhadap orang 
murtad yang disebut dalam hadis diatas.  
Faktor-faktor yang menjadi penyebab Rasulullah saw menjatuhkan hukuman 
terhadap orang yang murtad sebagaimana yang terdapat dalam hadis tersebut adalah 
sikap dari orang-orang murtad itu yang melakukan berbagai macam keburukan dan 
kejahatan. Di antara keburukan dan kejahatan yang mereka lakukan adalah berupa 
pembunuhan terhadap penggembala unta tersebut dan merampas unta-unta 
Rasulullah saw. Hukuman yang di peroleh orang-orang murtad sebagaimana terdapat 
dalam hadis tersebut tidak bisa dilepaskan dari perilaku mereka yang melakukan 
perampasan terhadap unta-unta dan yang lebih parah adalah adanya penyerangan 
bahkan pembunuhan terhadap para penggembala unta Rasulullah saw. 
Riwayat hadis di atas menggambarkan bahwa hukuman mati bagi orang yang 
murtad telah ada pada zaman Rasulullah saw namun, kemurtadan yang terjadi 
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tersebut adalah kemurtadan yang dilakukan yang dibarengi dengan sikap terkutuk 
berupa perampasan unta dan pembunuhan terhadap para penggembala unta 
Rasulullah saw.  
Di samping adanya riwayat yang membuktikan bahwa hukuman mati bagi 
orang yang murtad telah ada pada masa Rasulullah saw namun, ditemukan riwayat 
lain yang menunjukkan bahwa Rasulullah saw pada suatu waktu membiarkan 
seorang yang melakukan kemurtadan pergi tanpa memberikan hukuman apapun 
terhadap orang tersebut. Riwayat hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Tirmizi 
sebagai berikut:  
 َصْنَْلْا اَن َث ىدَح ِنْب ِد ىمَُمُ ْنَع ٍسََنأ ِنْب ِكِلاَم ْنَع ُةَبْي َت ُق اَن َث ىدَح و ح ٍسََنأ ُنْب ُكِلاَم اَن َث ىدَح ٌنْعَم اَن َث ىدَح ُِّيرا 
 ٍرِباَج ْنَع ِرِدَكْنُمْلا  ِمَلْس ِْلْا ىَلَع َمىلَسَو ِوْيَلَع ُوىللا ىىلَص ِوىللا َلوُسَر َعَيَاب اًِّيباَرْعَأ ىنَأ ِةَنيِدَمْلِاب ٌكَعَو َُوباَصَأَف
ا ُلوُسَر َبَِأَف ِتَِع ْ ي َب ِنِْلَِقأ َلاَق َف َمىلَسَو ِوْيَلَع ُوىللا ىىلَص ِوىللا ِلوُسَر َلَِإ ُّبِاَرْعَْلْا َءاَجَف ِوْيَلَع ُوىللا ىىلَص ِوىلل
 ِنِْلَِقأ َلاَق َف ُهَءاَج ىُثُ ُّبِاَرْعَْلْا ََجرَخَف َمىلَسَو  ِوْيَلَع ُوىللا ىىلَص ِوىللا ُلوُسَر َلاَق َف ُّبِاَرْعَْلْا ََجرَخَف َبَِأَف ِتَِع ْ ي َب
اَه َبيَيط ُعيصَن ُتَو اَه َثَبَخ يِفْن َت ِيرِكْلاَك ُةَنيِدَمْلا َا ىنَِّإ َمىلَسَو50 
Artinya:  
‚Telah menceritakan kepada kami al-‘Ans}a>ri> telah menceritakan kepada kami 
Ma’nun telah menceritakan kepada kami Ma>lik ibn Anas dan telah 
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Qutai>bah dari 
Ma>lik ibn Anas dari Muh}ammad ibn al-Munkadir dari Ja>bir bahwa seorang 
Arab Badui berbai’at kepada Rasu>lullah s}hallallahu ‘alai>hi wasallam atas 
Islam, lalu dia menderita sakit demam ketika berada di Madinah, lantas orang 
badui tersebut datang kepada Rasu >lullah s}hallallahu ‘alai>hi wasallam seraya 
berkata; ‚Wahai Rasu>lullah, batalkan saja bai’atku.‛ Namun Rasu>lullah 
s}hallallahu ‘alai>hi wasallam menolaknya, lalu badui itu keluar, tidak lama 
kemudian dia datang lagi kepada Rasu >lullah s}hallallahu ‘alai>hi wasallam 
seraya berkata; ‚Batalkan saja bai’atku.‛ Namun beliau enggan, sehingga dia 
keluar. Maka Rasu>lullah s}hallallahu ‘alai>hi wasallam bersabda: ‚Hanyasanya 
Madinah ibarat alat peniup api tukang besi yang akan menghilangkan karat 
dan memurnikan yang baiknya.‛ (HR. Tirmizi).  
                                                             
50Muh}ammad ibn ‘I>sa ibn Sau>rah ibn Mu>sa ibn al-D{ah}a>k, Sunan al-Tirmiz\iy, Juz VI, h. 203. 
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Hadis diatas menceritakan bahwa ada seorang laki-laki Arab badui yang di 
bai’at oleh Rasulullah saw masuk Islam, namun ia mengalami sakit demam. Laki-
laki tersebut kemudian menghadap kepada Rasulullah saw seraya meminta agar 
bai’atnya masuk Islam dibatalkan, Rasulullah saw menolak permintaan laki-laki 
tersebut. namun, laki-laki tersebut terus meminta untuk dibatalkan bai’atnya masuk 
Islam dan akhirnya Rasulullah saw berkata Madinah ibarat alat peniup api tukang 
besi yang akan menghilangkan karat dan memurnikan yang baiknya. Berdasar pada 
hadis ini, diperoleh sebuah informasi bahwa laki-laki Arab badui tersebut melakukan 
kemurtadan, namun Rasulullah saw tidak memberikan hukuman dalam bentuk 
apapun kepadanya melainkan dibiarkan pergi begitu saja.  
Hadis diatas juga memberikan sebuah informasi yang patut untuk 
direnungkan bahwa bila hukuman mati bagi orang yang murtad telah diperintahkan 
dan ditetapkan oleh Rasulullah saw maka tentu laki-laki Arab badui tersebut tentu 
tidak akan berani menghadap kepada Rasulullah saw seraya meminta untuk 
dibatalkan bai’atnya masuk Islam. Sebab adanya larangan untuk keluar dari agama 
Islam dan ancamannya adalah dibunuh.  
Dalam persoalan mengenai penjatuhan hukuman bunuh terhadap orang yang 
murtad, ulama juga menetapkan alternatif lain agar persoalan hukuman bunuh 
tidaklah menjadi satu-satunya alternatif yang menjadi patokan dalam memutuskan 
untuk langsung memberikan hukuman berupa penghilangan nyawa terhadap orang 
yang murtad. Namun perlu ada solusi lain agar orang yang murtad memperoleh 
kesempatan untuk dapat kembali kepada agama Islam dan tidak jadi mendapat 
hukuman bunuh tersebut.  
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Al-Muwaffaq ibn Quda>mah mengatakan bahwa orang yang murtad tidaklah 
langsung dibunuh, melainkan diseru untuk bertaubat. Ini adalah pendapat 
kebanyakan ulama seperti ‘Umar, ‘Ali>, ‘At}a>’, al-Nakha>’i>, Ma>lik, S|au>riy>, al-Au>za>’i>, 
dan Ish}a>q. Sementara itu al-Sya>fi’i> mengatakan bahwa bukanlah merupakan suatu 




\Para ulama menetapkan dalam persoalan eksekusi hukuman terhadap pelaku 
murtad, diberlakukan terlebih dahulu tahapan yang disebut Istita>bah (upaya 
menyadarkan si pelaku murtad agar bertobat kembali). Kata istita>bah ini bermula 
dari ungkapan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b ketika mengetahui salah seorang Gubernur di 
masa pemerintahannya membunuh seorang muslim yang keluar dari Islam. ‘Umar 
mengatakannya sebanyak tiga kali, ‚halla> istatabtumu>hu‛ (tidakkah kamu 
memintanya bertobat), boleh jadi dengan itu dia akan bertobat kepada Allah dan 
kembali kepada Islam.  
Mengenai batas waktu istita>bah ada terjadi perbedaan pendapat di kalangan 
sahabat Nabi, Di dalam al-Qur’an atau pun hadis tidak ditemukan batasan waktu 
istita>bah, para ulama berbeda dalam menetapkan jangka waktunya. ‘Umar misalnya 
memberi waktu tiga hari, ‘Ali bin Abi Thalib memberi waktu satu bulan, dan 
menurut Abu> Mu>sa> al-Asy’ariy waktunya dua puluh hari. Bahkan menurut Ibra>hi>m 
al-Nakha’iy (w. 95 H), ahli fikih Irak saat itu, waktu istita>bah tidak terbatas, berlaku 
selama-lamanya. Proses istita>bah dilakukan dalam bentuk nasihat, dialog, dan debat 
dengan cara-cara yang terbaik sepanjang masa.
52
 Tujuan dari proses istita>bah 
                                                             
51
Ah}mad al-‘Adawi>, Ihda>’ al-Di>ba>jati> bi syarh} Sunan Ibnu Ma>jah, Juz III, h. 469. 
52
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Maqa>s}idusy-Syari>’ah; Memahami Tujuan Utama 
Syariah, Seri III, (Cet. I; Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Gedung Bayt al-
Qur’an & Museum Istiqlal, 1434 H/ 2013 M), h. 47-48.  
101 
 
(penyadaran) ini adalah agar dapat diketahui pola pikir orang murtad tersebut 




Imam Malik dan Imam Syafi’i meriwayatkan dari Muhammad bin Abdullah 
bin Abdul Qari, menceritakan bahwa ada seorang laki-laki utusan Abu Musa al-
Asy’ari datang kepada Umar r.a. bertanya tentang kondisi masyarakat, Umar malah 
balik bertanya kepadanya. ‚Apakah ada berita baru dari negeri seberang? Tanya 
Umar kepada laki-laki tersebut.  
‚Ya, ada berita tentang seseorang yang kembali kufur setelah ia memeluk 
Islam,‛ tutur laki-laki tersebut kepada Umar.  
‚Lalu apa yang kalian perbuat terhadapnya? Tanya Umar. 
‚Kami dekati ia terlebih dahulu, kemudian baru kita penggal lehernya, jawab 
laki-laki tersebut.  
‚Jangan begitu, kata Umar. Seharusnya kalian bisa memasukkannya ke dalam 
penjara selama tiga hari, setiap harinya kalian beri makan sepotong roti, lalu kalian 
perintah untuk bertobat barangkali ia mau bertaubat dan kembali kepada perintah 
Allah,’ kemudian Umar berdoa, ‘Allahumma ya Allah, sesungguhnya aku tidak ikut 
hadir, aku juga tidak memerintahkan dan aku tidak rela kalau beritanya sampai 
kepadaku. Allahumma ya Allah, aku cuci tangan kepada-Mu dari darahnya yang 
telah mengalir.‛54 
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Muhammad Abdul Aziz al-Halawi, Fatawa wa Aqdhiyah Amiril Mu’minin Umar ibn al-
Khaththab, terj. Zubeir Suryadi Abdullah, Fatwa dan Ijtihad Umar bin Khaththab, (Cet. II; Surabaya,: 
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Jika merujuk pada hadis-hadis yang menggambarkan hukuman bagi orang 
yang murtad pada masa Rasulullah saw, maka diperoleh gambaran bahwa semua 
hadis yang menjelaskan hukuman mati yang dijatuhkan oleh Rasulullah saw. kepada 
orang yang murtad, tidak satupun yang menjelaskan bahwa penjatuhan hukuman 
tersebut karena semata-mata perpindahan agama, melainkan karena ada sebab lain 
yang menyertainya, yaitu apabila orang yang murtad itu melakukan tindakan yang 
merusak tatanan masyarakat Muslim dan bergabung dengan kelompok yang 
memusuhi Islam.  
Berdasarkan hadis-hadis lain yang terkait, hukuman bunuh bagi yang murtad 
itu berlaku bagi yang memisahkan diri dari kelompok umat Islam dan melakukan 
makar, baik berupa perbuatan maupun perkataan, yang mengancam keutuhan 
masyarakat muslim. Jadi, bukan sekedar murtad dalam bentuk keyakinan di dalam 




Muhammad Said al-Asymawi di dalam bukunya mengutip perkataan 
Muhammad Abu Zahrah yang mengatakan bahwa murtad atau keluar dari agama 
mendekati makna melakukan kejahatan pengkhianatan yang besar (al-Khiya>nah al-
‘Uzhma>), karena ketika seseorang meninggalkan agamanya berarti ia bergabung 
dengan agama musuh dan itu merupakan negara musuh. Nabi Muhammad saw juga 
tidak menjelaskan apa yang dimaksud dengan mengganti agama (tabdi>l ad-di>n); 
apakah hanya berupa mengganti agama lain menjadi Islam? atau mengganti agama 
Islam menjadi agama lain diluar Islam.
56
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Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Maqa>s}idusy-Syari>’ah; Memahami Tujuan Utama 
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56
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Yusuf Qardhawi membagi perilaku murtad ini menjadi 2 kategori, yaitu 
murtad yang berat dan murtad yang ringan. Ia juga membedakan antara pelaku 
murtad yang mengajak dan tidak mengajak kepada kemurtadan. Bila perbuatan 
murtad yang dilakukan tergolong berat dan disertai ajakan untuk murtad baik 
dengan tulisan dan ucapan, maka hukuman yang dijatuhkan kepadanya haruslah 
yang berat (dibunuh). Namun, bila perbuatan murtad yang dilakukan tidak seperti 
kategori pertama diatas maka kemurtadan yang dilakukannya dinilai sebagai 
kemurtadan yang ringan dan tidak memperoleh hukuman bunuh.
57
 
Alasan Islam tidak memberikan hukuman mati kepada orang murtad yang 
tidak terang-terangan dalam kemurtadannya dan tidak juga mengajak orang lain 
untuk ikut murtad. Namun memberikan hukuman mati kepada orang murtad yang 
secara terang-terangan dan disertai pula ajakan kepada orang lain untuk ikut murtad 
adalah demi memelihara identitas kepribadian masyarakat, asas-asas dan persatuan 
kaum muslim. Kemurtadan bukanlah sekedar sebuah sikap pemikiran, tetapi juga 
merupakan perubahan wala’ (loyalitas), penggantian identitas dan perubahan 
komitmen. Orang yang murtad telah memindahkan loyalitas dan komitmennya dari 
umat Islam kepada umat yang lainnya. Ini pulalah maksud dari sabda Rasulullah 
saw:  
 ِشَمْعَْلْا ِنَع ،ٌعيَِكوَو ،ََةيِواَعُم ُوَبأَو ،ٍثاَيِغ ُنْب ُصْفَح اَن َث ىدَح ،َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث ىدَح ِللها ِدْبَع ْنَع ،
 ِللها ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ،ِللها ِدْبَع ْنَع ،ٍقوُرْسَم ْنَع ،َةىرُم ِنْب" :َمىلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىىلَص   ٍِئرْما ُمَد ُّلَِيُ َلا
 ىنلاَو ،نِّاىزلا ُبييى ثلا :ٍثَلَث ىَدْحِِإب ىلاِإ ،ِللها ُلوُسَر ينَِّأَو ُللها ىلاِإ َوَلِإ َلا ْنَأ ُدَهْشَي ،ٍمِلْسُم ،ِسْف ى نلِاب ُسْف
 َعاَمَجِْلل ُِقراَفُمْلا ِوِنيِدِل ُِكراىتلاَو ِة"58 
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Muslim ibn al-H{ajja>j al-H{asan al-Qusyai>riy al-Naisa>bu>riy, S{ah}ih} Muslim, Juz III, (Beirut: 




‚Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abi> Syai>bah telah 
menceritakan kepada kami H{afs} ibn Ghiyya>s\ dan Abu> Mu’a>wiyah dan Waki>’ 
dari al-A’masy dari ‘Abdilla>h ibn Murrah dari Masru>q dari ‘Abdilla>h dia 
berkata, ‚Rasu>lulla>h s}hallalla>hu ‘alai>hi wasallam bersabda: ‚Tidak halal darah 
seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali satu dari tiga 
orang berikut ini; seorang janda yang berzina, seseorang yang membunuh 
orang lain dan orang yang keluar dari agamanya, memisahkan diri dari Jama’ah 
(murtad).‛ (HR. Muslim).  
Ungkapan al-Mufa>riq li al-Jama>’ah ini merupakan sifat secara umum yang 
nampak dan menunjukkan bahwa setiap orang yang murtad dari agamanya berarti 
telah memisahkan diri dari jama’ah.59 
C. Aplikasi Hukum Murtad Pada Masa Nabi 
Berdasarkan data historis sebagaimana termuat dalam berbagai literatur 
sejarah menginformasikan bahwa pada masa Rasulullah saw memang sudah ada 
orang yang melakukan tindakan yang bernama murtad, hal ini dapat ditelusuri dari 
literatur-literatur sejarah sebagai berikut:  
Peristiwa riddah pernah terjadi tiga kali pada masa Rasulullah Saw. yang 
kesemuanya menggalang kekuatan untuk menghancurkan umat Islam. Padahal 
mereka pernah tinggal bersama umat Islam dan mengetahui bagaimana strategi dan 
kelemahan yang terdapat dalam tubuh umat Islam. Ketiga peristiwa itu adalah: 
Pertama, Murtadnya Bani> Mudlaj pimpinan al-Aswa>d, Kedua, Murtadnya Bani> 
                                                                                                                                                                             
Bukha>ri> al-Ju’fi>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz IX, (Cet. I; Da>r T{u>qi al-Naja>h, 1422 H), h. 5. Abu> Da>wud 
Sulai>ma>n ibn al-Asy’as\ ibn Isha>q ibn Basyi>r ibn Syada>d ibn ‘Amru> al-Azadiy al-Sijista>niy, Sunan 
Abiy Da>wud, Juz IV, (Beirut: Maktabah al-‘As}riyah, t.th), h. 126. Abu> Da>wud Sulai>ma>n ibn al-
Asy’as\ ibn Isha>q ibn Basyi>r ibn Syada>d ibn ‘Amru> al-Azadiy al-Sijista>niy, Sunan Abiy Da>wud, Juz 
IV, (Beirut: Maktabah al-‘As}riyah, t.th), h. 126. Abu> ‘Abdu al-Rah}ma>n Ah}mad Ibn Syu’aib ibn ‘Aliy> 
al-Khura>sa>niy al-Nasa>’iy, Sunan al-Nasa’i, Juz III, (Cet. I; Beiru>t: Muassasah al-Risalah, 1421 
H/2001 M), h. 426. Abu> Muh}ammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}man ibn al-Fad}l ibn Bahra>m ibn ‘Abd 
al-S}amad al-Da>rimiy>, Sunan al-Da>rimiy>, Juz III, (Cet. I; t.t. Da>r al-Mugniy wa al-Tau>zi’, 1412 H/ 
2000 M), h. 1478.  
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Ahmad Choirul Rofiq, Benarkah Islam Menghukum Mati Orang Murtad: Kajian Historis 
tentang Perang Riddah dan Hubungannya dengan Kebebasan Beragama), h. 96-97.  
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Hanifah pimpinan Musailamah al-Kazzab, dan yang Ketiga, Murtadnya Bani> Asad 
pimpinan Tulaihah ibn Khuwailid. Al-Aswa>d dibunuh di Yaman oleh Fairuz al-
Dailami>, Musailamah dibunuh pada masa Abu> Bakar al-Siddiq oleh Wahsyi, 
sedangkan Tulaihah bersama kaumnya masuk Isla>m kembali setelah ditaklukkan 
oleh pasukan Abu> Bakar dibawah panglima Khalid ibn al-Walid.
60
 Bahkan menurut 
sumber sejarah yang lain mengatakan bahwa ternyata ada seorang perempuan yang 




Langkah yang kemudian penulis tempuh adalah dengan melihat kepada data 
sejarah yang terdapat dalam buku-buku sejarah, berdasarkan data yang penulis 
temukan diketahui bahwa pada saat pembebasan kota Mekah atau yang lebih dikenal 
dengan istilah Fath Makkah Rasulullah saw memerintahkan untuk membunuh 
beberapa orang yang murtad. Diantara orang-orang tersebut adalah Abdullah ibn 
Sa’ad ibn Abi Sarh, orang yang sebelumnya masuk Islam dan pernah dipercaya oleh 
Rasulullah saw sebagai penulis wahyu, tetapi dia kemudian berbalik murtad dan 
bergabung dengan pihak Quraisy. Abdullah ibn Sa’ad ibn Abi Sarh kemudian 
menyuarakan bahwa dia telah melakukan pemalsuan terhadap wahyu yang pernah 
ditulisnya.  
Rasulullah saw lalu memerintahkan agar Abdullah ibn Sa’ad ibn Abi Sarh 
dibunuh atas perbuatannya tersebut, akan tetapi ada beberapa sahabat yang 
mengusulkan kepada Rasulullah saw untuk mengampuni Abdullah ibn Sa’ad ibn Abi 
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M.A. Shabhan, Islam Historis, Anew ainterpretation, terj. Machnun Husien, Sejarah Islam, 
Penafsiran Baru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1993 M), h. 21-25.  
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Qasim A. Ibrahim dan Muhammad A. Saleh, al-Mawsu>’ah al-Muyassarah fi> al-Ta>rikh al-
Isla>mi>, terj. Zainal Arifin, Buku Pintar Sejarah Islam: Jejak Langkah Peradaban Islam dari Masa Nabi 
Hingga Masa Kini, (Cet. I: Jakarta:  Zaman, 2014 M), h. 102.  
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Sarh. Usman ibn Affan yang masih saudara sesusuan dengan Abdullah ibn Sa’ad ibn 
Abi Sarh juga meminta agar Rasulullah saw memberikan pengampunan. Setelah 




Kemurtadan juga dilakukan oleh ‘Abdulla>h ibn Khat}t}al, suatu ketika 
Rasulullah saw mengutus ‘Abdulla>h ibn Khat}t}al untuk memungut zakat bersama 
seorang laki-laki dari Anshar dan seorang budak Romawi yang telah masuk Islam, 
lalu karena suatu sebab ‘Abdulla>h ibn Khat}t}al membunuh budak Romawi tersebut 
dan seketika itu juga menyatakan kemurtadannya. ‘Abdulla>h ibn Khat}t}al juga 
termasuk dalam jajaran orang yang diperintahkan untuk dibunuh oleh Rasulullah 
saw. pada peristiwa Fath Makkah dan tewas di tangan Sai>d ibn H{urai>s\ al-
Makhzu>mi>.
63
   
Hal yang juga menarik untuk diketahui bahwa dari beberapa orang yang 
melakukan kemurtadan pada masa Rasulullah saw tidak hanya dilakukan oleh kaum 
laki-laki, perempuan pun ada yang melakukannya. Sa>rah seorang budak dari ‘Amru> 
ibn ‘Abdul Mut}t}a>lib ibn Ha>syim ibn ‘Abdul Mana>f, ia pernah menghadap Rasulullah 
saw dan menyatakan keislamannya, lalu ia kembali ke Mekah dan murtad, kemudian 
diperintahkan untuk membunuhnya dan ia pun tewas di tangan ‘Ali> ibn Abi> T{ali>b.64 
Berdasarkan uraian di atas dapat di fahami bahwa pelaksanaan hukuman mati 
bagi para pelaku murtad dapat dilakukan dengan syarat apabila orang murtad 
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Muhammad Husain Haekal, H{aya>t Muh}ammad, terj. Ali Audah, Sejarah Hidup 
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tersebut melakukan tindakan permusuhan dan kriminal yang merongrong sendi-sendi 
kehidupan masyarakat Muslim. Adapun mengenai proses pelaksanaan hukuman mati 
bagi pelaku murtad yang terbukti melakukan tindakan-tindakan yang merusak 
stabilitas masyarakat muslim maka tidak langsung di berlakukan hukuman mati, 
tetapi ada semacam proses penyadaran yang dilakukan dengan bentuk mengajaknya 
kembali masuk Islam, dan mengenai waktunya para ulama berbeda pendapat ada 
yang mengatakan tiga hari, dua puluh hari, satu bulan, bahkan Ibra>hi>m al-Nakha’iy 
(w. 95 H) ahli fikih Irak mengatakan bahwa waktu istita>bah tidak terbatas, berlaku 
selama-lamanya. 
Dari uraian di atas juga dapat difahami bahwa tidak satupun hukuman mati 
yang dijatuhkan Rasulullah saw kepada orang yang murtad semata-mata karena 
pertimbangan kemurtadannya saja, melainkan karena orang tersebut murtad dan 
menyertai kemurtadannya dengan tindakan pengkhianatan terhadap umat Islam, atau 
karena mereka bergabung dan mendukung musuh-musuh Islam.  
Murtad yang semata-mata yang didasarkan atas kurang puas pada ajaran-
ajaran Islam, jadi bersifat individual akan berlainan hukumnya daripada yang 
bersifat massal atau yang sengaja diatur dengan mempunyai latar belakang tertentu 
seperti yang terjadi pada zaman pemerintahan Abu Bakar al-Shiddiq.
65
   
Sementara itu, Wahbah az-Zuhaili berpendapat sanksi dunia (membunuh) 
orang yang murtad barulah dapat diterapkan bila syarat, kriteria dan kondisinya 
terpenuhi. yakni bila orang murtad tersebut memerangi dan menentang umat Islam, 
menyebarkan kekafiran dan kemungkaran, murtad secara terang-terangan, 
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Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, (Cet. II: Jakarta: PT Bulan 
Bintang, 1987 M), h. 188.  
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perencanaan niat busuk, dan berbuat kerusakan dibumi.
66
 Lebih lanjut Wahbah az-
Zuhaili mengatakan bahwa orang murtad yang dibunuh pada masa Nabi Muhammad 
saw adalah murtad yang memerangi Islam, alasannya karena orang yang murtad 
setelah Islam biasanya segera bergabung dengan pihak musuh dan berbalik 
menyerang Islam. Oleh karena itu, adanya perintah untuk membunuhnya adalah 
karena disebabkan kebersamaannya dengan musuh-musuh Islam untuk memerangi 
Islam. Hal ini diperkuat dengan keterangan bahwa orang-orang munafik yang murtad 
setelah beriman tidak dibunuh, karena mereka tidak memerangi Islam.
67
  
Hasbi ash-Shidddieqy juga berpendapat bahwa adanya hadis yang 
memerintahkan untuk membunuh orang yang melakukan tindakan murtad 
berlawanan dengan prinsip kebebasan manusia dalam memilih agama, dengan agama 
yang menurut menurut mereka baik. Oleh karenanya, Hasbi ash-Shidddieqy lebih 
condong kepada pendapat Dr. Taufiq Sidqy yang mengatakan bahwa hadis yang 
memerintahkan untuk membunuh orang melakukan tindakan murtad janganlah 
diambil secara harfiah, hadis tersebut harus dita’lil68kan. Bahwa yang dibunuh 




Kemurtadan adalah persoalan klasik yang sampai saat ini masih menjadi 
perdebatan yang memunculkan berbagai macam pandangan disertai dengan 
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Kebebasan dalam Islam, (Cet. I: Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2005 M), h. 155-156.  
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Wahbah az-Zuhaili, Haqqul Huriyah fi al-Alam, terj. Ahmad Minan dan Salafuddin Ilyas, 
Kebebasan dalam Islam, h. 158.  
68Ta’lil adalah menjelaskan sifat yang dijadikan sebagai alasan hukum. Lihat: Jaenal Aripin, 
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Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001 M), h. 249. 
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argumentasinya masing-masing. Ada yang setuju dengan penetapan hukuman bunuh 
terhadap orang yang murtad baik kemurtadan yang dilakukan oleh orang tersebut 
hanya sekedar melakukan perpindahan agama maupun kemurtadan yang dilakukan 
dengan disertai dengan sikap untuk merusak tatanan agama Islam dan persatuan 
umat Islam serta bergabung dengan pihak yang memusuhi umat Islam.  
Ada pula yang kurang setuju bahkan menolak untuk setuju terhadap 
penetapan hukuman bunuh tersebut disebabkan hadis yang dijadikan sebagai 
landasan dari penetapan hukuman tersebut dinilai berseberangan dengan isi 
kandungan ayat al-Qur’an yang menekankan pentingnya untuk menghargai setiap 
pilihan dari seorang individu untuk masuk ke dalam agama yang ingin anutnya. 
Prinsip ‘tidak ada paksaan dalam agama’ merupakan sesuatu yang mendapat 
kedudukan dan penghargaan yang tinggi di dalam agama sebagaimana di terangkan 
dalam al-Quran. 
Terkait dengan perbedaan pendapat dalam menyikapi persoalan orang yang 
melakukan tindakan murtad, penulis sendiri lebih condong kepada pendapat yang 
disebut terakhir karena disebabkan beberapa alasan: Pertama, Dalam agama Islam 
sendiri, dikenal istilah al-Maqashid asy-Syari’ah70 dan salah satu yang menjadi 
tujuan dari al-Maqashid asy-Syari’ah adalah al-D{aru>ri>yyat al-Khams atau al-Kulliyat 
al-Khamsah.  
1. Menjaga dan memelihara agama (H{ifz}ud-di>n) 
2. Menjaga dan memelihara jiwa (H{ifz}un-Nafs) 
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Secara lughawi, Maqashid Syari’ah terdiri dari dua kata, yakni maqashid dan syari’ah. 
Maqashid berarti kesengajaan atau tujuan. Syari’ah secara bahasa berarti jalan menuju ke sumber air. 
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Fikih, (Cet. I: Jakarta: Amzah, 2005 M), h. 196.  
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3. Menjaga dan memelihara akal (H{ifz}ul-‘Aql)  
4. Menjaga dan memelihara keturunan (H{ifz}un-Nasl)  
5. Menjaga dan memelihara harta (H{ifz}ul-ma>l)  
Salah satu yang menjadi bagian dari ajaran agama diatas adalah seruan untuk 
menjaga dan memelihara agama (H{ifz}ud-di>n), jaminan perlindungan terhadap agama 
melalui kebebasan menjadi unsur yang sangat penting dalam mewujudkan rasa aman 
dan keselamatan masyarakat manusia. Masyarakat yang hampa dari kebebasan akan 
selalu mengalami kecemasan karena manusia tidak bisa mengekpresikan perasaan, 
pendapat, dan pikirannya.
71
 Perbedaan agama di kalangan umat manusia adalah 
sebuah fakta dan menjadi keniscayaan dalam hidup. Allah berkehendak menciptakan 
manusia sebagai makhluk yang memiliki kebebasan memilih. Allah telah 
memberikan mereka akal dan kehendak, sehingga menjadi sebuah keniscayaan 
mereka berbeda sesuai pikiran dan kehendak masing-masing.  
Sebagai konsekuensi pengakuan terhadap keragaman agama, Islam mengakui 
setiap agama yang dianut manusia berdasarkan pilihannya, baik dia beriman karena 
keyakinan setelah berpikir dan mencari, maupun beriman karena sekedar ikut-
ikutan.
72
 Seperti digambarkan dalam surah az-Zukhruf/43: 23:  
ىَلَع َانَءَابآ َانْدَجَو اىنِإ اَىوُفَر ْ تُم َلَاق ىلاِإ ٍريِذَن ْنِم ٍَةيْر َق فِ َكِلْب َق ْنِم اَنْلَسْرَأ اَم َكِلَذََكو  َثآ ىَلَع اىنِإَو ٍةىُمأ ْمِِىرا
 َنوُدَتْقُم 
Terjemahnya:  
‚Dan demikian juga ketika kami mengutus seorang pemberi peringatan 
sebelum engkau (Muhammad) dalam suatu negeri, orang-orang hidup mewah 
(di negeri itu) selalu berkata: ‚Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang 
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kami menganut suatu (agama) dan sesungguhnya kami sekadar pengikut jejak-
jejak mereka‛.73  
Dikarenakan adanya aturan ini maka persoalan penjatuhan hukuman mati 
terhadap orang yang murtad dengan mengabaikan bentuk kemurtadan yang 
dilakukan oleh seseorang menjadi sesuatu yang bertentangan dengan ajaran agama 
yang menghargai kebebasan berkeyakinan. Kedua, Penetapan hukuman bunuh untuk 
seseorang yang melakukan tindakan atau perbuatan murtad haruslah dilihat dari 
sejauhmana kemurtadan yang dilakukannya itu memberikan dampak yang negatif 
terhadap posisi umat Islam, dalam hal ini jika kemurtadan yang dilakukan tersebut 
dibarengi dengan sikap merusak tatanan asyarakat Islam, melakukan berbagai 
macam misi penghancuran dan pemecah belahan terhadap masyarakat kaum muslim 
maka hukuman tersebut dapat diterapkan.  
Namun, bila kemurtadan yang dilakukan oleh orang tersebut tidak dibarengi 
sikap seperti diatas. Tetapi hanya sekedar melakukan perpindahan agama karena 
menurutnya agama yang ia pilih adalah yang terbaik dan membuatnya merasa lebih 
dekat kepada tuhan, maka dengan sendirinya penjatuhan hukuman mati tidaklah 
dapat diterapkan dan diaplikasikan.   
Sikap seperti ini telah dicontohkan oleh Rasulullah saw dalam menyikapi 
orang yang melakukan perpindahan agama sebagaimana tercermin dalam beberapa 
hadis yang secara langsung membahas persoalan kemurtadan ini. Rasulullah saw 
sendiri tidak begitu saja menerapkan dan menjatuhkan hukuman mati bila ada orang 
yang diketahui melakukan kemurtadan. tetapi berusaha melihat kadar kemurtadan 
yang dilakukan orang tersebut.  
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 Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
persoalan kemurtadan diperlukan pemahaman yang membedakan antara kemurtadan 
yang berimplikasi hukuman mati (bunuh) dan kemurtadan yang tidak memperoleh 
hukuman mati (bunuh). Oleh karenanya, penulis kemudian melakukan upaya 
pengkategorisasian terhadap persoalan kemurtadan ini.  
a. Kemurtadan yang tidak berimplikasi hukuman mati (bunuh).  
1. Tidak memerangi Islam.  
2. Tidak ada upaya mengganggu masyarakat Muslim. 
3. Tidak ada upaya mengajak orang lain untuk murtad.  
b. Kemurtadan yang berimplikasi hukuman mati (bunuh).  
1. Merusak tatanan masyarakat Muslim.  
2. Keluar dari jama’ah disertai upaya memerangi Allah dan Rasul-Nya.  
3. Adanya upaya makar atau pengkhianatan terhadap negara dan 
masyarakat Muslim.  







Berdasarkan penjelasan pada pembahasan sebelumnya, penulis dapat 
menyimpulkan beberapa kesimpulan sebagai hasil penelitian dalam bentuk poin-poin 
sebagai berikut: 
1. Dari hadis yang dikaji oleh penulis, maka penulis menemukan 17 jalur sanad, 
yang kemudian dirinci sebagai berikut: Shahih Bukhari, di dalamnya terdapat 
2 riwayat, Sunan Abu Daud, di dalamnya terdapat 1 riwayat, Sunan Tirmidzi, 
di dalamnya terdapat 1 riwayat, Sunan al-Nasa’i, di dalamnya terdapat 7 
riwayat, Sunan Ibnu Majjah, di dalamnya terdapat 1 riwayat, dan Musnad 
Imam Ahmad, di dalamnya terdapat 5 riwayat. Adapun kualitas hadis yang 
menjadi obyek naqd al-sanad dalam penelitian ini dinilai s{ah{i>h}. Dengan 
melihat penilaian ulama pada setiap tingkatan rawi dinilai S|iqah. Begitu pula 
dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\ dan terbebas dari ‘illah, yakni 
tidak bertentangan dengan dalil-dalil Al-Qur’an yang berhubungan dengan 
matan hadis tersebut, juga tidak bertentangan dengan hadis yang lainnya 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis tentang persoalan kemurtadan ini 
berstatus s}ah}i>h}. 
2. Berdasarkan penelitian terhadap hadis yang menjadi objek kajian penulis, 
yakni hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ diperolehlah informasi bahwa 
perintah untuk membunuh orang yang murtad adalah sesuatu yang perlu 
dilakukan peninjauan kembali, karena kata ‚faqtulu>hu‛ yang sering diartikan 
sebagai perintah untuk membunuh orang murtad tidak selamanya bermakna 
 114 
demikian, sebab kata ‚faqtulu>hu‛ sendiri memiliki beberapa makna. Di 
antaranya dapat bermakna mengutuk, menghina, melecehkan, dan 
merendahkan.  
3. Dalam menjatuhkan hukuman terhadap orang yang murtad haruslah di 
sesuaikan dengan bentuk kemurtadan yang dilakukannya dan juga 
memperhatikan konteks hukuman bunuh itu bisa diterapkan kepada orang 
murtad. Kemurtadan yang memperoleh hukuman bunuh adalah kemurtadan 
yang dilakukan disertai dengan tindakan memisahkan diri dari jama’ah, 
merusak tatanan masyarakat muslim dan memerangi Allah dan Rasul-Nya 
dan konteks pada saat itu adalah masa peperangan. Tetapi, kemurtadan yang 
dilakukan tanpa ada sikap seperti kategori pertama, tidak mendapat hukuman 
bunuh.  
B. Implikasi 
Melalui skripsi ini penulis berharap dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat mengenai hadis ‚man baddala di>nahu faqtulu>hu‛ yang membahas 
mengenai tentang hukuman bagi orang yang murtad.  
Persoalan seputar kemurtadan dan segala hal yang berkaitan dengannya telah 
memunculkan berbagai macam pandangan dan pendapat dari setiap orang yang 
melakukan kajian terhadapnya. Semua pendapat tersebut memiliki kedudukan yang 
sama dan mempunyai peluang untuk benar dan salah.  
Penulis juga berharap agar penelitian mengenai masalah kemurtadan ini terus 
mengalami pengembangan dan semakin banyak yang melakukan kajian terhadapnya 
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AA Z Y X W V U T S R Q P O N M L K J I H G F E D C B A
رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ̊ ﻠﯿﻪ و ﺳﲅ
ُﻣَﻌﺎُذ ˊ ُْﻦ ﺟˍٍََﻞ  اˊٕﻦ َﻋﺒҧﺎٍس  ǫҫ̮ ٍَﺲ 
ǫҫِﰊْ ˊ ُْﺮَدة َ ِﻋْﻜِﺮﯾَْﻤﺔ َ ﻗ˗ََﺎَدة َ اﳊََﺴﻦ ِ
ُﲪَْﯿِﺪ ˊ ِْﻦ ِﻫَﻼِل اﻟَْﻌَﺪِوي ِّ ǫҫﯾҨْﻮَب  ِﻫَﺸﺎم ٌ َﺳِﻌْﯿﺪ ٌ
Үْﲰَ ﺎِﻋْﯿﻞ ُ َﻣْﻌَﻤﺮ ٌ ُﺳﻔَْ̀ﺎن ُ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺼҧ َﻤِﺪ  َﳏﻤҧُﺪ ˊ ُْﻦ  ِˉْﴩ ٍ َﻋﺒҧﺎُد ˊ ُْﻦ اﻟَْﻌﻮҧام ِ
َﻋْﺒُﺪ اﻟَْﻮﻫҧﺎِب اﻟْﺜҧﻘَِﻔﻲҨ  ُوَﻫْﯿﺐ ٌ ﲪҧَﺎُد ˊ ُْﻦ َزﯾْﺪ ٍ ا
ْﲰَ ِﻌْﯿُﻞ ˊ ُْﻦ َﻋْﺒِﺪ ِﷲ ˊ ِْﻦ ُزَراَرة َ
Ү
ǫҫْﲪَ ُﺪ ˊ ُْﻦ َﻋْﺒَﺪَة اﻟﻀҧ ﱯҨِّ اﻟَﺒْﴫِيҨ  ǫҫﺑُْﻮ ِﻫَﺸﺎم ٍ َﻋﻔҧﺎن ُ َﳏﻤҧُﺪ ˊ ُْﻦ اﻟَْﻔْﻀﻞ ِ ˊا ُْﻦ ُﺟَﺮﯾْﺞ ٍ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮزҧ اق ِ َ̊ﲇҨِ ˊ ُْﻦ َﻋْﺒِﺪ ﷲ ِ َﳏﻤҧُﺪ ˊ ُْﻦ َﺻﺒҧﺎحِ  ِﲻْ َﺮاُن ˊ ُْﻦ ُﻣْﻮَﳻ  َﳏﻤҧُﺪ ˊ ُْﻦ اﻟُْﻤﺜَﲎҧ  اﳊَُﺴْﲔُ ˊ ُْﻦ  َِْ̿̊ﴗ  ُﻣْﻮَس  ْˊ ُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮҧْﲪَﻦ ِ ا
ُﻣَﺤﻤҧُﺪ ˊ ُْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ߹ҧ ِ ˊ ِْﻦ اﻟُْﻤَﺒﺎَرِك  َﳏﻤҧُﺪ ˊ ُْﻦ ˊ َْﻜﺮ ٍ ِﻫَﻼُل ˊ ُْﻦ اﻟَْﻌَﻼء ِ
َﻣْﺤُﻤْﻮُد ˊ ُْﻦ ﻏَْﯿَﻼن ِ
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